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KATA PENGANTAR 

 

 

Alhamdulillah, segala puji bagi Allah SWT, atas bimbingan dan Kehendak-Nya laporan 

Evaluasi Diri Program Studi Diploma III Kebidanan Magetan bisa terselesaikan. Peraturan 

Menteri Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi Nomor 32 Tahun 2016 tentang Akreditasi 

Program Studi dan Perguruan Tinggi mengamanatkan bahwa akreditasi perguruan tinggi 

dilakukan dengan menggunakan Instrumen Akreditasi. Evaluasi diri merupakan upaya 

program studi untuk mengetahui gambaran mengenai kinerja dan keadaan dirinya melalui 

pengkajian dan analisis data yang dilakukan oleh program studi berkenaan dengan kekuatan, 

kelemahan, peluang, dan ancaman. 

Lembaga Akreditasi Mandiri Perguruan Tinggi Kesehatan (LAM-PTKes) 

menempatkan evaluasi diri dalam posisi yang sangat penting, yaitu sebagai informasi awal 

mengenai kinerja Program Studi sebelum menyusun borang akreditasi. Laporan evaluasi diri 

program studi dapat digunakan sebagai bahan yang disediakan Prodi untuk asesmen lapangan 

oleh LAM-PTKes. 

Laporan evalusi diri program studi Kebidanan Magetan disusun oleh tim berdasarkan 

surat tugas Direktur Poltekkes Kemenkes Surabaya nomor : HK.01.07/1/02936/2019 

tertanggal 14 Maret 2019 tentang Penetapan Tim Penyusun dan Deskripsi Tugas Akreditasi 

Program Studi D3 Kebidanan Magetan. Bahan dan alat yang digunakan tim untuk menyusun 

laporan adalah; 1) hasil kinerja capaian sasaran mutu Prodi, 2) laporan kinerja sub unit 

penunjang dan koordinator, 3) hasil evaluasi mutu internal (EMI), 4) hasil audit mutu internal 

(AMI), dan 5) data dan informasi mengenai mahasiswa, SDM Dosen dan Tendik, keuangan 

dan sarana prasarana, capaian pembelajaran, capaian produk penelitian dan pengabdian 

kepada masyarakat dan capaian kerjasama.  

Laporan evaluasi diri ini disusun sesuai sistematika atau perwajahan yang tertera dalam 

buku VIII Pedoman Evaluasi Diri Program Studi dan Institusi Perguruan Tinggi yang 

dikeluarkan oleh LAM-PTKes. Semoga laporan evaluasi diri ini bermanfaat bagi program 

studi untuk peningkatan berkelanjutan, pemangku kepentingan untuk kebijakan, dan wujud 

transparansi informasi publik mengenai kinerja program studi. 

 

 

Magetan, Juli 2019 

Tim Penyusun EDPS 
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Program Studi (PS) : PRODI KEBIDANAN MAGETAN 

Jurusan/Departemen : KEBIDANAN 

Fakultas : - 

Perguruan Tinggi : POLTEKKES KEMENKES SURABAYA 

Nomor SK Pendirian PS 
(*)

 : 1207/MENKES/SK/XI/2001 

Tanggal SK Pendirian PS : 12 NOPEMBER 2001 

Pejabat Penandatanganan SK 

Pendirian PS 

: MENTERI KESEHATAN RI 

Bulan & Tahun Dimulainya 

Penyelenggaraan PS 

: SEPTEMBER 2001 

Nomor SK Izin Operasional
(*)

 : 1207/MENKES/SK/XI/2001 

Tanggal SK Izin Operasional : 12 NOPEMBER 2001 

Peringkat (Nilai) Akreditasi 

Terakhir 

: B  (LAM-PTKes) 

Nomor SK LAM-PTKes : 0209/LAM-PTKes/Akr/Dip/XII/2015 

Alamat PS : Jl.JEND S PARMAN No.1 MAGETAN 

PROPINSI JAWA TIMUR 

No. Telepon PS : 0351-895216 

No. Faksimili PS : 0351-891565 

Homepage dan email PS : https://poltekkesdepkes-sby.ac.id/ 

https://jurusankebidanan.poltekkesdepkes-sby.ac.id/magetan 

prodikebidananmagetan@yahoo.co.id 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

https://poltekkesdepkes-sby.ac.id/
https://jurusankebidanan.poltekkesdepkes-sby.ac.id/magetan


8  

 

RINGKASAN EKSEKUTIF 

 

 

 

Visi Prodi Kebidanan Magetan sekarang adalah : " Program Studi Kebidanan yang 

unggul berbasis pemberdayaan masyarakat tahun 2030". Makna dari visi tersebut 

didefinisikan sebagai berikut :1) Program Studi Kebidanan adalah Prodi Kebidanan Magetan 

Poltekkes Kemenkes Surabaya, yang beralamat di Jl,Jend S Parman No.1 Magetan Jawa 

Timur, 2) Unggul artinya Prodi Kebidanan Magetan menghasilkan tenaga trampil, tenaga 

ahli, dan tenaga periset yang unggul di aspek intelektual skill, tehnikal skill dan interpersonal 

skill, 3) Berbasis pemberdayaan masyarakat artinya kemampuan intelektual, tehnikal dan 

interpersonal skill lulusan dicapai dengan pemberdayaan tehnologi tepat guna secara terpadu 

di masyarakat dengan pelibatan unsur; Poltekkes, Pemerintah, Dunia Industri, perguruan 

tinggi dan penyandang dana secara terpusat, dan 4) Tahun 2030 mengandung makna cita-cita 

tersebut harus tercapai paling akhir tahun 2030 sesuai dokumen rencana induk 

pengembangan. 

Indikator capaian dari visi Prodi Kebidanan Magetan antara lain: 1) Prodi Kebidanan 

Magetan sebagai tempat pendidikan vokasional kebidanan, 2) Praktik Mandiri Bidan sebagai 

dunia industri kesehatan, 3) PAUD di desa sebagai pusat pendidikan dan riset, 4) 

berdirinya/terwujudnya laboratorium tumbuh kembang anak di masyarakat, 5) 

berdirinya/terwujudnya laboratorium mitigasi risiko perkembangan anak dan ibu hamil di 

masyarakat di desa, 6) terwujudnya kawasan desa sehat peduli anak, dan peduli ibu hamil, 7) 

terwujudnya desa siaga bencana (DESTANA) bagi anak dan ibu hamil, 8) berdirinya pusat 

pelatihan DESTANA, 9) Kampus tanggap bencana, 10) berdirinya pusat kajian ilmu tumbuh 

kembang anak, 11) Pemerintah Kabupaten sebagai stakeholder yang mendukung dan 

memberikan ijin lahan/lokasi dan 12) Poltekkes Kemenkes Surabaya sebagai penyandang 

dana. 

Konsistensi visi Prodi dan visi Poltekkes Kemenkes Surabaya terletak pada unsur; 1) 

keunggulan, dan 2) pemberdayaan masyarakat. Perlu diketahui bahwa center of execellent 

Poltekkes Kemenkes Surabaya adalah pemberdayaan masyarakat, dan fokus pemberdayaan 

masyarakat ini masuk dalam visi lembaga (Poltekkes Kemenkes Surabaya).  

Misi Program Studi Kebidanan Magetan ada empat yaitu; 1) Melaksanakan integrasi 

Tridharma Perguruan Tinggi untuk mendukung pengembangan pengetahuan, moralitas, 

integritas dan kompetensi, 2) Melaksanakan tata kelola program studi yang baik, bersih, 

akuntabel, transparan dan terukur, 3) Mengembangkan kerja sama dalam bidang penelitian, 

pengabdian kepada masyarakat dan pengelolaan pendidikan, dan 4) Mengembangkan 

teknologi terpadu untuk pemberdayaan masyarakat. 

Penyelenggaraan Prodi di luar domisili Direktorat Poltekkes Kemenkes dipimpin 

seorang Ketua Prodi. Pengelola Program Studi ditetapkan berdasarkan surat keputusan 

Direktur Politeknik Kesehatan Kemenkes Surabaya No: HK.02.04/1.2/3254/2014 

sebagaimana diubah dengan SK No: HK 02.04/1.2/11511/2016 tentang Penetapan Pengelola 

Program Studi DIII Kebidanan Magetan tahun akademik 2014-2018. 

Tugas pokok dan fungsi Program Studi, berdasarkan dokumen Statuta Poltekkes 

Kemenkes Surabaya, adalah melaksanakan pendidikan vokasional jenjang Diploma III 

Kebidanan. Fungsi Program Studi Kebidanan Magetan adalah; 1) menyelenggarakan 

pendidikan dan pengajaran, 2) melaksanakan penelitian untuk pengembangan ilmu, 3) 

melaksanakan pengabdian kepada masyarakat, 4) memberikan layanan administrasi 

akademik, kemahasiswaan dan penunjang akademik, dan 5) melaksanakan pembinaan civitas 

akademika. 
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Pola kepemimpinan Kaprodi Kebidanan Magetan menganut prinsip; 1) kepemimpinan 

operasional,dibuktikan dengan adanya kontrak kinerja sebagai target capaian kinerja dalam 

bentuk sasaran mutu, 2) kepemimpinan organisasi, dibuktikan adanya rapat koordinasi antar 

urusan dan sub unit di internal Prodi dan rapat koordinasi antar Prodi dengan Jurusan dan 

Direktorat, dan 3)  kepemimpinan publik, disamping sebagai Kaprodi juga sebagai anggota 

dan pengurus organisasi swadaya masyarakat dan organisasi profesi di luar program studi. 

Guna mencapai target sasaran mutu Prodi sudah menetapkan prosedur kerja, 

akuntabilitas program dan akuntabilitas kegiatan sehingga capaian kinerja bisa terukur sesuai 

misi yang telah ditetapkan. Ketercapaian sasaran mutu setiap tahun dinilai, dimonitoring dan 

dilaporkan dalam bentuk laporan evaluasi diri program studi (ED-PS). Wujud dari 

transparansi akuntabilitas kinerja, maka capaian kinerja dipublish dalam website resmi Prodi 

Kebidanan Magetan dengan alamat url : http://jurusankebidanan.poltekkesdepkes-

sby.ac.id/magetan/profil-kebidanan-magetan 

Prodi Kebidanan Magetan telah melaksanakan sistim penjaminan mutu internal dengan 

bukti; ditetapkannya kebijakan mutu, ditetapkannya standar mutu, prosedur mutu, formulir-

formulir terkendali, pendokumentasian mutu terkendali, dan monitoring evaluasi internal 

pelaksanaan penjaminan mutu (EMI).Tiga butir pernyataan kebijakan SPMI sebagai bentuk 

komitmen Kaprodi beserta seluruh civitas akademika Prodi Kebidanan Magetan yaitu ;1) 

menjamin dan menjaga mutu dalam seluruh aspek kegiatan akademik dan non akademik 

dalam rangka mewujudkan visi dan misi menuju Program Studi yang unggul berbasis 

Pemberdayaan Masyarakat, 2) menjamin dan menjaga mutu  pelaksanaan standar pendidikan 

dan pengajaran, penelitian, pengabdian kepada masyarakat dan penunjang akdemik, dan 3) 

mewujudkan transparansi dan akuntabilitas dalam pelayanan dan penyelenggaraan 

pendidikan tinggi sesuai standar kepada masyarakat. 

Hasil monitoring dan evaluasi mutu internal tahun 2018 sesuai instrumen baku dari 

Pusat Penjaminan Mutu Dirjen Dikti Kemenristekdikti menggunakan skala empat tahapan 

dilaporkan; standar isi dikategorikan cukup, standar proses perlu perbaikan, standar 

kompetensi lulusan perlu perbaikan, standar pendidik dan Tendik merupakan contoh baik, 

standar sarana dan prasarana merupakan contoh baik, standar pengelolaan dikategorikan baik, 

standar pembiayaan dikategorikan baik, standar penilaian dikategorikan baik, standar 

penelitian cukup, standar Pengabmas dikategorikan baik dan standar kerjasama baik. Secara 

komprehensif dikategorikan baik. 

Rekomendasi hasil audit mutu internal semester Genap tahun 2017-2018 sebagai 

berikut; pernyataan visi dan misi mohon segera difinalisasi, review kurikulum belum sesuai 

visi, dokumen keterkaitan mata kuliah dengan kompetensi belum disusun untuk reveiuw 

kurikulum, ada beberapa RPS tidak sesuai standar form yang ditetapkan, presentasi PJMK 

untuk rancangan/desain pembelajaran belum dilaksanakan, rencana tugas belajar S3 belum 

linier, kekurangan jumlah pranata laboratorium pendidikan, pembuatan soal belum 

diverifikasid an divalidasi, program studi belum melakukan kegiatan job fair, UKM belum 

didanai BOPTN/BLU. 

Jumlah pendaftar kurun waktu lima tahun terakhir 2014/2015-2018/2019 sebanyak 788 

calon, daya tampung sebanyak 300 sehingga rasio antara mahasiswa yang mendaftar 

dibanding daya tampung 2,62. Jumlah mahasiswa baru reguler selama lima tahun terakhir 

sebanyak 299 mahasiswa dan tidak ada mahasiswa transfer. Semua mahasiswa yang 

dinyatakan lulus melakukan daftar ulang sehingga persentasenya 100%. Jumlah lulusan lima 

tahun terakhir sebanyak 329 orang, dengan rerata IPK sebesar 3,33. Jumlah student body atau 

mahasiswa aktif tahun terakhir adalah 177 mahasiswa. 

Persentase kelulusan tepat waktu sebesar 97,5%. Persentase mahasiswa droup out atau 

mengundurkan diri sebesar 10%. Rata-rata waktu kelulusan sebesar 3,02 tahun. Kebanyakan 

mahasiswa yang tidak lulus tepat waktu terganjal permasalahan penyelesaian karya tulis 

http://jurusankebidanan.poltekkesdepkes-sby.ac.id/magetan/profil-kebidanan-magetan
http://jurusankebidanan.poltekkesdepkes-sby.ac.id/magetan/profil-kebidanan-magetan
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ilmiah. Sedangkan permasalahan DO dikarenakan di tahun berikutnya mahasiswa mengikuti 

SNM-PTN dan dinyatakan diterima di perguruan tinggi negeri lain sehingga mengundurkan 

diri. 

Mahasiswa Prodi DIII Kebidanan Magetan didasarkan asal daerah atau kabupaten, 

berdasarkan hasil indentifikasi,berasal dari : Kabupaten Magetan, Kabupaten Ngawi, 

Kabupaten Madiun, Kota Madiun, Kabupaten Ponorogo, Kabupaten Pacitan, Kabupaten 

Trenggalek, Kabupaten Nganjuk, Kabupaten Kediri, kabupaten Gresik, Lamongan, 

Bojonegoro, Sidoarjo, Malang, dan ada yang berasal dari Kalimantan Timur (Balikpapan) 

kalimantan Selatan (Banjarmasin) Serta ada mahasiswa dari sumatera yaitu dari Lampung 

dan Palembang. Ditinjau dari asal propinsi pendaftar 98% dari propinsi Jawa Timur dan 

selebihnya berasal dari 14 propinsi di luar Jawa Timur. 

Beberapa kegiatan kemahasiswaan aktif dilakukan antara lain mengajukan mahasiswa 

sebagai perwakilan anggota badan eksekutif mahasiswa (BEM) Poltekkes Kemenkes 

Surabaya, himpunan mahasiswa (HIMA) Prodi Kebidanan Magetan, kegiatan sosial 

melakukan donor darah secara rutin tiap tiga bulan bekerjasama dengan PMI Kabupaten 

Magetan, program SKIP BEM Poltekkes Kemenkes Surabaya, latihan dasar kepemimpinan 

Mahasiswa HIMA Prodi Kebidanan Magetan, kegiatan satuan tugas (SATGAS) 

penanggulangan bencana yang dibentuk berdasarkan Surat Keputusan Ketua Program Studi 

DIII Kebidanan Magetan.  

Persentase kelulusan uji kompetensi tiga tahun terakhir adalah 100%. Rata-rata waktu 

tunggu mahasiswa lulusan Prodi Kebidanan Magetan untuk memperoleh pekerjaan pertama 

kali adalah 3,02 bulan. Data ini diperoleh dengan berbagai cara antara lain dengan pengisian 

kuisioner oleh para alumni lewat webside www. http://poltekkesdepkes-sby.ac.id Poltekkes 

Kemenkes Surabaya. Selain itu juga pengisian kuisioner oleh lulusan saak kunjungan ke 

kampus saat meminta legalisir ijasah, lewat jejaring alumnus yang ada di Prodi DIII 

Kebidanan kampus Magetan, pelacakan lewat telepon kepada lulusan.  

Jumlah dosen sebanyak 19 orang, jumlah mahasiswa aktif TS sebanyak 177 orang. 

Rasio keseluruhan dosen sesuai PS maupun di luar PS dengan jumlah mahasiswa aktif  

(Student body) tahun terakhir (TS) 19 : 177  atau   1 : 9,3. Sedangkan rasio dosen sesuai PS 

dengan jumlah mahasiswa aktif adalah 9:177 atau 1 : 19.6. Rasio nisbah dosen ini masih 

kurang dari standar sehingga Prodi masih memerlukan jumlah mahasiswa lebih banyak.  

Jabatan akademik dosen 5,2% Asisten Ahli, 52,6% Lektor, 36,8% Lektor Kepala dan 

belum punya jabatan 1 orang (Tenaga Dosen BLU), dan belum punya Profesor. Dari 19 

dosen, terdapat 3 (tiga) dosen sudah S3/Doktor dan selebihnya 16 orang Magister (S2). 

Semua dosen sudah tersertifikasi.  

Karya dosen tiga tahun terakhir, jumlah HaKI sebanyak 7 (tujuh), publikasi ke jurnal 

internasional 9 (sembilan) jurnal, dan jurnal nasional 4 (empat). Melakukan penelitian 

sebanyak 26 judul penelitian dan pengabmas sebanyak 4 kegiatan setiap tahun (terprogram) 

dan bersifat daerah binaan/kemitraan. 

Beban kinerja dosen sebagai perwujudan Tri Dharma Perguruan tinggi dari 19 dosen 

yang sudah tersertifikasi dosen, rerata pengajaran adalah 8,07 SKS/semester/dosen, rerata 

kegiatan penelitian 1,32 SKS/semester/dosen, rerata kegiatan Pengabmas adalah 3 

SKS/semester/dosen. Jumlah beban SKS tiap semester adalah 13,84 SKS/semester/dosen.  

Jumlah tenaga kependidikan sebanyak 14 orang, maka perbandingan jumlah tenaga 

kependidikan dan mahasiswa 14:177 atau rasio 1:12,64. Bila dibandingkan dengan rasio 

standar yang ditetapkan oleh SPM Poltekkes Kemenkes Surabaya tahun 2014 yaitu 1:12, 

keberadaan tenaga kependidikan di Prodi Kebidanan Magetan telah memenuhi standar. 

Selama tiga tahun terakhir mengusulkan pengadaan tenaga pranata komputer, tenaga PLP, 

arsiparis dan perpustakaan. 

 

http://poltekkesdepkes-sby.ac.id/
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Program pendidikan DIII Kebidanan, dari awal berdiri sampai tahun 2011 

menggunakan kurikulum nasional tahun 2002, kemudian sejak tahun akademik 2011-2012 

menggunakan kurikulum baru hasil desain dan pengembangan kurikulum berbasis 

kompetensi (KBK) dan dikenal dengan sebutan Kurnas tahun 2011. Pada tahun 2014 

sampai dengan 2016 menggunakan kurikulum inti 2011 revisi 2014. Kemudian tahun 2017 

sampai 2019 menggunakan kurikulum Pendidikan Tinggi Diploma III Kebidanan 2017, 

sedangkan tahun akademik 2019/2020 akan di laksanakan kurikulum tahun 2018. 

 Berdasarkan Keputusan Direktur Poltekekes Kemenkes Surabaya Nomor: HK. 

01.07/I.4/6200/2017 tentang Panduan Akademik Politeknik Kesehatan Kemenkes Surabaya, 

kurikulum Pendidikan Tinggi Diploma III Kebidanan Magetan pada tahun 2017 dengan 18 

muatan lokal yaitu: Bahasa Inggris, Softskill dan Perilaku Kesehatan, Gizi Ibu dan Anak, 

Kewirausahaan, Manajemen Tumbuh Kembang Anak, Manajemen Bencana, Psikologi 

Perkembangan Anak, dan Mutu Layanan Kebidanan. 

Jumlah SKS dalam kurikulum inti menjadi 92 SKS, berarti masih perlu sekitar 18 

SKS untuk memenuhi beban studi 110 SKS. Persentase kegiatan pembelajaran di kelas 

sebesar 21%, pembelajaran praktikum di laboratorium sebesar 37% dan pembelajaran di 

klinik/magang sebesar 42%. 

Jumlah perolehan dana selama tiga tahun sebesar Rp.17.676.000.000,- atau 

Rp.5.892.000.000,-/tahun. Jumlah mahasiswa aktif adalah 177 orang. Jumlah biaya 

pendidikan selama tiga tahun sebesar Rp.33.288.136,- atau Rp.5.500.000,-/semester. 

Perhitungan ini sama dengan besaran UKT sebesar Rp.5.500.000/mahasiswa/semester. 

Persentase penggunaan dana untuk operasional pendidikan dan pengajaran sebesar 50-

60% dari keseluruhan biaya. Persentase penggunaan dana untuk kegiatan penelitian sebesar 

20,6-26,5%. Sedangkan untuk kegiatan Pengabmas sebesar 17,5-19,8%. Persentase besaran 

dana untuk investasi sarana sekitar 87-92%, untuk investasi SDM sebesar 7,7-13% dari 

keseluruhan dana investasi. Gedung pendidikan milik sendiri (milik Kementerian 

Kesehatan) seluas 2.388 M
2
. luasan gedung sangat standar dan sangat memadai untuk 

kegiatan pendidikan dan pengajaran. Fasilitas sarana dan prasarana untuk penunjang 

pembelajaran sangat cukup dan sangat memadai. 

Jumlah kegiatan penelitian dosen selama tiga tahun terakhir sebanyak 44 judul dengan 

rincian 10 judul di tahun 2016, 15 judul tahun 2017 dan 19 judul tahun 2018. Jumlah dana 

penelitian dosen rata-rata Rp.11.500.000/judul. Perolehan dana penelitian selama tiga tahun 

terakhir mengalami peningkatan dari Rp.125.000.000,- di tahun 2016 menjadi 

Rp.220.000.000,- di tahun 2018. 

Jumlah kegiatan pengabdian kepada masyarakat terprogram dalam tiga tahun terakhir 

sebanyak 5-6 judul setiap tahun. Jumlah publikasi ilmiah ke jurnal nasional dan 

internasional selama tiga tahun terakhir sebanyak 72 artikel. Jumlah HaKI sebanyak 10, 

jumlah buku ber-ISBN yang dihasilkan dosen sebanyak 15 buku. Persentase keterlibatan 

mahasiswa dalam kegiatan peneltiian sebesar 51% dan kegiatan Pengabmas sebesar 41%. 

Jumlah kerjasama untuk kegiatan pendidikan, pengajaran, penelitian dan Pengabmas 

dengan lembaga/institusi pendidikan dalam negeri sebanyak 39 MoU. Sedangkan untuk 

kerja sama dengan perguruan tinggi luar negeri sebanyak delapan kesepahaman. Manfaat 

kerjasama disamping untuk kegiatan praktik mahasiswa juga untuk kegiatan penelitian dan 

Pengabmas dosen. 
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SUSUNAN TIM PENYUSUN ED-PS DAN DESKRIPSI TUGASNYA 

 

 

 

Dasar Pelaksanaan: 

SK Direktur nomor HK.01.07/1/02936/2019 tertanggal 14 Maret 2019 tentang Penetapan 

Tim Penyusun dan Deskripsi Tugas Akreditasi Program Studi D3 Kebidanan Magetan 

Jurusan Kebidanan Poltekkes Kemenkes Surabaya tahun 2019. 

 

No Nama Kedudukan Tugas 

1 Teta Puji Rahayu 

Sunarto 

Heru SWN 

Subagyo 

Nurlailis Saadah 

Koordinator 

Anggota 

Anggota 

Anggota 

Anggota 

Bertanggung jawab terhadap isian 

borang evaluasi diri dan borang 

3A standar visi,misi, tujuan dan 

sasaran 

2 Sulikah 

Teta Puji Rahayu 

Koordinator 

Anggota 

Bertanggung jawab terhadap isian 

borang evaluasi diri dan borang 

3A standar Tata Pamong, Tata 

Kelola dan Kerjasama 

3 Agung Suharto 

N.Surtinah 

Rahayu Sumaningsih 

Koordinator 

Anggota 

Anggota 

Bertanggung jawab terhadap isian 

borang evaluasi diri dan borang 

3A standar mahasiswa 

4 Tutiek Herlina 

Suroto 

Irvan Sapari 

Koordinator 

Anggota 

Anggota 

Bertanggung jawab terhadap isian 

borang evaluasi diri dan borang 

3A standar Sumber Daya Manusia 

5 Tinuk Esti Handayani 

Nana Usnawati 

Nuryani 

Triana Septianti 

Syaifuddin 

Koordinator 

Anggota 

Anggota 

Anggota 

Anggota 

Bertanggung jawab terhadap isian 

borang evaluasi diri dan borang 

3A standar Pendidikan 

6 Suparji 

Heni Padminingsih 

Tasripin 

Nurweningtyas Wisnu 

Ayesha Hendriana N 

Yudi Nugroho 

Koordinator 

Anggota 

Anggota 

Anggota 

Anggota 

Anggota 

Bertanggung jawab terhadap isian 

borang evaluasi diri dan borang 

3A standar pembiayaan, sarana 

dan prasarana, dan sistim 

informasi 

7 Hery Sumasto 

Ayesha Hendriana N 

Koordinator 

Anggota 

Bertanggung jawab terhadap isian 

borang evaluasi diri dan borang 

3A standar Penelitian dan 

Pengabmas 

8 Sunarto 

Teta Puji Rahayu 

Tutiek Herlina 

Heru SWN 

Koordinator 

Anggota 

Anggota 

Anggota 

Bertanggung jawab terhadap isian 

borang evaluasi diri dan borang 

3A standar Keluaran dan Capaian 

Tri Dharma 
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I. DESKRIPSI SETIAP KOMPONEN 

 

A Komponen A Visi, Misi, Tujuan dan Sasaran, serta Strategi Pencapaian 

 

1. Rumusan visi program studi yang konsisten dengan visi lembaga. 

Prodi Kebidanan Magetan adalah satu diantara sembilan belas program studi 

yang ada di Poltekkes Kemenkes Surabaya. Secara kelembagaan ijin pendirian 

Poltekkes Kemenkes Surabaya didasarkan pada Surat Keputusan Menteri Kesehatan 

dan Kesejahteraan Sosial RI nomor: 1207/MENKES/SK/2001 tanggal 12 Nopember 

2001 tentang perubahan kelembagaan 13 Akademi Kesehatan yang ada di Jawa 

Timur menjadi Politeknik Kesehatan Depkes Surabaya dan Surat Direktur Jenderal 

Pendidikan Tinggi nomor: 1282/D/T/2001 tanggal 27 April 2001 tentang 

Persetujuan Pembukaan Program Studi Diploma III dan Pelembagaan Poltekkes di 

Lingkungan Departemen Kesehatan & Kesejahteraan Sosial. 

Dasar penyusunan visi, misi, tujuan dan sasaran Prodi Kebidanan Magetan 

adalah : 

1) Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi (Lembaran 

Negara RI Tahun 2012 Nomor 158, Tambahan Lemabaran Negara RI Nomor 

5336); 

2) Peraturan Pemerintah RI Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional 

Pendidikan (Lembaran Negara RI Tahun 2005 Nomor 41, Tambahan Lembaran 

Negara RI Nomor 4496);  

3) Peraturan Pemerintah nomor 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional 

Pendidikan (Lembaran Negara RI tahun 2005 nomor 41); 

4) Peraturan Menteri Riset Teknologi dan Pendidikan Tinggi nomor 62 tahun 2016 

tentang Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi; 

5) Permenristekdikti nomor 44 tahun 2015 tentang Standar Nasional Pendidikan 

Tinggi; 

6) Rencana Strategis Bisnis Poltekkes Kemenkes Surabaya 2014-2018 

7) Rencana Strategis Bisnis Poltekkes Kemenkes Surabaya 2018-2022 

8) Dokumen Standar Operasional Prosedur nomor 04.03.4 tentang Penyusunan 

Visi dan Misi Prodi Kebidanan Magetan. 

Visi lama Prodi Kebidanan Magetan adalah " Pendidikan Kebidanan yang 

inovatif, berkualitas, menjadi salah satu pendidikan terbaik Nasional dalam 

menghasilkan bidan yang kompeten, bermartabat dan unggul di bidang deteksi dini 
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tumbuh kembang anak". Visi ini bertahan sampai akhir Juli tahun 2018. Sejalan 

dengan pergantian Direktur Poltekkes Kemenkes Surabaya dan Kaprodi Kebidanan 

Magetan, maka Kaprodi baru melakukan revisi visi dan misi didasarkan pada: 1) 

tindak lanjut rekomendasi asesor LAM-PTKes saat akreditasi Prodi tahun 2015, 2) 

adanya perubahan visi dan misi Poltekkes Kemenkes Surabaya, 3) adanya perubahan 

kondisi internal dan eksternal Prodi, dan 4) adanya perubahan fokus center of 

execellent (CoE) lembaga ke arah pemberdayaan masyarakat.  

Perumusan visi dan misi yang baru didasarkan pada tata nilai dan mekanisme 

penyusunan dengan tahapan sesuai SOP nomor :04.03.4 sebagai berikut: 

a. Tata nilai 

Tata nilai dimaksud terdiri dari; nilai dasar, nilai kepribadian, nilai manfaat, 

nilai pro mahasiswa, nilai pelayanan dan nilai responsif. 

b. Tahapan perumusan visi dan misi 

Tahapan perumusan dan penyusunan visi, misi, tujuan dan sasaran adalah 

sebagai berikut : 

1) pembentukan tim penyusunan visi, misi, tujuan dan sasaran melalui surat 

tugas Kaprodi nomor : UM.01.05/1/ 405 / 2018 tertanggal 20 Juli 2018 

tentang Tim Perumus dan Penyusun Visi, Misi, Tujuan dan Sasaran 

Program Studi Kebidanan Magetan;        

2) Tim menyusun proposal kegiatan perumusan, penyusunan dan finalisasi 

visi misi sebagai panduan kegiatan; 

3) Tim menerima draf visi misi dari Kaprodi kemudian memformulasikan draf 

visi dan misi dalam bentuk proposal kegiatan dan materi presentasi; 

4) Tim berkoordinasi dengan Sekretaris Prodi untuk mengundang seluruh 

dosen dan tenaga kependidikan pada tanggal 24 Juli 2018 dengan agenda 

penyampaian draf visi, misi, tujuan dan sasaran oleh Kaprodi dilanjutkan 

dengan focus group discussion dan tanya jawab. Masukan-masukan 

penyempurnaan rumusan dari Dosen dan Tenaga Kependidikan masih bisa 

dimasukkan kepada tim melalui media sosial (whatapps) group dosen 

kebidanan atau melalui diskusi rutin setiap hari Senin pagi pukul 08.00-

09.00; 

5) Tim berkoordinasi dengan Sekretaris Prodi untuk mengundang perwakilan 

mahasiswa pada tanggal 26 Juli 2018 dengan agenda penyampaian draf visi, 

misi, tujuan dan sasaran oleh Kaprodi dilanjutkan dengan focus group 
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discussion dan tanya jawab. Masukan-masukan penyempurnaan rumusan 

dari mahasiswa masih bisa dimasukkan kepada tim melalui media sosial 

(whatapps) a.n sunarto (08125917292); 

6) Tim berkoordinasi dengan Sekretaris Prodi untuk mengundang alumni dan 

pengguna lulusan dan pemangku kepentingan lainnya pada tanggal 31 Juli 

2018 dengan agenda penyampaian draf visi, misi, tujuan dan sasaran oleh 

Kaprodi dilanjutkan dengan focus group discussion dan tanya jawab. 

Masukan-masukan penyempurnaan rumusan dari seluruh pemangku 

kepentingan masih bisa dimasukkan kepada Kaprodi langsung atau email 

dengan alamat: prodikebidananmagetan@yahoo.co.id. 

7) Tim berkoordinasi dengan Sekretaris Prodi untuk mengundang perwakilan 

mahasiswa, dosen, tenaga kependidikan dan pemangku kepentingan pada 

tanggal 3 Agustus 2018 dengan agenda finalisasi visi dan misi dengan 

menandatangani persetujuan visi dan misi; 

8) Penetapan rumusan visi dan misi di dalam dokumen Rencana Strategis 

Prodi Kebidanan Magetan melalui Surat Keputusan Direktur nomor : 

HK.01.07/1/9153/2018 tentang Rencana Strategis Prodi Kebidanan 

Magetan tanggal 24 Agustus 2018. 

Visi Prodi Kebidanan Magetan menjadi : " Program Studi Kebidanan yang 

unggul berbasis pemberdayaan masyarakat tahun 2030". Makna dari visi 

tersebut didefinisikan sebagai berikut : 

 Program Studi Kebidanan adalah Prodi Kebidanan Magetan Poltekkes 

Kemenkes Surabaya, yang beralamat di Jl,Jend S Parman No.1 Magetan Jawa 

Timur; 

 Unggul artinya Prodi Kebidanan Magetan menghasilkan tenaga trampil, tenaga 

ahli, dan tenaga periset yang unggul di aspek intelektual skill, tehnikal skill dan 

interpersonal skill 

 Berbasis pemberdayaan masyarakat artinya kemampuan intelektual, tehnikal 

dan interpersonal skill lulusan dicapai dengan pemberdayaan tehnologi tepat guna 

secara terpadu di masyarakat dengan pelibatan unsur; Poltekkes, Pemerintah, 

Dunia Industri, perguruan tinggi dan penyandang dana secara terpusat. 

 Tahun 2030 mengandung makna cita-cita tersebut harus tercapai paling akhir 

tahun 2030 sesuai dokumen rencana induk pengembangan. 
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Konsistensi visi Prodi dan visi Poltekkes Kemenkes Surabaya terletak pada 

unsur; 1) keunggulan, dan 2) pemberdayaan masyarakat. Perlu diketahui bahwa 

center of execellent Poltekkes Kemenkes Surabaya adalah pemberdayaan 

masyarakat, dan fokus pemberdayaan masyarakat ini masuk dalam visi lembaga 

(Poltekkes Kemenkes Surabaya). Visi lembaga adalah :...................... 

Indikator capaian dari visi antara lain: 1) Prodi Kebidanan Magetan sebagai 

tempat pendidikan vokasional kebidanan, 2) Praktik Mandiri Bidan sebagai dunia 

industri kesehatan, 3) PAUD di desa sebagai pusat pendidikan dan riset, 4) 

berdirinya/terwujudnya laboratorium tumbuh kembang anak di masyarakat, 5) 

berdirinya/terwujudnya laboratorium mitigasi risiko perkembangan anak dan ibu 

hamil di masyarakat di desa, 6) terwujudnya kawasan desa sehat peduli anak, dan 

peduli ibu hamil, 7) terwujudnya desa siaga bencana (DESTANA) bagi anak dan ibu 

hamil, 8) berdirinya pusat pelatihan DESTANA, 9) kampus tanggap bencana 

(KATANA), 10) berdirinya pusat kajian ilmu tumbuh kembang anak, 11) Pemerintah 

Kabupaten sebagai stakeholder yang mendukung dan memberikan ijin lahan/lokasi 

dan 12) Poltekkes Kemenkes Surabaya sebagai penyandang dana 

 

2. Rumusan misi program studi yang diturunkan dari misi lembaga. 

Untuk mencapai visi, maka diperlukan strategi pencapaian berupa misi. Adapaun 

misi Program Studi Kebidanan Magetan ada empat yaitu : 

1) Melaksanakan integrasi Tridharma Perguruan Tinggi untuk mendukung 

pengembangan pengetahuan, moralitas, integritas dan kompetensi. 

2) Melaksanakan tata kelola program studi yang baik, bersih, akuntabel, transparan 

dan terukur. 

3) Mengembangkan kerja sama dalam bidang penelitian, pengabdian kepada 

masyarakat dan pengelolaan pendidikan. 

4) Mengembangkan teknologi terpadu untuk pemberdayaan masyarakat. 

Misi program studi ini sama persis dengan misi lembaga, hanya satu yang berbeda 

yaitu misi nomor empat yaitu; mengembangkan teknologi terpadu untuk 

pemberdayaan masyarakat. Kata teknologi terpadu diaplikasikan dengan 

keterwujudan laboratorium pemberdayaan di masyarakat, sehingga hasil kegiatan 

berupa model, modul atau desain bisa diadopsi oleh masyarakat. 
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3. Rumusan tujuan program studi yang merujuk tujuan lembaga dan merupakan 

turunan dari misinya. 

Untuk melaksanakan misi diperlukan tujuan agar terarah, terukur dan bisa 

dipertanggung jawabkan hasil kegiatannya. Terdapat delapan tujuan program studi 

sebagaimana tabel 1.1 berikut : 

 

Tabel A.1 :  

Keterkaitan antara Misi dan Tujuan Prodi Kebidanan Magetan 

 

No Misi Tujuan 

1 Melaksanakan integrasi 

Tridharma Perguruan Tinggi 

untuk mendukung pengembangan 

pengetahuan, moralitas, integritas 

dan kompetensi yang unggul serta 

kompetitif. 

1. Mendidik tenaga ahli kebidanan yang 

bermutu, bermoral, berintegritas, dan 

berdaya saing tinggi.  

2. Meningkatkan kualitas penelitian terapan 

dan pengabdian kepada masyarakat yang 

berdaya saing tinggi. 

2 Melaksanakan tata kelola 

organisasi dan sumber daya 

manusia yang baik, bersih, 

akuntabel, transparan, dan 

terukur. 

3. Meningkatkan tata kelola program studi 

dan sumber daya manusia yang baik, 

bersih, akuntabel, transparan, dan 

terukur. 

4. Menerapkan sistem penjaminan mutu 

internal untuk menghasilkan tenaga ahli 

kebidanan yang unggul dan kompetitif. 

3 Mengembangkan kerja sama 

dalam bidang penelitian, 

pengabdian kepada masyarakat 

dan pengelolaan pendidikan 

5. Meningkatkan kemitraan untuk 

menunjang produktivitas dosen, tenaga 

kependidikan dan mahasiswa dalam 

pelaksanaan Tridharma. 

6. Terwujudnya peningkatan strata 

pendidikan dari jenjang diploma sampai 

doktoral terapan 

4 Mengembangkan teknologi 

terpadu untuk pemberdayaan 

masyarakat 

7. Terwujudnya laboratorium masyarakat 

terpadu. 

8. Terwujudnya pusat kajian pemberdayaan 

masyarakat 

 

4. Rumusan sasaran program studi yang relevan dengan misinya. 

Tujuan merupakan penjabaran dan operasionalisasi atas pernyataan misi yang akan 

dicapai atau dihasilkan dalam jangka waktu satu sampai dengan empat tahun. 

Sedangkan sasaran merupakan penjabaran lebih lanjut dari tujuan, yang dirumuskan 

secara spesifik dan terukur untuk dapat dicapai dalam kurun waktu lebih pendek dari 

tujuan. Keterkaitan antara tujuan dan sasaran dapat dilihat pada tabel 1.2 berikut : 
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Tabel A.2 

Keterkaitan Antara Tujuan dan Sasaran Prodi Kebidanan Magetan 

 
No Tujuan Sasaran 

1 Mendidik tenaga ahli kebidanan 

yang bermutu, bermoral, 

berintegritas, dan berdaya saing 

tinggi 

1. Meningkatkan kuantitas dan kualitas raw input 

calon mahasiswa baru 

2. Memantapkan penerapan kurikulum berbasis KKNI 
3. Meningkatkan kualitas lulusan yang sesuai harapan 

pengguna dan tepat waktu 

2 Meningkatkan kualitas penelitian 

terapan dan pengabdian kepada 

masyarakat yang berdaya saing 

tinggi. 

4. Meningkatkan kualitas penelitian terapan yang 

berdaya saing tinggi 

5. Meningkatkan kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat berbasis hasil penelitian 
6. Meningkatkan kuantitas dan kualitas publikasi 

karya ilmiah dosen 

7. Meningkatkan kuantitas dan kualitas prestasi 

mahasiswa di bidang seni budaya, olahraga, dan 
karya ilmiah 

8. Percepatan program google scholer dan sienta 

9. Mewujudkan ketercapaian HaKI (Hak cipta, Hak 

patent, merk dagang) 

3 Meningkatkan tata kelola program 

studi dan sumber daya manusia 

yang baik, bersih, akuntabel, 

transparan, dan terukur 

10. Meningkatkan pelayanan administrasi akademik, 

kemahasiswaan dan administrasi umum, keuangan 
dan kepegawaian 

11. Meningkatkan kemampuan kompetensi dan 

keahlian tenaga pendidik dan kependidikan 

12. Meningkatkan jumlah dan jenis sarana dan 
prasarana penunjang pendidikan 

13. Mewujudkan tata kelola organsiasi yang bersih dan 

melayani 

4 Menerapkan sistem penjaminan 

mutu internal untuk menghasilkan 

tenaga ahli kebidanan yang 

unggul dan kompetitif 

14. Pemantapan penerapan SPMI  

15. Pemantapan pengawasan mutu internal (AMI) 

16. Percepatan program pengendalian internal untuk 
mitigasi resiko 

17. Meningkatkan penggunaan SIM akademik dan non 

akademik 

 

5 Meningkatkan kemitraan untuk 

menunjang produktivitas dosen, 

tenaga kependidikan dan 

mahasiswa dalam pelaksanaan 

Tridharma 

18. Meningkatkan program kemitraan dengan lembaga 

lain dalam bidang Pelayanan Tri Dharma PT 

19. Pemberdayaan aset dan SDM untuk meningkatkan 

pendapatan BLU 

 

6 Terwujudnya peningkatan strata 

pendidikan dari jenjang diploma 

sampai doktoral terapan 

20. Mewujudkan roadmap keberlanjutan jenjang 

pendidikan vokasional sesuai RIP 

21. Kerjasama dengan lembaga pendidikan vokasional 
dalam negeri dan luar negeri 

7 Terwujudnya laboratorium 

masyarakat terpadu 

22. Mewujudkan roadmap pembentukan laboratorium 
tecknopark terpadu di masyarakat 

23. Mewujudkan kawasan/wilayah peduli anak dan 

kawasan peduli ibu hamil, DESTANA anak dan ibu 

hamil  

8 Terwujudnya pusat kajian 

pemberdayaan masyarakat 

24. Mewujudkan roadmap pusat kajian pemberdayaan 

tumbuh kembang anak dan siaga bencana anak dan 
ibu hamil 

25. Kerjasama dengan lembaga lembaga tersertifikasi 

untuk mewujudkan pusat pelatihan siaga bencana 
anak dan ibu hamil dan pelatihan deteksi tumbuh 

kembang anak 

 

 

5. Analisis keterkaitan antara visi, misi, tujuan, dan sasaran program studi 



19  

 
Tabel A.3 : 

Keterkaitan Visi, Misi dan Tujuan Prodi Kebidanan Magetan 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

TUJUAN-1 

Mendidik tenaga ahli kebidanan 

yang bermutu, bermoral, 

berintegritas, dan berdaya saing 

tinggi.  

 

TUJUAN-2 

Meningkatkan kualitas 

penelitian terapan dan 

pengabdian kepada masyarakat 

yang berdaya saing tinggi. 

TUJUAN-3 

Meningkatkan tata kelola 

program studi dan sumber 

daya manusia yang baik, 

bersih, akuntabel, transparan, 

dan terukur. 
 

TUJUAN-4 

Menerapkan sistem 

penjaminan mutu internal 

untuk menghasilkan tenaga 

ahli kebidanan yang unggul 
dan kompetitif. 

TUJUAN-5 

Meningkatkan kemitraan untuk 

menunjang produktivitas 

dosen, tenaga kependidikan 

dan mahasiswa dalam 
pelaksanaan Tridharma. 
 

TUJUAN-6 

Terwujudnya peningkatan 

strata pendidikan dari 

jenjang diploma sampai 

doktoral terapan. 

TUJUAN-7 

Terwujudnya laboratorium 

masyarakat terpadu. 

 

TUJUAN-8 

Terwujudnya pusat kajian 

pemberdayaan masyarakat. 

VISI : Program Studi Kebidanan yang unggul berbasis pemberdayaan masyarakat tahun 2030 

MISI-1 

Melaksanakan integrasi 

Tridharma Perguruan Tinggi 

untuk mendukung pengembangan 

pengetahuan, moralitas, integritas 

dan kompetensi yang unggul 

serta kompetitif. 

MISI-2 

Melaksanakan tata kelola 

organisasi dan sumber daya 

manusia yang baik, bersih, 

akuntabel, transparan, dan 

terukur. 

MISI-3 

Mengembangkan kerja sama 

dalam bidang penelitian, 

pengabdian kepada 

masyarakat dan pengelolaan 

pendidikan 

MISI-4 

Mengembangkan teknologi 

terpadu untuk pemberdayaan 

masyarakat 
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Tabel A.4: 

Keterkaitan Antara Tujuan, Sasaran dan Strategi Pencapaian 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

1. Peningkatan daya tarik pasar dan 

daya saing Prodi melalui promosi 

dan implementasai bisnis 

 

1. Meningkatkan kuantitas dan kualitas raw input calon mahasiswa baru 

2. Memantapkan penerapan kurikulum berbasis KKNI 

3. Meningkatkan kualitas lulusan yang sesuai harapan pengguna dan tepat 

waktu 

 

 
2. Peningkatan dana penelitian dan 

pengabdian kepada masyarakat 

3. Peninkatan dana UKM dan 

PIMNAS 

4. Penghargaan atas hasil produk 

unggul dalam indeks remunerasi 

 

4.  Meningkatkan kualitas penelitian terapan yang berdaya saing tinggi 

5. Meningkatkan kegiatan pengabdian kepada masyarakat berbasis hasil 

penelitian 
6. Meningkatkan kuantitas dan kualitas publikasi karya ilmiah dosen 

7. Meningkatkan kuantitas dan kualitas prestasi mahasiswa di bidang seni 

budaya, olahraga, dan karya ilmiah 

8. Percepatan program google scholer dan sienta 

9. Mewujudkan ketercapaian HaKI (Hak cipta, Hak patent, merk dagang) 

 

 
5. Pelayanan prima yang didukung 

semangat untuk berinovasi, 

berdeferensiasi dan produktivitas 

kinerja SDM 

6. Menerapkan manajemen pelayanan 

informasi publik berbasis online 

7. Pemenuhan kebutuhan Sarpras 

untuk memenuhi kompetensi 

mahasiswa dan memenui 

kebutuhan investasi 

 

10. Meningkatkan pelayanan administrasi akademik, kemahasiswaan dan 
administrasi umum, keuangan dan kepegawaian 

11. Meningkatkan kemampuan kompetensi dan keahlian tenaga pendidik dan 

kependidikan 
12. Meningkatkan jumlah dan jenis sarana dan prasarana penunjang pendidikan 

13. Mewujudkan tata kelola organsiasi yang bersih dan melayani 

 

14. Pemantapan penerapan SPMI  
15. Pemantapan pengawasan mutu internal (AMI) 

16. Percepatan program pengendalian internal untuk mitigasi resiko 

17. Meningkatkan penggunaan SIM akademik dan non akademik 

 

8. Penerapan SPMI di segala lini 

pelayanan penyelenggaraan 

pendidikan 

9. Pemberdayaan idle aset dan SDM 

melalui kegiatan KSO dan KSM 

 

18. Meningkatkan program kemitraan dengan lembaga lain dalam bidang 
Pelayanan Tri Dharma PT 

19. Pemberdayaan aset dan SDM untuk meningkatkan pendapatan BLU 

 

TUJUAN-1 

Mendidik tenaga ahli kebidanan 

yang bermutu, bermoral, 

berintegritas, dan berdaya saing 

tinggi.  

 

TUJUAN-2 

Meningkatkan kualitas 

penelitian terapan dan 

pengabdian kepada masyarakat 

yang berdaya saing tinggi. 

TUJUAN-3 

Meningkatkan tata kelola 

program studi dan sumber daya 

manusia yang baik, bersih, 

akuntabel, transparan, dan 

terukur. 
 

TUJUAN-5 

Meningkatkan kemitraan untuk 

menunjang produktivitas dosen, 

tenaga kependidikan dan 
mahasiswa dalam pelaksanaan 

Tridharma. 
 

TUJUAN-4 

Menerapkan sistem penjaminan 

mutu internal untuk 

menghasilkan tenaga ahli 

kebidanan yang unggul dan 

kompetitif. 
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10. Inovasi produk dengan cara melihat 

kebutuhan pasar, daya saing 

produk, regulasi peraturan dan 

promosi terus menerus 

 

20. Mewujudkan roadmap keberlanjutan jenjang pendidikan vokasional 
sesuai RIP 

21. Kerjasama dengan lembaga pendidikan vokasional dalam negeri dan 

luar negeri 

 

21. Mewujudkan roadmap pembentukan laboratorium tecknopark terpadu di 

masyarakat 

22. Mewujudkan kawasan/wilayah peduli anak dan kawasan peduli ibu 
hamil, DESTANA anak dan ibu hamil  

 

23. Mewujudkan roadmap pusat kajian pemberdayaan tumbuh kembang 

anak dan siaga bencana anak dan ibu hamil 

24. Kerjasama dengan lembaga lembaga tersertifikasi untuk mewujudkan 
pusat pelatihan siaga bencana anak dan ibu hamil dan pelatihan deteksi 

tumbuh kembang anak 

 

12. Penyediaan dana, SDM dan sarana 

prasarana untuk mewujudkan pusat 

kajian pemberdayaan dan pusat 

pelatihan siaga bencana anak dan 

ibu hamil 

 

11. Penyediaan dana, SDM dan Sarana 

prasarana untuk mewujudkan 

pembentukan laboratorium 

technopark terpadu di masyarakat 

dan kawaasan peduli anak dan ibu 

hamil 

 

TUJUAN-6 

Terwujudnya peningkatan strata 

pendidikan dari jenjang diploma 

sampai doktoral terapan. 

TUJUAN-8 

Terwujudnya pusat kajian 

pemberdayaan masyarakat. 

TUJUAN-7 

Terwujudnya laboratorium 

masyarakat terpadu. 
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Pada tabel 1.3 dan tabel 1.4 menggambarkan bahwa untuk mencapai visi 

berupa; "Program Studi Kebidanan yang Unggul Berbasis Pemberdayaan 

Masyarakat Tahun 2030", diperlukan tiga misi, delapan tujuan, 24 sasaran dan 12 

strategi pencapaian prioritas. Selanjutnya ke-24 sasaran dan pengembangan strategi 

pencapaian dioperasionalkan dalam dokumen rencana strategis dan rencana 

operasional tahunan. 

Rumusan visi dan misi, menjadi landasan program studi dalam menyusun 

dokumen rencana strategis (Renstra) empat tahunan. Dasar penyusunan Renstra 

adalah SOP nomor : 04.03.03 tentang pelaksanaan penyusunan rencana strategis. 

Waktu empat tahunan ini disesuaikan dengan jabatan Ketua Program Studi. Di 

dalam dokumen Renstra masing-masing misi dioperasionalkan dalam bentuk 

sasaran, sasaran strategis, indikator kinerja utama dan target capaian. Kegunaan 

indikator kinerja utama dan target capaian nantinya ditetapkan menjadi sasaran 

mutu. Indikator kinerja umata (IKU) diturunkan menjadi sasaran mutu. Dengan 

demikian dari tahun ke tahun Kaprodi telah memiliki arah dan prioritas kerja untuk 

mencapai visi dan misinya. 

Guna mempermudah kegiatan apa yang harus direncanakan, dilaksanakan, 

dikendalikan/diawasi, dimonitor, dievaluasi dan ditingkatkan diperlukan satu 

dokumen lagi yaitu dokumen rencana operasional tahunan (Renop). Kalau Renstra 

adalah capaian empat tahunan, sedangan Renop adalah target capaian tahunan. 

Untuk mempermudah Kaprodi dalam menjabarkan keterkaitan visi, misi, tujuan dan 

sasaran, maka diperlukan beberapa tahapan penjabaran dalam Renstra yaitu : 

1) membuat peta sasaran disinergiskan ke dalam standar SPME sembilan kriteria 

yaitu; standar VMTS, standar tata pamong dan kerjasama, standar mahasiswa, 

standar sumber daya manusia, standar pembiayaan dan sarpras, standar 

pendidikan, standar penelitian, standar Pengabmas, dan standar luaran dan 

capaian tridharma; 

2) membuat peta turunan dari sasaran utama ke dalam sasaran strategis; 

3) penetapan indikator kinerja utama (IKU), sebagai indikator dari sasaran 

strategis; 

4) menetapkan program kegiatan setiap tahunnya; 

5) menetapkan indikator keberhasilan dari IKU; 

6) terakhir menetapkan pagu indikatif kebutuhan pembiayaan. 
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Memperhatikan penjabaran isi dari Renstra, untuk memudahkan Kaprodi 

menggerakkan organisasi masih diperlukan satu dokumen lagi yaitu dokumen 

rencana operasional tahunan (Renop). Sekilas isi dokumen rencana operasional 

tahunan minimal memuat; 1) komponen standar, 2) sasaran yang ingin dicapai pada 

akhir tahun Renstra, 3) rencana aksi program sesuai periode Renstra, 4) rencana 

operasional tahunan, 5) data capaian kinerja akhir sebagai baseline, 6) penetapan 

target, dan 7) strategi pencapaian. Rencana operasional tahunan merupakan 

dokumen operasional dari Renstra yang digunakan untuk mengukur capaian kinerja 

setiap tahunnya. 

Untuk mengetahui apakah sasaran mutu targetnya tercapai atau tidak, dengan 

membandingkan antara capaian dengan target di akhir tahun. Sesuai dengan kaidah 

kebijakan mutu PPEPP, maka diperlukan monitoring dan evaluasi yang terus 

menerus agar program kegiatan berjalan sesuai perencanaan dan audit mutu internal 

untuk mengukur apakah standar mutu telah diterapkan dengan baik atau belum.  

 

6. Analisis SWOT komponen visi, misi, tujuan, sasaran dan strategi pencapaian 

 

Kekuatan (S) 

1. Punya visi yang jelas dan realistis 

2. Kualifikasi Kaprodi Linier 

3. Capain sasaran mutu melebihi 

target 

Kelemahan (W) 

1. Kontrak kinerja belum disinkronkan 

dengan sasaran mutu 

2. Siklus SPMI belum diterapkan dengan 

baik 

Peluang (O) 

1. Center of Execellent pemberdayaan 

masyarakat unggulan kesehatan ibu 

hamil dan anak 

 

Ancaman (T) 

1. Peminat berkurang 

2. Serapan lulusan di pasar kerja turun 
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B.  Komponen B Tata Pamong, Kepemimpinan, Sistem Pengelolaan dan  
Penjaminan Mutu 

 
1. Tata Pamong 

a. Struktur Organsiasi Prodi 

Prodi Kebidanan Magetan Poltekkes Kemenkes Surabaya, termasuk Prodi di 

luar domisili. Keberadaan Prodi Luar Domisili diselenggarakan berdasarkan 

petunjuk teknis organisasi dan tatalaksana Politeknik Kesehatan yang diterbitkan 

oleh BPPPSDM Kemenkes Republik Indonesia tahun 2012. Penyelenggaraan prodi 

luar domisili dilaksanakan dengan prinsip akuntabilitas publik dengan mutu setara 

dengan prodi yang sama di domisili Poltekkes Kemenkes.  

Penyelenggaraan Prodi di luar domisili Direktorat Poltekkes Kemenkes 

dipimpin seorang Ketua Prodi. Berdasarkan surat keputusan Direktur Politeknik 

Kesehatan Kemenkes Surabaya No: HK.02.04/1.2/3254/2014 diubah dengan SK No: 

HK 02.04/1.2/11511/2016 ditetapkan pengelola program studi DIII Kebidanan 

Kampus Magetan tahun akademik 2014-2018 dengan struktur sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

Gambar B.1 : Struktur Organisasi Prodi Kebidanan Magetan 

Ketua Program Studi 
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Akademik  
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Sub Unit 
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dan 

Promosi  
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Di dalam pelaksanaan pengelolaan organisasi, sistem tata pamong program studi 

kebidanan Magetan menggunakan prinsip good governance, yaitu : 

1. Kredibel 

Kredibel artinya sistem tata pamong program studi Kebidanan Magetan telah 

terbukti menghasilkan prestasi akreditasi program studi dengan peringkat “B” 

dari LAM-PTKes Nomor sertifikat :0209/LAM-PTKes/Akr/Dip/XII/2015 

trtanggal 20 Desember 2015. Sertifikat akreditasi berlaku selama 5 (lima) tahun. 

Kepercayaan dari pemerintah ini membuktikan bahwa Prodi Kebidanan 

Magetan telah memenuhi standar dalam melakukan pendidikan DIII Kebidanan 

sesuai harapan masyarakat. Lulusan dari Prodi Kebidanan Magetan banyak yang 

dipercaya menjadi pegawai negeri sipil maupun pegawai swasta di pelayanan 

kesehatan yang tersebar di seluruh Indonesia. 

2. Transparan 

Transparan artinya sistem tata pamong pada Prodi Kebidanan Magetan telah 

diketahui oleh pihak Jurusan dan Direktorat, karena penetapan Kaprodi dan 

pengelola program studi didasarkan pada Surat Keputusan Direktur Poltekkes 

Kemenkes Surabaya. Semua pengelola program studi bekerja sesuai dengan 

tanggung jawab dan wewenang masing-masing. Semua proses sistem 

manajemen layanan pendidikan mengacu pada kebijakan mutu dan standar mutu 

SPMI, serta pelaksanaan kegiatan berpedoman pada prosedur mutu yang telah 

ditetapkan. 

3. Akuntabel 

Akuntabel artinya sistem tata pamong dapat dipertanggung jawabkan kepada 

semua pihak dengan mekanisme pengangkatan Kaprodi sebagai berikut : 

a) Kelompok kerja fungsional dosen dan tenaga kependidikan Prodi Kebidanan 

Magetan melakukan seleksi calon Kaprodi sesuai ketentuan yang berlaku. 

b) Kelompok kerja fungsional dosen dan tenaga kependidikan mengusulkan tiga 

nama calon Kaprodi kepada Ketua Jurusan didasarkan pada pemilihan 

langsung internal Prodi. 

c) Ketua Jurusan menindaklanjuti hasil pilihan kepada direktur. 

d) Direktur Poltekkes Kemenkes Surabaya menetapkan Kaprodi yang dipilihnya 

berdasarkan usulan Kajur untuk ditetapkan melalui surat keputusan 

penetapan Kaprodi. 
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4. Bertanggung Jawab 

Bertanggung jawab artinya segala bentuk keputusan dapat dipertanggung 

jawabkan dan adil bagi semua pihak. Proses pengambilan keputusan didasarkan 

pada hasil pengukuran, pemantauan dan analisis data. Wujud tata pamong Prodi 

Kebidanan Magetan yang bertanggung jawab antara lain : 

a) Telah ditetapkannya dokumen rencana induk pengembangan (RIP) sebagai 

arah dan milestone kebijakan pengembangan program studi; 

b) Telah ditetapkannya dokumen rencana strategis (Renstra) yang berisi 

indikator kinerja utama, sasaran kinerja, program kinerja dan kegiatan 

jangka menengah; 

c) Telah ditetapkannya dokumen rencana tahunan (Renop) sebagai operasional 

kegiatan setiap tahun; 

d) Proses evaluasi kinerja diarahkan untuk mencapai indikator kinerja utama 

yang dituangkan dalam sasaran mutu yang ditetapkan; 

e) Pengendalian internal internal melalui (EMI) untuk menentukan mitigasi 

resiko, perencanaan kegiatan dan tindaklanjutnya; 

f) Tindakan perbaikan untuk mencegah agar kejadian yang tidak sesuai 

berulang dan tindakan pencegahan agar tidak terjadi kesalahan, dan 

g) Penilaian kinerja pegawai sesuai dengan kontrak kinerja yang telah 

ditandatangani. 

5. Adil 

Tata pamong yang baik apabila ada pembagian tugas, fungsi dan wewenang 

yang jelas dan diketahui oleh semua pihak. Guna menjaga keadilan, Kaprodi 

dalam kepemimpinannya memberlakukan pola pemberian penghargaan bagi 

pegawai yang berprestasi dan hukuman/sanksi bagi pegawai yang melanggar 

etika. Pola kepemimpinan ini bertujuan menumbuhkan suasana akademik yang 

kondusif  bagi seluruh civitas akademika, mulai dosen, mahasiswa dan tenaga 

kependidikan. Jenis penghargaan yang diberikan kepada pegawai antara lain; 

kemudahan dalam pengurusan pangkat/jabatan, pemberian tugas belajar 

dan/atau ijin belajar, kemudahan untuk berkarya yang menghasilkan 

produktivitas, stimulasi dana untuk menghasilkan karya dan sebagainya. 

Bagi mahasiswa yang berprestasi diberikan reward berupa bantuan beasiswa 

berprestasi per semester, beasiswa lulusan terbaik akhir program mendapat 

piagam penghargaan dan hadiah serta pemberian kredit poin softskill.  Bagi 
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pegawai yang melakukan pelanggaran disiplin pegawai dan/atau etika 

kehidupan di kampus akan dikenakan sanksi sesuai Peraturan Pemerintah nomor 

53 tahun 2010 dan peraturan etika kehidupan di kampus bagi dosen, Tendik dan 

mahasiswa. 

b. Kedudukan organisasi Prodi 

Berdasarkan surat keputusan Direktur nomor : HK.02.04/I.2/11511/2016 tentang 

Perubahan Surat Keputusan tentang Struktur Organisasi Politeknik Kesehatan 

Surabaya, kedudukan organisasi Prodi berada di bawah Jurusan baik secara teknis 

administratif maupun akademik. Kaprodi melaporkan seluruh hasil kegiatan kepada 

Ketua Jurusan, sehingga Kaprodi bertanggung jawab kepada Ketua Jurusan. 

c. Tugas pokok dan fungsi Program Studi 

Berdasarkan dokumen Statuta Poltekkes Kemenkes Surabaya, tugas pokok Program 

Studi Kebidanan Magetan adalah melaksanakan pendidikan vokasional jenjang 

Diploma III Kebidanan. 

Fungsi Program Studi Kebidanan Magetan adalah : 

1) Menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran; 

2) Melaksanakan penelitian untuk pengembangan ilmu; 

3) Melaksanakan pengabdian kepada masyarakat; 

4) Memberikan layanan administrasi akademik, kemahasiswaan dan penunjang 

akademik; 

5) Melaksanakan pembinaan civitas akademika. 

Tugas Program Studi Kebidanan Magetan adalah : 

1) Menyusun dan mengembangkan kurikulum; 

2) Melakukan monitoring dan evaluasi pelaksanaan kurikulum; 

3) Menyusun kegiatan proses pembelajaran; 

4) Melakukan monitoring dan evaluasi pelaksanaan proes pembelajaran; 

5) Menciptakan suasana akademik yang baik; 

6) Menyusun rencana strategis kegiatan, rencana operasional kegiatan dan anggaran 

untuk mencapai target/sasaran mutu; 

7) Menyusun evaluasi diri program studi; 

8) Melaksanakan sistim penjaminan mutu internal; 

9) Melakukan evaluasi mutu internal; 

10) Mempersiapkan akreditasi program studi 
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11) Melakukan pengumpulan, pengolahan dan analisis data hasil kegiatan 

penyelenggaraan pendidikan, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat; 

12) Membina dan melayani unit kegiatan kemahasiswaan (UKM); 

13) Memelihara aset; 

14) Pengembangan kebutuhan SDM dan pemberdayaan tenaga/SDM. 

d. Tugas pokok dan fungsi jabatan 

Tabel B.1 berikut berisi tugas pokok dan fungsi jabatan yang ada pada Prodi 

Kebidanan Magetan, yaitu : 

 

Tabel B.1 : Tugas Pokok dan Fungsi Jabatan 

 
No Jabatan Tugas Pokok Fungsi 

1 Kaprodi Membantu Ketua Jurusan dalam 

mengkoordinasi dan memantau 

pelaksanaan program kerja bidang 

pendidikan dan pengajaran, 

penelitian dan pengabdian kepada 

masyarakat di tingkat Program 

Studi 

1. Melaksanakan kegiatan 

pendidikan, penelitian dan 

pengabdian kepada masyarakat 

di tingkat Prodi. 

2. Menyusun rencana operasional 

tahunan bidang akademik dan 

non akademik tingkat Prodi. 

3. Menyusun kalender akademik 

Prodi, 

4. Mensosialisasikan kalender 

akademik kepada pihak-pihak 

terkait. 

5. Menyusun manual mutu (SOP) 

bidang akademik dan non 

akademik. 

6. Mengkoordinasikan kegiatan 

subunit penunjang 

7. Melakukan monitoring dan 

evaluasi kegiatan tridharma 

(pendidikan, penelitian dan 

Pengabmas) di tingkat Prodi. 

8. Memonitor dan memvalidasi 

isian PDPT Program Studi 

9. Mengevaluasi dan memvalidasi 

isian SIM akademik dan non 

akademik 

10. Mengevaluasi dan memvalidasi 

dokumen evaluasi diri program 

studi tiap tahun 

11. Menyusun laporan akhir tahun 

tentang kegiatan pendidikan, 

penelitian dan pengabdian 

kepada masyarakat kepada 

Ketua Jurusan sesuai indikator 

Kinerja Utama (IKU)/ Key 

performance indikator (KPI) 

12. Mengkoordinasi perencanaan, 
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pelaksanaan dan forcasting 

anggaran di tingkat Prodi. 

13. Melaksanakan, merencanakan, 

mengendalikan dan monitoring 

evaluasi kegiatan penjaminan 

mutu internal di tingkat Prodi. 

14. Membina dan menilai kinerja 

pegawai di tingkat Prodi. 

15. Melaksanakan dan monitoring 

barang milik negara (BMN)baik 

asset tetap dan tidak tetap di 

tingkat Prodi 

16. Melaksanakan tugas lain yang 

didelegasikan oleh Kajur dalam 

mengembangkan suasana 

akademik dan peningkatan 

kegiatan Tridharma. 

17. Mewakili Kajur untuk 

menghadiri kegiatan internal 

dan/atau eksternal yang 

didelegasikan. 
2 Sekprodi Membantu Ketua Program Studi 

dalam mengkoordinasi dan 

memantau pelaksanaan kegiatan 

pelayanan pengadministrasian 

akademik, pengadministrasian 

kemahasiswaan dan 

pengadministrasian umum, 

keuangan dan kepegawaian untuk 

mendukung terlaksananya 

kegiatan Tridharma. 

 

1. Menyusun dokumen kebijakan 

di bidang administrasi akademik 

2. Menyusun dokumen kebijakan 

di bidang adminisrasi 

kemahasiswaan 

3. Menyusun dokumen Kebijakan 

di bidang administrasi umum, 

keuangan, dan Kepegawaian 

4. Melaksanakan kinerja bidang 

pelayanan administrasi sesuai 

indikator kinerja utama. 

5. Menyusun perencanaan kerja 

beserta proyeksi anggaran 

bidang pengadministrasian 

akademik, kemahasiswaan, 

umum, keuangan, dan 

kepegawaian  

6. Mengkoordinasikan kegiatan 

layanan administrasi 

bekerjasama dengan 

koordinator-koordinator yang 

berkaitan dengan perencanaan 

dan kebutuhan anggaran untuk 

menunjang kegiatanTridharma. 

7. Melakukan monitoring dan 

evaluasi terhadap seluruh 

pelaksanaan kegiatan layanan di 

bidang administrasi akademik, 

kemahasiswaan, umum, 

keuangan dan kepegawaian. 

8. Menyusun laporan akhir 

pelaksanaan kegiatan 

pengadministrasianakademik, 
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kemahasiswaan, umum, 

keuangan dan kepegawaian serta 

pertanggungjawaban keuangan 

yang disampaikan secara 

periodik dan berkelanjutan 

kepada KetuaProgram Studi. 

9. Melaksanakan tugas lain yang 

diberikan atasan dalam rangka 

pelaksanaan tugas-tugas di 

dalam ruang lingkup 

pengembangan suasana 

akademik atau kegiatan institusi 

lainnya. 

10. Mewakili Ketua Program Studi 

untuk menghadiri berbagai 

kegiatan institusional, baik 

internal maupun eksternal, jika 

yang bersangkutan berhalangan 

hadir dalam bidang yang relevan 

 

3 Koordinator Membantu Sekretaris Program 

Studi dalam menyelenggarakan 

tugas-tugas di bidang 

administrasi akademikdan 

perencanaan sistim informasi 

akademik, administrasi 

kemahasiswaan, administrasi 

umum, keuangan dan 

kepegawaian  

1. Menyusun rencana kerja tahunan 

beserta proyeksi anggaran 

biayanya di bidang administrasi 

akademik, kemahasiswaan, 

umum keuangan dan 

kepegawaian. 

2. Menyusun kelengkapan 

administrasi pembelajaran;  

3. Melaksanakan layanan 

administrasi kaitannya dengan 

usulan surat keputusan Direktur 

4. Menyusun dan melaksanakan 

kegiatan pengadministrasian 

pembelajaran, kemahasiswaan, 

umum, keuangan dan 

kepegawaian 

5. Melakukan monitoring dan 

evaluasi pelaksanaan 

administrasi akademik, 

kemahasiswaan, umum, 

keuangan dan kepegawaian. 

6. Melakukan pengumpulan data, 

analisis data dan informasi hasil 

kegiatan pengadministrasian 

akademik, kemahasiswaan, 

umum, keuangan dan 

kepegawaian 

7. Monitoring dan evaluasi 

pelaksanaan PBM melalui 

analisis ketepatan jadual 

perkuliahan sesuai kalender 

akademik dengan silabus dan 

jurnal mengajar 

8. Mempersiapkan administrasi 

penetapan dosen pembimbing 
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akademik 

9. Menyusun dan melaksanakan 

pembinaan kegiatan 

kemahasiswaan (HIMA) dalam 

bidang kokurikuler; kegiatan 

softskill, kewirausahaan, dan 

semisalnya. 

10. Menyusun dan melaksanakan 

pemeliharaan dan pengamanan 

aset BMN 

4 Kasub Unit Membantu Ketua Program Studi 

dalam menyelenggarakan tugas-

tugas teknis penunjang 

pelaksanaan tri dharma PT 

1. Menyusun dan melaksanakan 

sistim penjaminan mutu internal 

2. Melakukan monitoring dan 

evaluasi kegiatan pelaksanaan 

sistim penjaminan mutu internal 

3. Menyusun dan melaksanakan 

kegiatan penelitian dan 

Pengabmas dosen dan lembaga 

4. Melakukan monitoring dan 

evaluasi kegiatan pelaksanaan 

kegiatan penelitian dan 

Pengabmas dosen dan lembaga 

5. Menyusun dan melaksanakan 

kegiatan pengelolaan dan 

layanan ruang baca 

6. Melakukan monitoring dan 

evaluasi kegiatan layanan ruang 

baca 

7. Menyusun dan melaksanakan 

kegiatan layanan penggunaan 

laboratorium dan bengkel kerja 

8. Melakukan monitoring dan 

evaluasi kegiatan pelaksanaan 

kegiatan layanan laboratorium 

dan bengkel kerja 

9. Menyusun dan melaksanakan 

kegiatan promisi dan layanan IT 

10. Melakukan monitoring dan 

evaluasi kegiatan promosi dan 

layanan IT 

11. Menyusun dan melaksanakan 

kegiatan bisnis dan layanan 

asrama 

12. Melakukan monitoring dan 

evaluasi kegiatan pelaksanaan 

kegiatan bisnis dan layanan 

asrama 
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2. Kepemimpinan   

a. Sistem kepemimpinan dan pembagian tugas 

Pola kepemimpinan di program studi menganut azas kolektifitas, artinya dalam 

menjalankan tugas Kaprodi dibantu oleh Sekprodi dan kepala sub unit penunujang. 

Apabila Kaprodi tidak bisa menjalankan tugas kedinasan lebih dari tujuh hari maka 

pelaksana tugas harian adalah sekretaris prodi. Apabila Kaprodi dan Sekprodi karena 

kedinasan meninggalkan tugas lebih dari tujuh hari maka pelaksana tugas harian 

adalah kepala sub unit penelitian dan pengabdian kepada masyarakat. Merujuk pada 

tugas pokok dan fungsi Prodi, maka tugas pengadministrasian akademik, 

kemahasiswaan, keuangan, umum dan kepegawaian dikoordinir oleh sekretaris 

program studi dan sehari-hari dilaksanakan oleh koordinator. Secara teknis penunjang 

akademik Kaprodi dibantu oleh kepala sub unit penunjang, dimana Kasub unit 

bertanggung jawab langsung pada Kaprodi. Kegiatan fungsional dilakukan oleh dosen 

dan bertanggung jawab kepada Kaprodi. Secara organisatoris dapat dijelaskan bahwa : 

 Kaprodi sebagai atasan langsung dosen 

 Kaprodi sebagai atasan langsung Sekprodi dan Kasub unit 

 Sekprodi sebagai atasan langsung koordinator 

 Koordiantor sebagai atasan langsung pegawai/staf 

b. Efisiensi dan efektifitas kepemimpinan 

Kepemimpinan efektif mampu mengarahkan dan mempengaruhi perilaku semua 

unsur organisasi pada program studi. Ketegasan Kaprodi dalam kepemimpinan yang 

efektif dan efisien ditunjukkan : 

1) Memberikan bukti atas komitmennya untuk pengembangan dan penerapan sistem 

penjaminan mutu pendidikan tinggi secara berkelanjutan; 

2) Fokus pada mahasiswa, karyawan, pemasok calon mahasiswa dan pengguna 

lulusan; 

3) Selalu mengkomunikasikan pembagian tugas, tanggung jawab dan wewenang 

kepada seluruh organ organsiasi;  

4) Selalu melakukan monitoring dan evaluasi capaian kegiatan dan ditindaklanjuti 

rekomendasi-rekomendasi temuan mitigasi resiko. 

Pola kepemimpinan Kaprodi Kebidanan Magetan dapat dijelaskan sebagai berikut: 

b.1 Pola kepemimpinan operasional  
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Ketua Program Studi menetapkan visi Prodi sebagai mimpi yang akan diraih. 

Untuk mencapai mimpi tersebut disusunlah misi. Secara operasional misi tersebut 

ditata secara berjenjang menjadi rencana strategis (Renstra), dan rencana strategi 

itu di breakdown menjadi rencana operasional tahunan (Renop) sebagaimana 

dokumen nomor : HK.01.07/1/9153/2018 tentang dokumen Rencana Strategis 

Prodi Kebidanan Magetan 2018-2022. 

Untuk memudahkan capaian kinerja disusunlah target kinerja berupa sasaran 

mutu Prodi mengacu pada IKU Direktur yang telah diturunkan ke IKU Ketua 

Jurusan. Kaprodi telah menetapkan kebijakan mutu, standar mutu dan prosedur 

mutu untuk mencapai sasarna mutu. Capaian kinerja setiap tahun atas capaian 

sasaran mutu dilaporkan dalam bentuk dokumen evaluasi diri program studi. 

b.2 Pola kepemimpinan organisasi  

Ketua Prodi dipilih dan ditetapkan oleh Direktur atas usulan Kajur. Kaprodi 

bertanggung jawab kepada Direktur melalui Ketua Jurusan berdasarkan Surat 

Keputusan nomor :HK.02.04/1.2/3254/2014 sebagaimana telah diubah dengan 

surat keputusan Direktur nomor: HK 02.04/1.2/11511/2016. Prodi Kebidanan 

Magetan dalam menjalankan fungsinya tidak lepas dari tatalaksana kerja dari 

Jurusan Kebidanan. Sehingga pelaksanaan tridharma perguruan tinggi harus 

sesuai dengan visi, misi dan kebijakan Jurusan Kebidanan. Pola kepemimpinan 

organisasi ini diwujudkan dengan adanya rapat koordinasi antar urusan dan sub 

unit di internal Prodi dan rapat koordinasi antar urusan dan sub unit di tingkat 

jurusan dan Direktorat. 

b.3 Pola kepemimpinan publik  

Kaprodi selain sebagai pejabat fungsional yang diberi tugas tambahan, juga aktif 

aktif sebagai anggota telaah AMP (audit maternal perinatal), anggota tim 

PENAKIB (Penurunan Angka Kematian Ibu dan Bayi),  anggota IBI cabang 

Kabupaten Magetan,  anggota PPKBKR Kabupaten Magetan, pengurus forum 

PRB-BPBD Kabupaten Magetan. Selain kegiatan tersebut Kaprodi juga aktif 

dalam kegiatan di lingkungan sekitar yaitu pengurus tim bola volley kelurahan, 

anggota tim badminton, dan ketua dasa wisma. 

Upaya yang dilakukan pimpinan Kaprodi dalam keberlangsungan kepemimpinan 

publik adalah menjalin kerjasama kemitraan (MoU) dengan Dinas Pendidikan 

Kabupaten Magetan, Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten 

Magetan, Dinas Kesehatan Kabupaten Magetan, Badan Layanan Umum 
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RS.Dr.Sayidiman Magetan, Pemerintah Kabupaten Magetan dan lembaga 

lainnya. 

Kegiatan lain sebagai perwujudan dari pola kememimpinan publik adalah; adanya 

kegiatan latihan dasar kepemimpinan bagi mahasiswa dan dosen (LDK) bekerja 

sama dengan pemerintah daerah dan sekolah-sekolah tentara, kegiatan workhsop 

bekerja sama dengan pemerintah daerah (Dinas Pendidikan, Dinas Kesehatan dan 

BPBD), seminar ilmiah, praktik kerja lapangan, dan pengabdian kepada 

masyarakat yang dilakukan oleh dosen dan mahasiswa, bekerjasama dengan 

Poltekkes Surakarta di wilayah Kabupaten Magetan.  

 

3. Sistem Pengelolaan 

a. Perencanaan program dan monitoring sesuai visi misi 

Tabel B.2 berikut disajikan perencanaan program kegiatan dan monitoring program 

studi untuk mencapai visi dan misi yaitu : 

Tabel B.2 : Program kerja Prodi Kebidanan Magetan 

No URAIAN KEGIATAN 
BULAN 

Jan Peb Mar Apr Mei Juni Juli Ags Sept Okt Nop Des 

1 Persiapan PBM semester 
Genap 

            2 Penyelesaian SIAKAD 
            3 Evaluasi PBM semester ganjil 

            4 RPD awal tahun 
            5 Revisi anggaran-1 

            6 UHAP 
            7 Pertanggung jawaban 

keuangan 
            8 Persiapan PBM semester 

Ganjil 

            9 Penyelesaian SIAKAD 
            10 Evaluasi PBM semester Genap 

            11 RPD akhir tahun 
            12 Revisi anggaran-2 

            13 UHAP 
            14 SPJ akhir tahun 

            15 Rapat koordinasi Pengelola 
Prodi 

            16 Audit SPI 
            17 Audit Mutu Internal 

            18 Survey kepuasan 
            19 Laporan ED 

            20 Kegiatan UKM 
            21 Kegiatan Lomba Ilmiah 
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Mahasiswa 

22 Kinerja Sub Unit 

            

 

23 Kinerja Koordinator 
            

24 Tracer studi 

            
25 Job fair 

            
26 Promosi lembaga 

            

27 
Pertemuan shareeholder dan 
stakeholder 

            
28 Pelaksanaan PPM 

            
29 Dosen prestasi 

            
30 Mahasiswa prestasi 

             

b. Prosedur kerja 

Prosedur kerja pada Prodi Kebidanan Magetan menggunakan kaidah : perencanaan, 

pengorganisasian, staffing, kepemimpinan, koordinasi, penganggaran dan evaluasi. 

Beberapa ruang lingkup pengelolaan prosedur kerja sebagaimana tabel B.3 berikut: 

Tabel B.3 : Pengelolaan Prosedur Kerja pada Prodi Kebidanan Magetan 

Fungsi 

Manajemen 

Komponen 

Kurikulum PBM PPM SDM Mahasiswa Sarpras Keuangan 

Planing √ √ √ √ √ √ √ 

Organazing √ √ √ √ √ √ √ 

Staffing √ √ √ √ √ √ √ 

Directing √ √ √ √ √ √ √ 

Controling √ √ √ √ √ √ √ 

Bugeting √ √ √ √ √ √ √ 

Evaluating √ √ √ √ √ √ √ 

 

Sebagai tindak lanjut dari pengelolaan manajemen kerja, Prodi Kebidanan Magetan 

telah menyusun beberapa standar operasional prosedur (SOP) sebagaimana tabel B.4 

berikut : 

Tabel B.4 : Dokumen SOP Prodi Kebidanan Magetan 

Jenis-Jenis Standar Nama SOP 
Penanggung 

Jawab 

Standar Kompetensi Lulusan Pengisian IPK Koord.Adak 

 Pencapaian softskill mahasiswa Koord.Mhs 

Standar Isi Pembelajaran Pengembangan kurikulum Koord Adak 

 Penyusunan RPS dan RPP Koord Adak 

 Penyusunan kedalaman materi Koord Adak 

Standar Proses Pembelajaran Kehadiran perkuliahan Koord Adak 

 Penyusunan jadwal perkuliahan Koord Adak 

 Pelaksanaan perkuliahan Koord Adak 

 Usulan SK Direktur Koord Adak 

 Penatausahaahn ijazah Koord Adak 

 Penetapan beban studi mahasiswa Koord Adak 

 Penggantian dosen Koord Adak 

 Penunjukan dosen DTT Koord Adak 

Standar Penilaian Pembeajaran Pelaksanaan bimbingan KTI Koord Adak 
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 Pelaksanaan UHAP Koord Adak 

 Penyerahan soal ujian Koord.Adak 

 Pelaksanaan UTS dan UAS Koord Adak 

 Pelaksanaan UAP Koord Adak 

Standar Dosen dan Tendik Pemilihan Dosen berprestasi Koord.Dosen 

 Evaluasi kinerja dosen Kasub Jamu 

 Kenaikan gaji berkala Koord.Adum 

 Kenaikan Jafung Koord.Adum 

 Kenaikan pangkat otomatis Koord.Adum 

 Kenaikan pangkat TUBEL Koord.Adum 

 Pengangkatan pertama Jafung Koord.Adum 

 Pelaksanaan MPP pegawai Koord.Adum 

 Usulan CPNS menjadi PNS Koord Adum 

 Pelaksanaan retensi pegawai Koord.Adum 

 Penilaian kinerja pegawai Koord.Adum 

 Pengembangan karir pegawai Koord.Adum 

 Presensi pegawai Koord.Adum 

 Dinas luar pegawai Koord.Adum 

 Pelaksanaan K3 Pegawai Koord.Adum 

 Pemberian penghargaan pegawai Koord.Adum 

 Rekrutmen pegawai Koord.Adum 

Standar Sarpras Pembelajaran Inventaris barang Koord.Adum 

 Pelayanan perpustakaan Ka.Perpus 

 Pengadaan Barjas Koord.Adum 

 Pengelolaan perpustakaan Ka.Perpus 

 Penggunaan laboratorium Kasub Lab 

 Tundakan perbaikan  Koord.Adum 

 Pencatatan barang persediaan Koord.Adum 

 Penunjukan panitia kegiatan Koord.Adum 

 Pelaksanaan Yudicium Koord Adak 

Standar pegelolaan 

Pembelajaran 

Pelaksanaan Monev Dosen PBM Kasub Jamu 

 Pembuatan transkrip Koord.Adak 

 Pelaksanaan Yudicium Koord.Adak 

 Penetapan sasaran mutu Prodi Kasub Jamu 

Stadar Pembiayaan 
Pembelajaran 

Pelaksanaan pembayaran Koord.Adum 

 Perencanaan anggaran Koord.Adum 

 Pengujian Tagihan Poltekkes 

 Pembayaran tagihan Poltekkes 

Standar Hasil Penelitian Arah dan hasil penelitian Kasub PPM 

Standar Isi Penelitian Kedalaman dan keluasan materi 

penelitian 

Kasub PPM 

Standar Proses Penelitian Proses penelitian Kasub PPM 

Standar Hasil Pengabmas Arah dan hasil pengabmas Kasub PPM 

Standar Isi  Pengabmas Kedalaman dan keluasan 
Pengabmas 

Kasub PPM 

Standar Proses  Pengabmas Pelaporan Pengabmas Kasub PPM 

Standar Pelaksana  Pengabmas Penunjukan tim pengabmas Kasub PPM 

Standar Kegiatan 

Kemahasiswaan 

Ijin menikah bagi mahasiswa Koord.Mhs 

 Cuti akademik Koord.Mhs 

 Pengunduran diri mahasiswa Koord.Mhs 

 Pelaksanaan PPSM Koord.Mhs 

 Pelaksanaan Bimbingan Akademik Koord.Mhs 

 Pelaksanaan caping day Koord.Mhs 

 Pelayanan salinan akreditasi Koord.Mhs 
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c. Akuntabilitas program dan kegiatan  

Merujuk pada dokumen rencana strategis (Renstra) Prodi Kebidanan Magetan, 

akuntabilitas program dan kegiatan dapat disajikan pada matrik B.5 berikut : 

Tabel B.5 : Akuntabilitas program dan Kegiatan Prodi Kebidanan Magetan 

No Indikator Kinerja Utama Cara Pengukuran Satuan Standar 
1 Ketersediaan visi, misi tujuan 

dan sasaran yang sangat 

jelas dan sangat realistik 

Terdapat dokumen visi,misi, tujuan 

dan sasaran yang sangat jelas dan 

realistis pada dokumen RIP dan 

Renstra 

Batas waktu : akhir tahun 

Dokumen Ada 

2 Persentase pemahaman visi 

dan misi dari pihak internal 

Jumlah skor jawaban responden dibagi 

jumlah keseluruhan skor dikalikan 

100% 

Batas waktu : akhir tahun 

% 80 

 Penanganan mahasiswa bermasalah Koord.Mhs 

 Pelayanan registrasi mahasiswa Koord.Mhs 

Standar Sistim Informasi dan 

Komunikasi 

Pelaksanaan back up data Kasub IT 

Standar Program Studi Penetapan IKU Sekprodi 

 Pengembangan Prodi Sekprodi 

 Penyusunan Renstra Kaprodi 

 Penyusunan visi dan misi Kaprodi 

 Pelaksanaan Monev visi dan misi kaprodi 

 Pelaksanaan Monev Renstra Kaprodi 

Standar Suasana Akademik Pelaksanaan suasana akademik Sekprodi 

 Pengusulan dana kegiatan Sekprodi 

Standar Pengawasan Pelaksanaan pengawasan internal Sekprodi 

Standar Kerjasama Pengusulan Kerjasama PPM Kasub PPM 

Standar Kode Etik Penanganan pelanggaran kode etik 
dosen dan Tendik 

Kasub Jamu 

 Penanganan pelanggaran kode etik 
mahasiswa 

Kasub Jamu 

Standar Keamanan dan 

Keindahan Lingkungan 

Kebersihan dan Pertamanan Koord.Adum 

Standar Layanan Administrasi Penerimaan Surat Koord Adum 

 Penggunaan kendaraan dinas Koord Adum 

 Pelaksanana pinjam arsip Koord Adum 

 Pelaksanaan retensi arsip Koord Adum 

 Servis kendaraan dinas Koord Adum 

 Pajak kendaran dinas Koord Adum 

Standar Penjaminan Mutu Pelaksanaan AMI Kasub Jamu 

 Pengendalian dokumen Kasub Jamu 

 Pengukuran Kepuasan Pelangan Kasub Jamu 

 Tindakan perbaikan dan 

pencegahan 

Kasub jamu 

 Penyusunan instrumen Kasub Jamu 

Standar Tata Pamong dan 

Kepemimpinan 

Pelaksanaan dinas luar pegawai Koord.Adum 

 Pelaksanaan menduduki jabatan di 

luar Prodi 

Koord.Adum 

 Penetapan Plh dan Plt Koord.Adum 

 Pelaksanaan Tupoksi Pegawai Koord.Adum 

 Kesejahteraan pegawai Koord.Adum 



38  

3 Persentase pemahaman visi 
dan misi dari pihak eksternal 

Jumlah skor jawaban responden dibagi 
jumlah keseluruhan skor dikalikan 

100% 

Batas waktu : akhir tahun 

% 70 

4 Persentase ketersediaan SOP 

masing-masing standar 

Jumlah SOP yang ada per masing-

masing standar dibagi keseluruhan 

standar dikalikan 100% 

Batas waktu : akhir tahun 

% 90 

5 Persentase penggunaan SIM 

akademik dan non akademik 

Jumlah SIM akademik dan non 

akademik yang terisi dibagi 

keseluruhan SIM dikalikan 100% 

Batas waktu : akhir semester dan 
akhir tahun 

% 80 

6 Frekuensi audit internal oleh 

SPI dalam setahun 

Jumlah audit internal setiap tahun 

Batas waktu : akhir tahun 

Kali 1 

7 Persentase jumlah temuan 

ketidaksesuaian standar dari 
hasil AMI 

Jumlah temuan ketidaksesuaian hasil 

audit dibagi jumlah keseluruhan 
standar dikalikan 100% 

Batas waktu : akhir auidt 

% 10 

8 Frekuensi Monev Mutu 
Internal 

Jumlah kegiatan evaluasi mutu 
internal Prodi 

Batas waktu : akhir semester 

Kali 2 

9 Nilai kepuasan pengguna 
(mahasiswa) terhadap 

layanan administrasi 

Nilai kepuasan yang diukur 
menggunakan instrumen baku dari 

Permenpan RB 

Batas waktu : akhir tahun 

Nilai 70 

10 Rasio pendaftar dan yang 

diterima 

Jumlah calon mahasiswa yang 

dinyatakan lulus dan registerasi dibagi 

jumlah keseluruhan peserta yang 

dinyatakan lulus dikalikan 100% 

Batas waktu : akhir sipenmaru 

Rasio 1:4 

11 Jumlah calon mahasiswa yg 

mendaftar 

Jumlah calon mahasiswa yang 

mendaftar pada Prodi dengan pilihan 

satu atau dua pada periode yang sama 
Batas waktu : akhir kegiatan 

orang 120 

12 Persentase mahasiswa 

penerima beasiswa miskin 

Jumlah mahasiswa baru yang lulus 

seleksi bidik misi dibagi jumlah 
keseluruhan mahasiswa baru per 

angkatan pada tahun yang sama 

dikalikan 100% 

Batas waktu : awal semester 

% 5 

13 Persentase jumlah 

mahasiswa yang terjaring 

dalam bimbingan konseling 

dan kesehatan 

Jumlah mahasiswa yang terjaring 

/konsultasi ke dosen BK dibagi jumlah 

keseluruhan mahasiswa dibagi 100% 

Batas waktu : akhir tahun 

% 60 

14 Persentase jumlah alumni 

yang terjaring di situs 

alumni website 

Jumlah alumni yang login di web 

alumni dibagi keseluruhan lulusan 

pada tahun yang sama dikalikan 100% 
Batas waktu : akhir tahun 

% 60 

15 Jumlah mahasiswa 

berprestasi 

Jumlah mahasiswa berprestasi tiap 

tahun 

Mhs  3 

16 Persentase lulusan dengan 

IPK 3,00-3,50 

Jumlah mahasiswa yang memiliki IPK 

lulusan 3.00-3.50 dibagi keseluruhan 

lulusan dikalikan 100% 
Batas waktu : akhir tahun 

% 70 

17 Persentase tingkat 

penyerapan Lulusan di pasar 
kerja 

Jumlah lulusan yang bekerja setelah 

mendapatkan STR dalam kurun waktu 
kurnagd ari 6 bulan dibagi 

keseluruhan lulusan dikalikan 100% 

Batas waktu ; akhir tahun 

% 80 

18 Persentase lulusan tepat 

waktu 

Jumlah mahasiswa semester akhir 

yang lulus tepat waktu di periode 

tahun yang sama dikalikan 

keseluruhan mahasiswa di semester 

akhir dikalikan 100% 

% 91 
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Batas waktu : akhir tahun 

19 Jumlah job fair Jumlah kegiatan job fair untuk 

pemasaran lulusan setiap tahun 
Batas waktu : akhir tahun 

Kali 1 

20 Persentase kenaikan jumlah 

kerjasama bidang tri dahrma 
PT (MoU) 

Jumlah penambahan MoU dalam 

setahun 
Batas waktu : akhir tahun 

% 5 

21 Penambahan jumlah buku 

perpustakaan. 

Jumlah penambahan koleksi buku 

baru pada tahun berjalan 
Batas waktu : akhir tahun 

Buku 50 

22 Persentase UKM yang 

didanai BOPTN/BLU 

Jumlah UKM yang dibiayai dibagi 

keseluruhan UKM dikalikan 100% 
Batas waktu : akhir tahun 

% 80 

23 Persentase ketersediaan 

sistem pelaporan keuangan 

Jumlah laporan keuangan dibagi 

standar minimal dikalikan 100% 
Batas waktu : akhir tahun 

% 90 

24 Persentase penyerapan 
realisasi anggaran 

Jumlah anggaran yang terserap dibagi 
keseluruhan anggaran tersedia 

dikalikan 100% 

Batas waktu : akhir tahun 

% 90 

25 Jumlah dosen yang 

mengikuti pelatihan 

kompetensi 

Jumlah dosen yang mengikuti 

pelatihan kompetensi 

Batas waktu : akhir tahun 

orang 2 

26 Jumlah pegawai yang 

mengikuti diklat 

administrasi 

Jumlah Tendik yang mengikuti 

pelatihan kompetensi 

Batas waktu : akhir tahun 

orang 2 

27 Rasio tenaga dosen dan 

mahasiswa. 

Jumlah mahasiswa dibanding jumlah 

dosen dalam tahun yang sama 

Batas waktu : akhir tahun 

Rasio 1:18 

28 Persentase jumlah dosen 

dengan jenjang akademik 

lektor kepala 

Jumlah dosen dengan jabatan LK 

dibagi keseluruhan dosen pada tahun 

yang sama dikalikan 100% 

Batas waktu : akhir tahun 

% 40 

29 Persentase jumlah dosen 

dengan jabatan akdemik 

Profesor 

Jumlah dosen dengan jabatan Guru 

Besar dibagi keseluruhan dosen pada 

tahun yang sama dikalikan 100% 

Batas waktu : akhir tahun 

% 10 

30 Beban kinerja dosen dalam 

tri dharma PT 

Jumlah rata-rata minimal BKD dari 

keseluruhan BKD dosen tiap semester 

Batas waktu : akhir semester 

SKS 12 

31 Jumlah dosen yang 

didampingi dalam 

pengurusan kepangkatan 

Jumlah dosen yang didampingi untuk 

kenaikan pangkat 

Batas waktu : akhir tahun 

Orang 2 

32 Jumlah dosen yang tugas 

belajar atau ijin belajar 

Jumlah dosen yang tubel atau ibel 

dalam tahun yang sama 

Batas waktu : akhir tahun 

Orang 1 

33 Persentase jumlah biaya 

operasional pembelajaran 

Jumlah biaya operasional untuk 

kegiatan PBM dibagi jumlah 
keseluruhan  biaya operasional 

dikalikan 100% 

Batas waktu : akhir tahun 

% 30 

34 Jumlah biaya penelitian per 

dosen (juta) 

Jumlah biaya penelitian per dosen per 

tahun 

Batas waktu : akhir tahun 

juta 10 

35 Jumlah biaya Pengabmas per 

dosen (juta) 

Jumlah biaya PkM per dosen per 

kegiatan per tahun 

Batas waktu : akhir tahun 

Juta 5 

36 Jumlah biaya investasi SDM 

(juta) 

Jumlah biaya investasi SDM untuk 

kegiatan pelatihan dan pengembangan 

kompetensi setiap tahun 

Batas waktu : akhir tahun 

Juta 100 

37 Jumlah biaya investasi 

sarana (juta) 

Jumlah biaya investasi Sarpras untuk 

pengadaan abru atau pemeliharaan 

setiap tahun 

Batas waktu : akhir tahun 

Juta 200 
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38 Frekuensi review  Kurikulum 
secara periodik tiap tahun 

Jumlah review kurikulum per periode 
yang sama 

Batas waktu : akhir tahun 

Kali 1 

40 Persentase ketersedian RPS. Jumlah ketersediaan RPS dibagi 

jumlah MK di semester yang sama 

dikalikan 100% 

Batas waktu : akhir semester 

% 94 

41 Persentase ketersediaan 

Modul 

Jumlah ketersediaan modul dibagi 

jumlah MK di semester yang sama 

dikalikan 100% 

Batas waktu : akhir semester 

% 90 

42 Persentase implementasi 

kalender akademik. 

Jumlah implementasi kalender 

akademik dibagi jumlah semester yang 

sama dikalikan 100% 

Batas waktu : akhir semester 

% 90 

43 Jumlah peserta didik per 

kelas. 

Jumlah peserta didik per kelas Mhs 40 

44 Persentase pencapaian 

materi kuliah yang sesuai 

dengan RPS 

Jumlah pencapaian materi kuliah 

dibagi minggu efektif sesuai RPS 

dikalikan 100% 
Batas waktu : akhir semester 

% 90 

45 Penambahan jumlah koleksi 

buku perpustakaan 

Jumlah penambahan buku koleksi per 

tahun 
Batas waktu : akhir tahun 

buku 50 

46 Rata-rata indeks kepuasan 

kinerja pelayanan akademik 

Nilai kepuasan yang diukur 

menggunakan instrumen baku dari 
Permenpan RB 

Batas waktu : akhir tahun 

Nilai 70 

47 Rata-rata indeks kepuasan 
kinerja pelayanan non 

akademik 

Nilai kepuasan yang diukur 
menggunakan instrumen baku dari 

Permenpan RB 

Batas waktu : akhir tahun 

Nilai 70 

48 Persentase pencapaian 

TOEFL lulusan lebih dari 

400 

Jumlah mahasiswa yang memiliki 

TOEFL > 400 dibagi keseluruhan 

mahasiswa pada tahun yang sama 

dikalikan 100% 

Batas waktu : akhir tahun 

% 74 

49 Persentase tingkat kehadiran 

dosen dalam proses pembela 

jaran 

Jumlah kehadiran dosen dalam PBM 

dibagi jumlah minggu efektif dalam 

satu semester dikalikan 100% 
Batas waktu : akhir semester 

% 90 

50 Persentase kehadiran 

mahasiswa dalam 
perkuliahan 

Jumlah kehadiran mahasiswa dalam 

PBM dibagi jumlah minggu efektif 
dalam satu semester dikalikan 100% 

Batas waktu : akhir semester 

% 90 

51 Rasio bandwith per user 
(mahasiswa, dosen dan 

karyawan) 

Rasio bandwith yang ada dibagi jumlah 
mahasiswa dalam periode yang sama 

Batas waktu : akhir tahun 

Rasio 5 kbps 

52 Kunjungan rata-rata 

mahasiswa ke perpustakaan 

Jumlah kunjungan mahasiswa ke 

perpustakaan untuk melakukan 

kegiatan membaca, mencari buku dan 

sejenisnya dalam setahun dibagi 12 

bulan dikalikan 100% 

Batas waktu : akhir tahun 

orang 500 

53 Jumlah judul penelitian yang 

dibiayai 

Jumlah judul penelitian yang 

dinyatakan lulus dan mendapatkan 

biaya 
Batas waktu : akhir tahun 

Judul 4 

54 jumlah publikasi ilmiah dari 

semua penelitian per tahun 
skala nasional dan 

internasional 

Jumlah publikasi karya ilmiah dalam 

jurnal nasional dan internasional 
dalam tahun yang sama 

Batas waktu : akhir tahun 

Artikel 5 

55 Persentase upload hasil 

penelitian ke digital library 

Jumlah hasil penelitian dan PkM yang 

diupload dalam digital library dalam 

tahun yang sama dibagi jumlah 

% 70 
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kesleuruhan hasil penelitian dan PkM 
dikalikan 100% 

Batas waktu : akhir tahun 

56 Jumlah kegiatan pengabdian 

masyarakat per tahun 

berbasis action research 

Jumlah kegiatan PkM pada tahun 

berjalan 

Batas Waktu : akhir tahun 

Kegiatan 3 

57 Jumlah judul pengabmas 

kerjasama 

Jumlah kegiatan PkM kerjasama antar 

lembaga pada tahun berjalan 

Batas Waktu : akhir tahun 

Judul 1 

58 Jumlah laboratorium 

pemberdayaan di 

masyarakat 

Jumlah laboratorium pemberdayaan di 

masyarakat yang didirikan dan 

memiliki ijin 

Batas Waktu : akhir tahun 

Lab 1 

59 Jumlah daerah binaan 

Pengabmas 

Jumlah daerah binaan kegiatan PkM 

pada tahun berjalan 

Batas Waktu : akhir tahun 

Wilayah 2 

60 Jumlah hak paten yang 

dihasilkan institusi 

Jumlah hak paten yang dihasilkan 

institusi pada tahun berjalan 

Batas Waktu : akhir tahun 

Dokumen 2 

61 Jumlah buku ber-ISBN yang 

dihasilkan institusi 

Jumlah produktivitas buku ISBN yang 

dihasilkan institusi pada tahun 

berjalan 

Batas Waktu : akhir tahun 

Dokumen 5 

62 Jumlah produktivitas 

institusi yang diadopsi 

industri/masyarakat 

Jumlah hasil karya intitusi yang 

diadopsi masyarakat pada tahun 

berjalan 
Batas Waktu : akhir tahun 

Dokumen 1 

63 Jumlah kegiatan seminar 

skala nasional/internasional 

Jumlah kegiatan seminar pada tahun 

berjalan 
Batas Waktu : akhir tahun 

Dokumen 1 

64 Jumlah tulisan yang 
dimasukkan ke media massa 

nasional 

Jumlah tulisan dosen dan mahasiswa 
yang dimuat media massa nasional 

pada tahun berjalan 

Batas Waktu : akhir tahun 

Dokumen 2 

65 Persentase kelulusan uji 

kompetensi 

Jumlah peserta uji kompetensi yang 

dinyatakan lulus dibagi jumlah 

keseluruhan peserta UKOM pada 

tahun yang sama dikalikan 100% 

Batas waktu : akhir kegiatan 

% 90 

66 Jumlah mahasiswa asing Jumlah mahasiswa asing yang kuliah 

di Prodi KEbidanan Magetan 

Batas waktu : akhir tahun 

Mhs 5 

67 Jumlah mahasiswa 

berprestasi nasional 

Jumlah mahasiswa yang memiliki 

prestasi tingkat nasional pada tahun 

berjalan 

Baras waktu : akhir tahun 

Mhs 2 

68 Persentase integrasi hasil 

penelitian ke dalam proses 
pembelajaran 

Jumlah hasil Penelitian yang 

diintegrasikan kedalam MK dibagi 
jumlah keseluruhan MK pada periode 

yang sama dikalikan 100% 

Batas waktu : akhir tahun 

% 70 

69 Persentase integrasi hasil 

Pengabmas ke dalam proses 

pembelajaran 

Jumlah hasil PkM yang diintegrasikan 

kedalam MK dibagi jumlah 

keseluruhan MK pada periode yang 

sama dikalikan 100% 

Batas waktu : akhir tahun 

% 70 

70 Persentase keterlibatan 

mahasiswa dalam penelitian 

Jumlah mahasiswa yang berpartisipasi 

dalam kegiatan penelitian dibagi 

jumlah keseluruhan mahasiswa pada 

tahun yang sama dikalikan 100% 
Batas waktu : akhir tahun 

% 15 

71 Persentase keterlibatan 
mahasiswa dalam 

pengabdian kepada 

masyarakat 

Jumlah mahasiswa yang berpartisipasi 
dalam kegiatan PkM dibagi jumlah 

keseluruhan mahasiswa pada tahun 

yang sama dikalikan 100% 

% 15 
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Batas waktu : akhir tahun 

72 Nilai kepuasan pelanggan 

terhadap kualitas lulusan 

Nilai kepuasan dari pengguna lulusan 

yang diukur menggunakan instrumen 
baku dari Permenpan RB 

Batas waktu : akhir tahun 

Nilai  70 

73 Jumlah pusat kajian 
pemberdayaan tumbuh 

kembang anak 

Jumlah pusat kajian yang didirikan 
Prodi dan mendapatkan ijin pendirian 

Batas waktu = akhir tahun 

Lembaga 1 

 

d. Ketercapaian program 

Program studi disamping memiliki akuntablitas kinerja program dan kegiatan juga 

harus melaporkan hasil kinerja atau ketercapaian program setiap tahun. Berikut hasil 

capaian program sesuai target IKU sebagaimana gambar B.1 berikut: 

 

 

 

Gambar B.2 : Hasil capaian IKU Prodi tahun 2018 

e. Evaluasi program dan pelacakan lulusan 

Berikut disampaikan beberapa evaluasi pelaksanaan kegiatan Program Studi, hasil 

audit mutu dan tindak lanjut dari realisasi kegiatan program studi, dan capaian sasaran 

mutu sebagaimana tabel B.6 berikut : 
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Tabel B.6 : Evaluasi program kegiatan Prodi Kebidanan Magetan  

 
No Evaluasi Pelaksanaan Kegiatan Prodi Tindak Lanjut 

1 Pedoman non akademik mahasiswa 

sudah ada tetapi belum divalidasi dan 

nomor identifikasi oleh institusi 

Koordinator kemahasiswaan 

menindaklanjuti kepada sekprodi untuk 

pengusulan validasi dan pemberian nomor 

identifikasi oleh institusi (ke jurusan untuk 

ditindaklanjuti ke direktorat), dengan bukti: 

 Nota dinas 

 Surat pengantar 

 Panduan non akademik 

2 Terdapat perencanaan peningkatan 

kompetensi selama 3 tahun untuk dosen 

maupun tenaga non kependidikan 

namun tidak sesuai visi dan misi 

Telaah ulang rencana peningkatan 

kompetensi bersama dengan dosen dan 

tenaga kependidikan supaya sesuai dengan 

visi misi melalui rapat koordinasi. 

3 Indeks kinerja tenaga kependidikan 

terutama secara individu belum disusun 

sasaran mutunya baik di tingkat institusi 

maupun prodi, indeks kinerja masih 

berdasarkan unit 

Penyusunan sasaran mutu untuk indeks 

kinerja tenaga kependidikan baik di tingkat 

institusi maupun prodi, diusulkan ke 

jurusan untuk ditindaklanjuti ke direktorat. 

4 Prodi belum mempunyai rencana kerja 

tahunan 

Menyusun rencana kerja tahunan 

berdasarkan sasaran mutu yang diharapkan 

sesuai dengan visi dan misi Poltekkes dan 

Prodi 

5 Prodi belum membuat pedoman 

pembuatan, verifikasi, dan validasi soal 

ujian serta pedoman pembimbingan non 

akademik 

Sekprodi bersama dengan koordinator 

akademik melakukan penyusunan pedoman 

pembuatan, verifikasi dan validasi soal 

ujian. 

Sekprodi bersama dengan koordinator 

kemahasiswaan melakukan penyusunan 

pedoman pembimbingan non akademik, 

untuk selanjutnya di verifikasi dan 

divalidasi oleh institusi.  

6 Belum ada pemantauan dan evaluasi 

visi, misi, motto dan janji layanan 
 Menyusun jadual pelaksanaan 

pemantauan dan evaluasi visi, misi, 

motto dan janji layanan melalui 

pertemuan rutin dalam rapat koordinasi 

prodi. 

 Sosialisasi lebih rutin visi, misi, motto 

dan janji layanan melalui kegiatan apel 

pagi setiap hari senin. 

7 Struktur organisasi belum divalidasi dan 

diverifikasi 

Koordinasi dengan Koordinator umum dan 

kepegawaian untuk dilakukan validasi dan 

verifikasi struktur organisasi prodi oleh 

Direktur. 

8 Belum ada pemantauan job deskripsi Menyusun dan melaksanakan jadual 

pelaksanaan pemantauan job deskripsi 

melalui pertemuan rutin dalam rapat 

koordinasi prodi. 

9 Semua layanan belum dibuatkan waktu 

layanan 

Kaprodi bersama dengan sekprodi dibantu 

koordinator akademik dan kemahasiswaan 

serta semua kasub unit (penjaminan mutu / 

bisnis, kerjasama, dan asrama / penelitian 
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dan pengabmas / Laboratorium / IT / 

Perpustakaan) menyusun waktu layanan 

pada semua layanan. 

10 Jadual perkuliahan belum divalidasi 

oleh direktur 

Sekprodi dibantu koordinator akademik 

melakukan pengusulan validasi dan 

verifikasi jadual perkuliahan oleh direktur. 

11 Ketercapaian sasaran mutu penyerapan 

lulusan di pasar kerja tidak memenuhi 

target 

 Sekprodi dibantu koordinator 

kemahasiswaan aktif untuk update 

jejaring alumni 

 Kaprodi diharuskan membuat kegiatan 

dengan sasaran alumni untuk 

meningkatkan MoU pemanfaatan 

lulusan 

12 Belum ada kerjasama untuk promosi 

calon pengguna lulusan 

Kaprodi dibantu kasub unit bisnis, 

kerjasama dan asrama menyusun dan 

melaksanakan kerjasama dengan pihak-

pihak yang terkait dalam kegiatan 

promosi calon pengguna lulusan 

 

f. Transparansi 

Merujuk pada dokumen manajemen dan tata kelola Poltekkes Kemenkes Surabaya, 

wujud transparansi layanan publik pada Prodi Kebidanan Magetan antara lain; 

keterbukaan informasi pendaftaran dan penetapan kelulusan sipenmaru, keterbukaan 

informasi akan layanan akademik di SIAKAD, keterbukaan akan informasi 

kepegawaian, keterbukaan akan informasi penggunaan anggaran, keterbukaan akan 

perencanaan kegiatan dan anggaran (Aplikasi e-planing), keterbukaan akan usulan 

ABBM (e-APKAL), keterbukaan dalam perkuliahan melalui kegiatan e-learning, 

keterbukaan akan informasi kegiatan Prodi melalui www.poltekkesdepkes-sby.ac.id 

dan email :prodikebidananmagetan@yahoo.co.id, adanya kotak saran, dialog terbuka 

dengan mahasiswa, kegiatan rapat rutin setiap hari senin, rapat insiden sesuai 

keperluan, rapat evaluasi pembelajaran, rapat persiapan pembelajaran, adanya papan 

pengumuman/informasi, adanya media mading, dan sebagainya. 

 

g. Etika 

Wujud pelaksanaan etika organisasi dan etika kehidupan dalam penyelenggaraan 

pendidikan pada Prodi Kebidanan Magetan antara lain, ketersediaan dokumen etika 

kehidupan dikampus bagi dosen, tenaga kependidikan dan mahasiswa, ketersediaan 

kode etik pegawai negeri sipil di lingkungan Kemenkes, adanya unit pengendalian 

gratifikasi di Poltekkes, adanya satuan tugas sistim pengendali internal pemerintah 

(SPIP) di Poltekkes, dan adanya tata tertib dan seragam pegawai 
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4. Penjaminan mutu internal di Prodi 

a. Dasar pelaksanaan 

Dasar pelaksanaan sistem penjaminan mutu internal di Program Studi adalah : 

1) Pasal 52 ayat (2) Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan 

Tinggi yang menyatakan bahwa penjaminan mutu dilakukan melalui penetapan, 

pelaksanaan, evaluasi, pengendalian, dan peningkatan standar pendidikan tinggi. 

2) Peraturan Menteri Riset Teknologi dan Pendidikan Tinggi nomor 62 tahun 2016 

tentang Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi, Berita Negara RI tahun 

2016 nomor 1462. 

3) Dokumen SPMI Prodi Kebidanan Magetan 

b. Pedoman pelaksanaan 

Pedoman pelaksanaan sistem penjaminan mutu di Prodi Kebidanan Magetan adalah; 

1) Dokumen SPMI, 2) dokumen standar mutu, 3) dokumen manual mutu, 4) formulir 

pendukung, 5) dokumen RIP, 5) dokumen Renstra, 6) dokumen Renop, dan dokumen 

lainnya  baik dokumen internal terkendali maupun dokumen eksternal terkendali. 

c. Kebijakan mutu 

Kebijakan penerapan sistim penjaminan mutu internal (SPMI) di Prodi Kebidanan 

Magetan diatur pada dokumen kebijakan mutu nomor: 03.2 yaitu : 

1) Pernyataan Kebijakan 

Tiga butir pernyataan kebijakan SPMI sebagai bentuk komitmen Kaprodi beserta 

seluruh civitas akademika Prodi Kebidanan Magetan yaitu : 

a) Menjamin dan menjaga mutu dalam seluruh aspek kegiatan akademik dan non 

akademik dalam rangka mewujudkan visi dan misi menuju Program Studi 

yang unggul berbasis Pemberdayaan Masyarakat; 

b) Menjamin dan menjaga mutu pelaksanaan standar pendidikan dan pengajaran, 

penelitian, pengabdian kepada masyarakat dan penunjang akdemik; 

c) Mewujudkan transparansi dan akuntabilitas dalam pelayanan dan 

penyelenggaraan pendidikan tinggi sesuai standar kepada masyarakat; 

2) Kebijakan umum dalam penyusunan standar  

a. Bidang Pendidikan 

 Mengimplementasikan penyelenggaraan pendidikan tinggi yang baik dan 

bersih secara terukur, akuntabel, transparan, efektif dan efisien; 
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 Pengembangan keilmuan dan ketrampilan berpedoman pada kebutuhan 

strategis nasional bidang kesehatan; 

 Berpegang teguh pada tata nilai, kebebasan kademik, mimbar akademik dan 

otonomi keilmuan sebagaimana digariskan dalam Statuta Poltekkes 

Kemenkes Surabaya. 

b. Bidang Penelitian 

 Mendesain riset berbasis pemberdayaan sesuai visi; 

 Menciptakan dan mengembangkan riset-riset kerjasama secara terpadu; 

 Kegiatan penelitian harus melibatkan mahasiswa. 

c. Bidang Pengabdian pada Masyarakat 

 Pelaksanaan Pengabmas tidak bersifat komersial; 

 Roadmap Pengabmas berorientasi pada roadmap penelitian; 

 Hasil Pengabmas berorientasi pada pemberdayaan masyarakat; 

 Kegiatan Pengabmas harus meliibatan mahasiswa dan media. 

3) Strategi Pelaksanaan SPMI 

 Membentuk budaya dan komtimen mutu di tingkat pegelola Prodi, karyawan, 

mahasiswa dengan pelibatan langsung dari perencanaan sampai tahap 

pengembangan; 

 Melibatkan organisasi profesi, alumni, pengguna lulusan, Poltekkes pada tahap 

penetapan standar; 

 Melaksanakan siklus SPMI dengan melakukan penetapan, pelaksanaan, 

evaluasi, pengendalian dan peningkatan secara berkelanjutan; 

 Melakukan evaluasi mutu internal untuk memperoleh mitigasi resiko guna 

perbaikan terus menerus; 

 Bersinergis dengan AMI untuk mengevaluasi pelaksanaan standar guna 

perbaikan terus menerus. 

d. Penerapan SPMI di Prodi dan hubungannya dengan Penjaminan Mutu Poltekkes 

Pola pelaksanaan SPMI mengikuti model PPEPP yaitu; penetapan standar, 

pelaksanaan standar, evaluasi standar, pengendalian standar dan peningkatan standar. 

Implemantasinya adalah Prodi Kebidanan Magetan : 

1) akan menetapkan standar dari produk dan layanan akademik di semua urusan; 

2) akan memantau mutu dari produk dan layanan yang dihasilkan oleh semua 

urusan; 
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3) melakukan identifikasi perbedaan antara rencana (Sasaran mutu) dengan capaian; 

4)  akan mengendalikan pelaksanaan standar dan layanan akademik dan non 

akademik 

5) akan meningkatkan standar produk layanan akademik dan non akademik 

berdasarkan hasil evaluasi terhadap pelaksanaan SPMI.  

Peningkatan standar pada dasarnya pelaskanaan siklus PPEPP, yang akan 

menghasilkan Kaizen atau continues quality improvement mutu Pendidikan Tinggi di 

Prodi Kebidanan Magetan.  Implementasi PPEPP berujung pada kualitas, pemenuhan 

kepuasan pemangku kepentingan, dalam hal ini adalah; calon mahasiswa, orang tua 

mahasiswa, mahasiswa, dan pengguna lulusan.  

e. Pengelolaan mutu secara internal (Kajian kurikulum, Monev dan mekanisme umpan 

balik bagi mahasiswa, dosen dan Tendik) 

1) Kajian kurikulum 

Prodi minimal lima tahun sekali melakukan kajian kurikulum sesuai standar mutu 

yang ditetapkan. Proses kajian kurikulum didasarkan pada SOP nomor 01.02.1 

dengan melibatkan semua pemangku kepentingan termasuk mahasiswa. Kajian 

kurikulum terakhir dilaksanakan tahun 2018 di Malang. Hasil yang diperoleh 

adalah adanya perubahan visi misi, perubahan bahan kajian dan mata kuliah yang 

merupakan muatan lokal dengan menyesuaikan level KKNI. Merujuk level 

KKNI, pendidikan D III Kebidanan berada pada level 5. Perubahan kurikulum 

tahun 2018 dilaksanakan tahun akademik 2019/2020, tetapi pelaksanaan visi misi 

terbaru dilaksanakan pada semester genap 2018/2019. 

2) Monev mutu internal 

Evaluasi Mutu Internal dilaksanakan sesuai SOP nomor: 04.10.6 dan secara 

teknik dilaksanakan sesuai buku pedoman EMI Prodi. Langkah-langkah EMI 

sesuai SOP sebagai berikut : 1) menyusun instrumen, 2) menentukan responden, 

3) subyek mengisi instrumen yang disedikan, 4) analisis data, 5) pelaporan, dan 

6) tindak lanjut hasil evaluasi. Hasil kegiatan EMI untuk sebelas standar yang 

dinilai yaitu standar isi, proses, kompetensi lulusan, pendidik dan Tendik, 

Sarpras, Pengelolaan, Pembiayaan, penilaian pembelajaran, penelitian, 

Pengabmas dan kerjasama sebagai mana tabel B.7 dan B.8 berikut:   
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Tabel B.7  Hasil Pencapaian Mutu Internal Prodi Kebidanan Magetan 

Dalam Skala Empat Tahapan 

 

NO  STANDAR NILAI  TAHAPAN 

1  Isi 71,4 Cukup 

2  Proses 42,9 Perlu Perbaikan 

3  Kompetensi Lulusan 50,0 Perlu Perbaikan 

4  Pendidik dan Tendik 100 Contoh Baik 

5  Sarana dan Prasarana 92,9 Contoh Baik 

6  Pengelolaan 76,5 Baik 

7  Pembiayaan 85,7 Baik 

8  Penilaian 85,7 Baik 

9  Penelitian 61,9 Cukup 

10  Pengabdian kepada Masyarakat 85,7 Baik 

11  Kerja Sama 42,9 Perlu Perbaikan 

  Komprehensif 71,8 Baik 

Data : laporan hasil Monev tahun 2018 

 

Tabel B.8 : Hasil EMI dan Tindaklanjutnya. 

No Standar Perlu Perbaikan Tindak Lanjut Penanggung Jawab 

1 Isi Pembelajaran Kejelasan dan kelengkapan 

dokumen kebijakan 

tentang penyusunan dan 

pengembangan kurikulum: 

1) Dokumen kebijakan 

pengembangan 

kurikulum dari 

Direktur dalam 

bentuk buku panduan 

2) SK Direktur tentang 

pemberlakuan 

kurikulum pasca 

pengembangan 

Yang tersedia di 

Prodi adalah Buku 

Pedoman Capaian 

Pembelajaran dan 

SOP pengembangan 

kurikulum 

 

Kaprodi 

  Belum ada kajian tentang 

kesesuaian kurikulum 

dengan perkembangan 

ilmu pengetahuan dan 

teknologi yang dikeluarkan 

oleh unit Pengembangan 

Pendidikan 

Menyampaikan hasil 

EMI kepada Ka.Unit 

P3K Poltekkes untuk 

ditindaklanjuti dalam 

bentuk nota dinas 

Sekprodi 

2 Proses 

Pembelajaran 

Penerapan metode student 

center learning (SCL) 

belum semua nampak pada 

RPS-MK 

Presentasi RPS 

sebelum RPS 

ditandatangani 

Kaprodi sesuai SOP 

Koord.ADAK 

  Keterlibatan dosen 

pakar/tenaga ahli sebagai 

pembicara dalam 

pelatihan, stadium general 

dari luar Poltekkes atau 

dari LN belum terprogram 

tiap semester 

Diusulkan dalam 

RKA-KL 

Kaprodi 

  Belum ada program Diusulkan ke Kaprodi 
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integrasi antar perguruan 

tinggi di luar Poltekkes 

Surabaya/Luar Prodi 

Kebidanan Magetan untuk 

pengembangan ilmu 

(Dibutuhkan MoU, MoE) 

dalam pengembangan MK 

terprogram 

Direktur melalui 

UP3K 

3 Kompetensi 

Lulusan 

Belum ada data hasil 

tracer study tentang 

jumlah lulusan yang 

menjadi wirausahawan 

(punya BPM sendiri, BPM 

korporasi, Klinik herbal, 

dan sejenisnya) 

Diusulkan pendanaan 

tracer study ke RKA-

KL atau melalui 

website alumni 

Koord.MHS 

  Pencapaian prestasi 

mahasiswa tingkat 

Internasional, Nasional 

maupun wilayah sangat 

rendah, minimal 5% dari 

jumlah mahasiswa aktif 

(student body).  

Memperbanyak 

pembinaan dan 

mengikuti 

perlombaan 

Kaprodi 

4 Pengelolaan Kapasitas Kaprodi sebagai 

pengurus di organisasi 

publik dan atau organisasi 

profesi dan keilmuan 

belum ada 

  

  Hasil capaian kinerja Prodi 

belum di upload di website 

sehingga diketahui oleh 

publik. Untuk ini 

diperlukan surat perintah 

atau surat edaran Direktur 

Membuat website 

sendiri  

Kaprodi 

5 Penilaian 

Pembelajaran 

Belum ada data hasil 

review soal-soal ujian oleh 

pakar dan/atau peer review 

untuk divalidasi 

Pembentukan 

reviewer dengan surat 

tugas Direktur 

Kaprodi 

6 Penelitian Jumlah dosen yang 

memperoleh penghargaan 

ilmiah taraf internasional 

dan nasional belum ada. 

Standar minimal 1 dosen 

per prodi/tahun 

Memacu dan 

memotivasi dosen 

untuk menghasilkan 

produk 

Kaprodi 

  Jumlah prototipe/karya 

seni/model dan modul 

pembelajaran/teknologi 

tepat guna yang diterapkan 

di masyarakat dan atau 

untuk pengembangan 

pembelajaran masih 

rendah.  

Memacu dan 

memotivasi dosen 

untuk menghasilkan 

produk 

Kaprodi 

7 Pengabdian 

Kepada 

Msyarakat 

Jumlah penghargaan yang 

diperoleh Dosen dan/atau 

Prodi atas hasil kegiatan 

Pengabmas sekala 

Internasional maupun 

nasional belum punya 

Mengusulkan 

penelitian kerjasama 

UPPM 

8 Kerjasama Belum pernah ada data 

pertukaran dosen dengan 

PT DN atau PT luar negeri 

Usulan ke Direktur Kaprodi  
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3) Mekanisme umpan balik bagi dosen, mahasiswa dan tendik dan penguji eksternal 

Mekanisme umpan balik bertujuan untuk mengetahui kepuasan dosen, Tendik 

dan mahasiswa terhadap ;1) layanan prodi, 2) dukungan sarana prasarana dan 3) 

pelayanan pegawai. Berikut disampaikan hasil umpan balik yang dilakukan pada 

akhir semester Genap tahun 2018-2019 sebagaimana tabel B.9 berikut : 

 

 

68 70 72 74 76 78 80 

Layanan administrasi akademik 

Layanan administrasi umum 

Layanan kemahasiswaan 

Layanan laboratorium 

Layanan asrama 

Layanan Perpustakaan 

Layanan Teknologi Informasi 

Layanan Penjaminan Mutu 

Layanan Keuangan 

Gambar B.3 : Perbandingan umpan balik mahasiswa terhadap layanan unit 
tahun 2017 dan 2018 

2018 

2017 

sebagai tindak lanjut dari 

MoE 

  Belum pernah ada data 

pertukaran mahasiswa 

dengan PT DN atau PT 

luar negeri  

Usulan ke Direktur Kaprodi  

  Belum ada mahasiswa 

asing yang menjadi 

mahasiswa di Prodi 

Kebidanan Magetan.  

Usulan ke Direktur Kaprodi  
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Prodi juga melakukan upaya mengetahui umpan balik dari alumni terhadap proses 

layanan Prodi, dan umpan balik pengguna lulusan terhadap kinerja lulusan tahun 

2014-2018 didasarkan pada laporan survei kepuasan masyarakat tahun 2017 dan 

2018, sebagaimana tabel B.9 dan B.10 berikut: 

 

Tabel B.9 : Tingkat Kepuasan Alumni terhadap layanan Prodi 

No Dimensi Layanan Prodi 
Capaian 

2017 2018 

1 Kepuasan secara keseluruhan 75,11 89,14 

2 Prosedur layanan 75 97,5 

3 Kedisiplinan petugas 72,5 91,88 

4 Kemampuan petugas dalam melayani 69,25 94,38 

5 Kemampuan dosen 92,5 84,63 

6 Kecepatan petugas dalam melayani 74,25 78,18 

7 Kenyamanan  71,75 88,13 

8 Kelengkapan sarana labotatorium 73,75 81,75 

9 Kelengkapan sarana ruang baca 77,25 78,13 

10 Kemanan kampus 68 93,75 

11 Layanan internet 61,7 70 

12 Layanan pelatihan 66,25 77,5 

13 Metode pembelajaran dosen 87,5 94,38 

14 Layanan organsiasi HIMA 70 98,75 

15 Layanan softskill 69,26 91,25 

 

 

0 10 20 30 40 50 60 70 80 90 100 

Prosedur layanan 

Kesesuaian persyaratan 

Kejelasan petugas yang melayani 

Kedisiplinan petugas 

Tanggung jawab petugas 

Kemampuan petugas dalam melayani 

Kecepatan petugas menyelesaikan layanan 

Keadilan dalam pelayanan 

Kesopanan dan keramahan petugas 

Kewajaran biaya layanan 

Keamanan 

Kesesuaian biaya 

Ketepatan buka tutup layanan 

Kenyamanan 

Gambar B.4 : Perbandingan umpan balik mahasiswa terhadap dimensi 
layanan tahun 2017-2018 

2018 

2017 
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Tabel B.10 : Tingkat Kepuasan Pengguna terhadap kualitas lulusan 

No Dimensi Kualitas Lulusan 
Capaian 

2017 2018 

1 Integritas lulusan 82 79 

2 Kompetensi lulusan 76 92 

3 Kemampuan bahasa Inggris 78 78 

4 Kemampuan IT 76 77 

5 Komunikasi kerja 77,5 79,5 

6 Kerjasama tim 77 77 

7 Kreatifitas dan pengembangan diri 75 84 

8 Kedisiplinan 78,5 76,5 

9 Tanggung jawab dalam bekerja 77,5 80 

10 Etika 76 77 

11 Kejujuran 76,5 79,5 

12 Ketaatan 77 80,5 

13 Kemampuan menyelesaikan tugas 78 78,5 

14 Prestasi kerja 83,5 93 

15 Kepuasan pengguna 75,11 79,21 

 

f. EMI dan TL bagi mutu pembelajaran 

Prodi melakukan evaluasi mutu internal sesuai SOP nomor :04.10.6 tentang 

pelaksanaan monev mutu internal. Sesuai baku mutu pelaksanaan Monev mutu 

dilakukan minimal sekali dalam setahun. Hasil Monev mutu tahun 2018 sebagaimana 

tabel B.11 Berikut : 

Tabel B.11 : Hasil Monev Mutu Internal 

No Standar Perlu Perbaikan untuk peningkatan mutu pembelajaran 

1 Isi Pembelajaran Kejelasan dan kelengkapan dokumen kebijakan tentang 

penyusunan dan pengembangan kurikulum: 

1) Dokumen kebijakan pengembangan kurikulum dari 

Direktur dalam bentuk buku panduan 

2) SK Direktur tentang pemberlakuan kurikulum pasca 

pengembangan 

  Penyusunan dan atau pengembangan kurikulum baru 

mengikutsertakan; Pimpinan, Dosen BELUM melibatkan 

peran serta aktif Mahasiswa, Alumni dan Pengguna 

Lulusan 

  Belum ada kajian tentang kesesuaian kurikulum dengan 

perkembangan ilmu pemgetahuan dan teknologi yang 

dikeluarkan oleh unit Pengembangan Pendidikan 

2 Proses Pembelajaran Prodi belum memiliki satuan tugas sebagai kepanjangan 

dari UP3K yang berfungsi melakukan pengkajian dan 

pengembangan sistem dan mutu pembelajaran 

  Kaprodi belum mengeluarkan dokumen dalam bentuk buku 

panduan penetapan konsep pendidikan, pengajaran dan 

strategi pembelajaran 

  Penerapan metode student center learning (SCL) belum 

semua nampak pada RPS-MK 
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  Keterlibatan dosen pakar/tenaga ahli sebagai pembicara 

dalam pelatihan, stadium general dari luar Poltekkes atau 

dari LN belum terprogram tiap semester 

  Belum ada program integrasi antar perguruan tinggi di luar 

Poltekkes Surabaya/Luar Prodi Kebidanan Magetan untuk 

pengembangan ilmu (Dibutuhkan MoU, MoE) dalam 

pengembangan MK terprogram 

  Direktur belum mengeluarkan buku panduan/dokumen 

yang isinya mencakup informasi tentang otonomi keilmuan, 

kebebasan akademik, kebebasan mimbar akademik yang 

telah mendapat persetujuan SENAT 

  Kaprodi belum mengeluarkan panduan pengembangan 

suasana akademik untuk menciptakan prestasi mahasiswa, 

mencakup kebijakan dan strategis 

  Kaprodi belum menetapkan bahwa di Prodi Kebidanan 

Magetan ada pusat seni dan budaya 

3 Kompetensi Lulusan Belum ada data hasil tracer study tentang jumlah lulusan 

yang menjadi wirausahawan (punya BPM sendiri, BPM 

korporasi, Klinik herbal, dan sejenisnya) 

  Pencapaian prestasi mahasiswa tingkat Internasional, 

Nasional maupun wilayah sangat rendah, minimal 5% dari 

jumlah mahasiswa aktif (student body). Kalau jumlah 

mahasiswa sekarang  200 orang, maka mahasiswa 

berprestasi minimal 10 orang. 

  Direktur belum mengupayakan alokasi dana khusus untuk 

program penciptaan prestasi mahasiswa di luar program 

kreativitas mahasiswa (PKM) 

4 Sarana dan Prasarana Direktur belum mengalokasikan dana khusus bagi fasilitas 

difable 

5 Pengelolaan Kapasitas Kaprodi sebagai pengurus di organisasi publik 

dan atau organisasi profesi dan keilmuan belum ada 

  Hasil capaian kinerja Prodi belum di upload di website 

sehingga diketahui oleh publik. Untuk ini diperlukan surat 

perintah atau surat edaran Direktur 

  Hasil survey tingkat kepuasan mahasiswa terhadap layanan 

kegiatan kemahasiswaan; layanan kepramukaan, layanan 

UKS, layanan UKM, layanan seni dan budaya, layanan 

olahraga, dan semisalnya belum ada 

6 Pembiayaan Belum ada data yang valid tentang perolehan dana dari 

HIBAH dan kegiatan bisnis untuk pembiayaan operasional 

Prodi baik untuk PBM maupun untuk PPM 

7 Penilaian 

Pembelajaran 

Belum ada data hasil review soal-soal ujian oleh pakar 

dan/atau peer review untuk divalidasi 

8 Penelitian Jumlah pertemuan ilmiah yang diselenggarakan Prodi baik 

skala Internasional mapun nasional belum terprogram 

dengan baik. Standar 1 Poltekkes pertemuan nasional 

minimal 50 kali, kalau jumlah Prodi 19, per Prodi minimal 

3 kali/tahun 

  Jumlah dosen yang memperoleh penghargaan ilmiah taraf 

internasional dan nasional belum ada. Standar minimal 1 

dosen per prodi/tahun 

  Jumlah prototipe/karya seni/model dan modul 

pembelajaran/teknologi tepat guna yang diterapkan di 

masyarakat dan atau untuk pengembangan pembelajaran 
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g. AMI dan TL bagi pengembangan program 

Hasil audit mutu internal tahun 2018 diperoleh beberapa ketidaksesuaian pelaksanaan 

standar sehingga perlu ditindaklanjuti oleh Kaprodi dan unit pengelola lainnya 

sebagaimana gambar B.5 dan tabel B.12 dibawah. Tindak lanjut penyelesaian 

ketidaksesuaian pelaksanaan standar ini bermanfaat untuk pengembangan program. 

 

Gambar B.5 : Hasil Audit Mutu Internal 2018 
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Penilaian Visi, Misi, tujuan 
dan sasaran 

Kinerja Program Studi 

Kinerja Sub Unit 
Penunjang 

Pelaksanaan Standar 
Proses Pembelajaran 

Pelaksanaan Standar 
Dosen dan Tendik (SDM) 

Pelaksanaan Standar 
Pengelolaan 

Pembelajaran 

Hasil Audit Mutu Internal Prodi Kebidanan Magetan Tahun 2018 

masih rendah. Jumlah standar minimal 25% dari jumlah 

dosen Prodi. Kalau jumlah dosen 19 orang, maka minimal 5 

orang per tahun menghasilkan produk dimaksud. 

9 Pengabdian Kepada 

Msyarakat 

Jumlah penghargaan yang diperoleh Dosen dan/atau Prodi 

atas hasil kegiatan Pengabmas sekala Internsional maupun 

nasional belum punya 

10 Kerjasama Belum pernah ada data pertukaran dosen dengan PT DN 

atau PT luar negeri sebagai tindak lanjut dari MoE 

  Belum pernah ada data pertukaran mahasiswa dengan PT 

DN atau PT luar negeri sebagai tindak lanjut dari MoE 

  Belum ada mahasiswa asing yang menjadi mahasiswa di 

Prodi Kebidanan Magetan. Standar-nya satu Poltekkes 

minimal 100 mahasiswa asing, berarti 1 Prodi minimal 10 

mahasiswa asing 

  Jumlah kerjasama untuk kegiatan Penelitian dan 

Pengabdian Kepada Masyarakat antara PT DN dan PT LN 

belum ada, khususnya untuk Prodi Kebidanan Magetan 
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Ada beberapa hasil audit ditemukan adanya ketidaksesuaian dengan penetapan 

standar. Sesuai kaidah PPEPP, maka diperlukan tindak lanjut agar sesuai dnegan 

standar yang ditetapkan. Hasil tindak lanjut audit mutu internal sebagai berikut: 

 

Tabel B.12 : Hasil audit mutu internal dan tindak lanjutnya 

No 
Temuan 

Ketidaksesuaian 
Penyebab Resiko Tindak Lanjut 

Waktu 

Pelaksana

an TL 

Penanggung 

Jawab 

1 Draf visi misi 

tujuan dan sasaran 

sudah ada namun 

belum difinalisasi 

Visi dan misi 

Poltekkes 

belum 

dilounching 

Visi Prodi 

yang lama 

belum 

visioner dan 

misi masih 

terlalu 

banyak 

Kinerja Prodi 

tidak terarah 

sehingga 

cita-cita 

tidak tercapai 

 Kaprodi 

segera 

menyusun 

Tim dan 

diusulkan 

penetapan SK 

Tim 

 FGD draf visi 

dan misi 

 Finalisasi 

 Penetapan SK 

Oktober 

2018 

 

 

 

 

Oktober-

Desember 

2018 

Desember 

2018 

Januari 

2019 

Sekprodi 

 

 

 

 

 

Ketua Tim 

 

Tim 

Sekprodi 

2 Review 

kurikulum belum 

sesuai visi 

 

Dana review 

terpusat di 

Direktorat 

 

Kurikulum 

tidak sesuai 

harapan 

pengguna 

Kaprodi segera 

mengusulkan 

review kurikulum 

ke UP3K  

Oktober 

2018 

Kaprodi 

 Dokumen naskah 

akademik 

keterkaitan MK 

dengan 

kompetensi belum 

disusun 

Dosen yang 

ahli 

kurikulum 

tidak ada 

Pendidikan 

vokasional 

bisa 

kehilangan 

arah 

Sekprodi dan 

ADAK segera 

menyusun naskah 

akademik 

keterkaitan MK 

dengan 

kompetensi 

lulusan 

Oktober 

2018 

Sekprodi dan 

Koord.ADAK 

3 GKM (Sub Unit 

Penjamu) belum 

melakukan 

Monev terhadap 

rekaman 

kehadiran dosen, 

kehadiran 

mahasiswa, jurnal 

mengajar 

GKM belum 

bekerja 

sesuai 

standar 

Dokumen 

rekaman 

tidak 

terkendali 

Ka.Sub Unit 

Penjamu segera 

melakukan 

verifikasi 

terhadap 

dokumen 

rekaman standar 

proses 

pembelajaran 

Semester 

Ganjil 

2018-2019 

Kasub Unit 

Pejamu 

4 GKM (Sub Unit 

Penjamu) belum 

melakukan 

Monev terhadap 

rekaman RPS 

GKM belum 

bekerja 

sesuai 

standar 

Dokumen 

rekaman 

tidak 

terkendali 

Ka.Sub Unit 

Penjamu segera 

melakukan 

verifikasi 

terhadap 

dokumen 

rekaman RPS 

Semester 

Ganjil 

2018-2019 

Kasub Unit 

Pejamu 

5 RPS MK dosen 

tidak tetap belum 

PJMK MK 

dosen luar 

Capaian 

kompetensi 

Form RPS segera 

diberi nomor 

Oktober 

2018 

Kasub Unit 

Penjamu 
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sesuai form 

standar 

dipegang 

oleh dosen 

tetap 

tidak sesuai 

kurikulum 

formulir dan 

diedarkan ke 

seluruh PJMK 

 Presentasi PJMK 

mengenai skedul 

pembelajaran di 

RPS belum 

dilaksanakan 

sesuai standar 

Koord.ADA

K bekerja 

belum sesuai 

standar 

Sering terjadi 

tumpang 

tindih materi 

pembelajaran

. 

Dosen sering 

mengalami 

jadwal 

mengajar 

praktikum 

bersamaan 

dengan 

jadwal 

mengajar 

teori atau 

praktikum di 

kelas lain 

Pelaksanaan 

presentasi RPS 2 

minggu sebelum 

PBM dimulai 

Semester 

Ganjil 

2018-2019 

bulan 

Oktober 

Semester 

Genap 

2018-2019 

Sekprodi dan 

Koord.ADAK 

6 SOP evaluasi 

PBM belum 

update 

Pengelola 

bekerja 

belum sesuai 

standar 

Layanan 

tidak cepat 

dan tidak 

prima 

Dokumen manual 

prosedur (SOP) 

semua urusan 

dilakukan revisi 

Oktober-

Nopember 

2018 

Sekprodi 

Kasub Unit 

Koordinator 

7 Rencana Tubel 

Dosen ke S3 

belum linier 

Perencanaan 

awal sesuai 

pola 

maksimal 

Jenjang 

akademik 

tidak sesuai 

kompetensi 

Prodi 

Revisi Mapping 

Dikjut Dosen 

Oktober 

2018 

Sekprodi 

Koord.Umum 

 Jumlah PLP 

kurang 

Rekrutmen 

PLP urusan 

Poltekkes 

Rasio tidak 

sesuai 

standar 

Segera 

mengusulkan 

tambahan PLP ke 

Direktur 

Oktober 

2018 

Kaprodi 

Sekprodi 

Koord.Umum 

8 Pembuatan soal 

belum diverifikasi 

dan divalidasi 

Koord.ADA

K dan Sub 

Unit 

Penjamu 

bekerja 

belum sesuai 

standar 

Soal ujian 

belum bisa 

dikontrol 

kesesuaian 

antara materi 

dan RPS-nya 

Ka.Sub unit 

Penjamu dan 

Sekprodi/Koord 

ADAK segera 

membuat form 

verifikasi soal 

ujian 

Oktober 

2018 

Sekprodi 

Koord.Adak 

Ka.Sub Unit 

Penjamu 

9 Penelitian 

unggulan tidak 

ada 

Proposal 

penelitian 

unggulan 

tidak lulus 

seleksi 

Nilai borang 

LAM-PTKes 

resiko 

rendah, dan 

sasaran mutu 

tuidak 

tercapai 

Percepatan 

program detaser 

internal oleh 

dosen dengan 

kualifikasi doktor 

 

Kasub unit PPM 

koordianasi 

dengan Ka.UPPM 

Direktorat 

Semester 

Ganjil 

2018-2019 

 

 

 

 

 

Semester 

Ganjil 

2018-2019 

Kaprodi 

 

 

 

 

 

 

Kasub Unit 

PPM 

10 Penyerapan 

lulusan < 6  bulan 

masih rendah 

Tracer study 

dilaksanakan 

tidak rutin 

Lulusan yang 

menganggur 

tinggi  

Segera melakukan 

tracer study 

Oktober-

Nopember 

2018 

Sekprodi 

Koord.KMHS 
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 Prodi belum 

melakukan 

kegiatan jobffair 

Prodi belum 

bekerja 

sesuai 

standar untuk 

pemasaran 

lulusan 

Lulusan 

tidak 

mengetahui 

RS klinik, 

BPM, 

layanan yang 

membutuhka

n tenaga. 

Melakukan 

kegiatan job ffair 

Semester 

ganjil 

2018-2019 

Kaprodi 

Sekprodi 

Koord.KMHS 

 Prodi belum 

memasarkan 

lulusan kepada 

pengguna 

Prodi belum 

bekerja 

sesuai 

standar untuk 

pemasaran 

lulusan 

Lulusan 

tidak 

mengetahui 

RS klinik, 

BPM, 

layanan yang 

membutuhka

n tenaga, 

resiko 

lulusan 

menganggur 

Bersurat ke 

pelayanan 

kesehatan, RS, 

BPM, Klinik 

bersalin, dst 

Oktober 

2018 

Sekprodi 

 Belum melakukan 

tracer study 

Sekprodi dan 

Koord.Kema

hasiswaan 

belum 

bekerja 

sesuai 

standar untuk 

kegiatan 

tracer study 

Data tidak 

valid, resiko 

lulusan 

menganggur 

Melakukan tracer 

study 

Oktober-

Nopember 

2018 

Sekprodi 

Korod.KMHS 

 UKM belum 

didanai dari 

BOPTN 

Dana untuk 

prodi, baru 

sebatas pada 

kegiatan 

PBM saja 

UKM tidak 

berjalan 

karena tidak 

ada dana 

Membuat surat 

usulan pendanaan 

UKM ke Direktur 

Oktober  

2018 

Kaprodi 

Sekprodi 

 

5. Analisis SWOT Komponen Tata Pamong, Kepemimpinan dan Penjaminan Mutu 

Kekuatan (S) 

1. Akreditasi Prodi "B" 

2. Prodi dengan status milik 

Pemerintah 

 

Kelemahan (W) 

1. Pengelolaan Prodi sesuai SPMI belum 
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C. Komponen C : Mahasiswa dan Lulusan 

 

1. Sistem rekrutmen dan seleksi calon mahasiswa. 

Seleksi penerimaan mahasiswa baru (Sipenmaru) Prodi Kebidanan Magetan mengikuti 

sistem seleksi penerimaan mahasiswa baru yang dilaksanakan di Tingkat Direktorat 

Poltekkes Kemenkes Surabaya. Tahun akademik 2014/2015 s.d 2017/2018, terdapat dua jalur 

seleksi Sipenmaru yang dilaksanakan yaitu jalur penelusuran minat dan prestasi (PMDP) dan 

jalur ujian tulis. Mulai Tahun Akademik 2017/2018 s.d 2018/2019 selain PMDP dan Uji 

Tulis PBT juga ada jalur penerimaan secara CBT (Computerized Bases Test). 

Syarat calon peminat untuk bisa mengikuti Sipensimaru dengan mengambil pilihan 

Prodi Kebidanan Magetan adalah lulusan SMA/MA jurusan IPA dan IPS. Khusus untuk Jalur 

PMDP hanya di khususkan dari lulusan IPA. Untuk syarat peserta uji tulis baik PBT maupun 

CBT dapat diikuti Lulusan SMA baik IPA maupun IPS, serta dari SMK Kesehatan khusus 

untuk jurusan tertentu. Jalur ujian tulis dalam Sipenmaru bertujuan untuk mengetahui tingkat 

intelektualitas calon mahasiswa. Mata uji tulis untuk seleksi berhubungan dengan mata uji 

kemampuan dasar meliputi: Bahasa Indonesia, Matematika, Bahasa Inggris, Ilmu 

Pengetahuan Alam (Biologi, Kimia dan Fisika). 

Bagi peserta yang dinyatakan lulus jalur penelusuran minat dan prestasi (PMDP) dan 

uji tulis, selanjutnya dilakukan tes kesehatan sebagai syarat untuk menunjang kegiatan proses 

belajar di program studi secara fisik dan psikologis. Uji kesehatan ini meliputi pengkajian 

kondisi fisik peserta melalui: anamnesa riwayat kesehatan, pemeriksaan fisik tubuh 

menggunakan teknik pemeriksaan inspeksi, palpasi, auskultasi dan perkusi. Selain itu juga 

dilakukan pemeriksaan penunjang medis untuk menegakkan diagnostik penyakit tertentu 

melalui pemeriksaan laboratorium darah dan urine/air kencing dan pemeriksaan X Ray (foto 

rontgen), sedangkan pemeriksaan elektrokardiografi (ECG) bila ada indikasi saja.  

Setelah dinyatakan lulus uji kesehatan selanjutnya peserta diwajibkan mengikuti uji 

psikotes yang dilakukan oleh ahli psikologi yang bertujuan untuk menelusuri aspek-aspek 

psikologis yang meliputi : intelegensi umum, pemahaman, penalaran, berhitung (kecerdasan 

intelektual) dan aspek kematangan sosial meliputi:penyesuaian diri, kemandirian, motivasi 

berprestasi. 

Kelulusan peserta ditentukan berdasarkan lulus jalur PMDP atau lulus uji tulis dan uji 

kesehatan. Sedangkan hasil psikotes tidak digunakan untuk penentuan kelulusan, hasil 

tersebut digunakan untuk mengetahui gambaran psikologis calon mahasiswa yang dapat 
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digunakan sebagai bahan dalam proses bimbingan akademik selama mengikuti proses 

pendidikan. Setelah calon mahasiswa dinyatakan lulus dalam seluruh rangkaian sistem 

penerimaan mahasiswa baru, maka calon mahasiswa diwajibkan melakukan registrasi calon 

mahasiswa Prodi Kebidanan Magetan, sesuai dengan kententuan yang telah ditetapkan. Bila 

calon mahasiswa yang dinyatakan lulus tidak melakukan registrasi sesuai dengan ketentun 

yang telah ditetapkan, maka calon mahasiswa tersebut dinyatakan gugur, sebagai calon 

mahasiswa Prodi Kebidanan Magetan.  

Sebelum pelaksanaan proses belajar mengajar, calon mahasiswa diwajibkan mengikuti 

Program Pengenalan Studi Mahasiswa(PPSM) yang dilakukan di tingkat direktorat maupun 

di tingkat program studi. Kegiatan ini dilaksanakan selama empat hari yaitu sehari 

dilaksanakan di Direktorat dan tiga hari dilaksanakan di program studi. Adapun tujuan 

penyelenggaraan PPSM ini adalah  

a. Mempersiapkan fisik, mental, sosial dan kultural mahasiswa baru dalam memasuki 

kehidupan di lingkungan perguruan tinggi; 

b. Mengantar mahasiswa baru mengenal dan menghayati: kebijakan pemerintah di bidang 

kesehatan dan pendidikan, peran tanggung jawab profesi bidan, pokok-pokok program 

pendidikan dan Tri Dharma Perguruan Tinggi; 

c. Mendorong minat dan pengembangan bakat mahasiswa melalui apresiasi seni budaya, 

olah raga dan karya nyata serta pengelolaan fasilitas pendidikan; 

d. Memahami proses pelaksanaan sistem penjaminan mutu pendidikan di Prodi Kebidanan 

Magetan serta bagaimana cara mahasiswa menyampaikan keluhan terhadap pelayanan 

Prodi; 

e. Melatih kedisiplinan dengan menu latihan PBB, jiwa korsa/korp, dan bimbingan mental 

spiritual. 

Jumlah pendaftar yang memilih Prodi Kebidanan Magetan dalam kurun lima tahun 

terakhir mulai tahun akademik 2014-2015 s.d 2018-2019 sebanyak 788 peserta. Jumlah 

peserta yang dinyatakan lulus Sipensimaru lima tahun terakhir sebanyak  299 peserta, dari 

299 peserta yang dinyatakan lulus, yang melakukan her registrasi sebanyak 299 

peserta.Gambaran rasio pendaftar dengan peserta yang dinyatakan lulus seleksi Sipensimaru 

yaitu 788 : 299 (1 : 2,6). Sedangkan persentase mahasiswa baru reguler yang melakukan 

registrasi dengan calon mahasiswa baru reguler yang lulus seleksi 100%. Daya tampung 

Prodi Kebidanan Magetan dari tahun ke tahun mengalami penambahan kuota. Kewenangan 

penetapan kuota adalah Direktur. Penetapan ini berdasarkan rasio antara jumlah dosen dan 

mahasiswa aktif. Gambaran lebih jelas sebagaimana gambar C.1 berikut : 
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Gambar C.1 :  

Rasio antara Pendaftar, Daya Tampung, yang Diterima dan yang Registerasi  

Mahasiswa Baru Prodi DIII Kebidanan Kampus Magetan  

tahun akademik 2014-2015 s.d 2018-2019 

 

Tabel C.1 berikut merupakan data profil rerata rasio jumlah pendaftar dan jumlah 

mahasiswa yang diterima sebesar 1:2.6, Terdapat ketidaksesuaian antara jumlah mahasiswa 

yang dinyatakan lulus Sipensimaru dengan yang melakukan her registrasi, hal ini dikarenakan 

pelaksanaan Sipensimaru lebih awal dari pada pelaksanaan SM-PTN sehingga ada beberapa 

peserta yang dinyatakan lulus jalur SM-PTN dan mereka memilih Prodi jalur SM-PTN. 

Jumlah pendaftar semakin menurun dikarenakan; 1) Jumlah lulusan semakin banyak, serapan 

semakin turun, 2) Persepsi masyarakat bahwa kuliah di kebidanan menjanjikan, sekarang 

mulai ditinggalkan, 3) lokasi Prodi jauh dari pusat ibu kota. Solusi yang sudah dilakukan 

Prodi adalah promosi dan penawaran lulusan ke pengguna. 

 

Tabel C.1 :  

Rasio antara Pendaftar, Daya Tampung, yang Diterima dan yang Registerasi 

Mahasiswa Baru Prodi DIII Kebidanan Kampus Magetan 

tahun akademik 2014-2015 s.d 2018-2019 

 

2014-2015 2015-2016 2016-2017 2017-2018 2018-2019 

196 194 

140 135 
123 

179 
190 192 

215 

177 

40 

80 80 
60 

40 40 

80 80 
60 

39 40 

80 80 
60 

39 

Pendaftar Jumlah Total Mahasiswa Daya Tampung Lulus Sipenmaru Registrasi 

Tahun Lulus 
Jumlah Rasio Pendaftar 

dan Lulus 
Persentase Lulus 

dan Registrasi Pendaftar Lulus Registerasi 
(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

2014/2015 196 40 40 1:4,9 100 
2015/2016 194 80 80 1:2,4 100 
2016/2017 140 80 80 1:1,7 100 
2017/2018 135 60 60 1:2.2 100 
2018/2019 123 39 39 1:3,1 100 

Total 788 299 299 1:2.8  
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2. Profil mahasiswa: akademik, sosio-ekonomi, pribadi (termasuk kemandirian dan kreativitas). 

2.1  Profil Akademik. 

Gambaran profil akademik mahasiswa Prodi Kebidanan Kampus Magetan lima tahun terakhir dari tahun 2014/2015 s/d 2018/2019 adalah 

persentase IPK < 2.72  adalah 1,21%, IPK 2.75 ≤ IPK ≤3.50 adalah 82,9%, dan IPK > 3.50 adalah 14,8%. Data persentase rerata IPK selama 

lima tahun dapat dilihat pada tabel C.2 berikut  

Tabel C.2: Gambaran Profil Akademik Mahasiswa Prodi Kebidanan Magetan 

Tahun Akademik 2014/2015 s.d 2018/2019 

  

Tahun 

Akademik 

Daya 

Tampung 

Jumlah Calon 

Mahasiswa Reguler   
Jumlah Mahasiswa Baru 

Jumlah Total 

Mahasiswa 

Jumlah Lulusan  

 

IPK  

Lulusan Reguler 

Persentase Lulusan Reguler 

 dengan IPK : 

Ikut 

Seleksi 

Lulus 

Seleksi 

Regular 

bukan 
Transfer 

Transfer(2) 

Reguler 

bukan 
Transfer 

Transfer(2) 

Reguler 

bukan 
Transfer 

Transfer(2) Min Rata2 Mak 
Memuas

kan 

Sangat 

memuas 
kan  

Pujian 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) (13) (14) (15) (16) 
TS-4 40 196 40 40 0 179 0 67 0 2,75 3,18 3,67 0 64 3 

TS-3 80 194 80 80 0 190 0 72 0 2,72 3,33 3,83 2 61 10 
TS-2 80 140 80 80 0 192 0 36 0 2,98 3,36 3,79 2 26 8 

TS-1 60 135 60 60 0 215 0 75 0 3,03 3,40 3,86 0 57 15 

TS 40 123 39 39 0 177 0 79 0 3,06 3,37 3,73 0 65 13 

Jumlah 300 788 299 299 0 953 0 329 0 2,90 3,33 3,78 4 273 49 
Catatan : 

Berdasarkan tabel diatas, disimpulkan hasil sebagai berikut : 

1) Rasio calon mahasiswa yang ikut seleksi dengan daya tampung mencapai 2,62  

(Kolom 3 / Kolom 2 )          (788 / 300 ) = 2,62 

2) Rasio mahasiswa baru reguler yang melakukan registrasi dengan yang lulus seleksi mencapai 100%.   

(Kolom 5 / Kolom 4 )         (299 / 299 ) = 1 atau 100% 

3) Rasio mahasiswa baru transfer terhadap mahasiswa baru bukan transfer mencapai 0  

(Kolom 8 / Kolom 6 )         ( 0 / 953 ) = 0 

4) Rata-rata Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) selama lima tahun terakhir mencapai 3,33  

(Rata – rata Jumlah Kolom 12 )         ( 3,18 + 3,33 + 3,36 + 3,40 + 3,37) / 5 = 3,33 
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Rasio daya tampung dibanding yang lulus seleksi pada Prodi Kebidanan Magetan 

sebesar 1:2,62, artinya daya tampung masih cukup tinggi dibanding dengan pendaftar. 

Fenomena ini sudah ditangkap Prodi dengan melakukan redesain taktik dan strategi 

pemasaran, namun terkendala oleh terpusatnya pelaksanaan Sipensimaru dan dana 

kegiatan promosi. Satu-satunya solusi untuk meningkatkan animo pendaftar adalah 

akreditasi Prodi harus "A". Tidak terdapat mahasiswa transfer, karena program 

vokasional kesehatan tidak memungkinkan adanya transfer mahasiswa. 

 

Rata-rata lama studi mahasiswa Prodi Kebidanan Magetan lima tahun terakir mulai tahun 

2014/2015 sampai dengan 2015/2016 adalah 3,02 tahun. Terdapat tiga mahasiswa yang 

lama studinya tiga tahun lebih sedikit namun masih dalam toleransi tiga tahun  yaitu 

lulusan tahun 2014/2015. Gambaran profil lama studi rata-rata sebagaimana tabel C.3 

berikut : 

 

Tabel C.3: Gambaran Lama Studi Rata-Rata Mahasiswa Prodi Kebidanan Magetan  

Lima Tahun Terakhir Mulai Tahun Akademik 2014/2015 s.d 2018/2019 

 

Tahun Lulus 

Lama Penyelesaian Tugas Akhir 
Total 

lulusan 

Lama Studi 

Rata-rata 

(tahun) 
3,0-3,5 tahun 3,5-4,0 tahun > 4,0 tahun 

Jumlah % Jumlah % Jumlah % 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

2014/2015 67 100 0 0 0 0 67 3,02 

2015/2016 72 100 0 0 0 0 72 3,00 

2016/2017 36 100 0 0 0 0 36 3,00 

2017/2018 75 100 0 0 0 0 75 3,00 

2018/2019 79 100 0 0 0 0 79 3,00 

Total 329 100% 0 0 0 0 329 3,02 

 

Ketiga mahasiswa yang lama studinya melebihi plafon tiga tahun disebabkan 

penyelesaian tugas akhir (KTI) terlambat. Faktor penyebab utamanya adalah ujian sidang 

KTI tidak sesuai jadwal yang ditetapkan (mahasiswa molor dalam menyelesaikan 

laporan penelitian sehingga jadwal ujian tertunda). Solusi yang dilaksanakan Prodi 

adalah; 1) proses pembimbingan akademik ditingkatkan frekuensi dan kualitasnya, 2) 

motivasi oleh dosen BK saat bimbingan konseling, 3) ketepatan waktu kontrak 

bimbingan penyelesaian KTI antara dosen dan mahasiswa, dan 4) pemantauan langsung 

oleh Kaprodi. 

Tabel C.4 berikut akan disajikan tabel bantu untuk mengetahui persentase kelulusan 

mahasiswa Prodi Kebidanan Magetan lima tahun terakhir dan persentase jumlah 

mahasiswa yang droup out (DO). 
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Tabel C.4 : Gambaran kelulusan tepat waktu dan angka DO 

 

Tahun 

Masuk 
Jumlah Mahasiswa Reguler per Angkatan pada Tahun* Jumlah Lulusan s.d. TS 

(dari Mahasiswa Reguler) TS-4 TS-3 TS-2 TS-1 TS 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 
TS-4 (a)=40 38 36 0 (b)=0 (c)=36 
TS-3  80 78 76 0 76 

TS-2   (d)=80 78 (e)=78 (f)=78 

TS-1    60 60  
TS     39  

Catatan : 

Berdasarkan tabel diatas, jelas terlihat beberapa hal yang dapat disimpulkan sebagai berikut : 

Persentase kelulusan tepat waktu mahasiswa mencapai 97,5%  

 ( f / d ) * 100%          ( 78 / 80 ) * 100% ) =97,5% 

Persentasi mahasiswa Drop Out atau mengundurkan diri mencapai 10%. 

{[(a – b –c ) / a]  * 100%}          {[( 40 – 0 – 36 ) / 40]  * 100%}  = 10% 

 

Tingkat kelulusan tepat waktu selama lima tahun terakhir adalah 97,5%. Penyebabnya 

terdapat tiga mahasiswa yang tidak mampu menyelesaikan KTI-nya sesuai jadwal waktu 

yang disediakan, sehingga tertunda selama 2-3 bulan. Angka Droup Out sebesar 10%, ini 

terjadi di semester I dan II karena mahasiswa yang bersangkutan mengikuti SNM-PTN 

dan diterima di perguruan tinggi lainnya. 

 

2.2  Profil Sosio-ekonomi 

Gambaran profil sosio-ekonomi  mahasiswa Prodi Kebidanan Magetan lima tahun 

terakhir dari tahun 2014/2015 s/d 2018/2019 adalah sebagai berikut : 

1) Asal Mahasiswa 

Mahasiswa Prodi DIII  Kebidanan Kampus Magetan didasarkan asal daerah atau 

kabupaten, berdasarkan hasil indentifikasi, bahwa mahasiswa Prodi DIII Kebidanan 

kampus Magetan berasal dari : Kabupaten Magetan, Kabupaten Ngawi, Kabupaten 

Madiun, Kota Madiun, Kabupaten Ponorogo, Kabupaten Pacitan, Kabupaten 

Trenggalek, Kabupaten Nganjuk, Kabupaten Kediri, kabupaten Gresik, Lamongan, 

Bojonegoro, Sidoarjo, Malang, dan ada yang berasal dari Kalimantan Timur 

(Balikpapan) kalimantan Selatan (Banjarmasin) Serta ada mahasiswa dari sumatera 

yaitu dari Lampung dan Palembang. Ditinjau dari asal propinsi pendaftar 98% dari 

propinsi Jawa Timur dan selebihnya berasal dari 14 propinsi di luar Jawa Timur. 

Beberapa faktor yang menyebabkan propinsi Jawa Timur dominan adalah; letak 

geografis Prodi Kebidanan Magetan berada di propinsi Jawa Timur, dan berbatasan 

dengan propinsi Jawa Tengah, sehingga asal propinsi terbanyak kedua adalah Jawa 
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Tengah, baru disusul propinsi Banten dan DIY Yogjakarta. Di sisi lain jumlah 

pendaftar meningkat dari tahun ke tahun hal ini menunjukkan gambaran tren yang 

baik, sehingga ke depan Prodi harus lebih giat lagi mempromosikan keunggulan Prodi 

melalui berbagai kegiatan ilmiah, kegiatan mahasiswa dan website.  

2) Pekerjaan Orang Tua 

Data jenis pekerjaan dari orang tua mahasiswa Prodi DIII Kebidanan Kampus 

Magetan, berdasarkan proses identifikasi yang dilakukan diperoleh data mulai dari 

Buruh, Petani, Wiraswasta, Swasta, PNS, TNI, Polri dan Perangkat Desa, dan ada 

yang tidak memiliki pekerjaan tetap. 

Tabel C.5: 

Gambaran Profil Pekerjaan Orang Tua Mahasiswa 

Prodi Kebidanan Magetan TA 2016/2017 s.d 2017/2018 

 

No Jenis Pekerjaan 2016/2017 2017/2018 Total 

Jumlah % Jumlah % Jumlah 

1 PNS 32 40,0 13 21,7 45 

2 TNI 8 10,0 3 5,0 11 

3 Polri 0 0 0 0 0 

4 Purnawirawan 2 2,5 0 0 2 

5 Swasta 16 20,0 20 33,3 36 

6 Pedagang  13 16,3 10 16,7 23 

7 Petani 4 5,0 14 23,3 18 

8 Buruh 5 6,0 0 0 5 

9 Sopir 0 0 0 0 0 

10 Perangkat Desa 0 0 0 0 0 

  80 100% 60 100% 140 

 

Tabel di atas mengambarkan bahwa persentase terbesar pekerjaan orang tua 

mahasiswa adalah pegawai negeri sipil, kemudian diikuti swasta, pedagang dan 

petani. Status pekerjaan orang tua ini berkaitan dengan kemampuan orang tua untuk 

memenuhi kewajiban membayar uang kuliah. Fakta membuktikan bahwa semua 

mahasiswa memenuhi kewajiban membayar uang kuliah sesuai waktu yang 

ditetapkan. 

3) Pendapatan Orang Tua 

Data tingkat pendapatan dari orang tua mahasiswa Prodi DIII Kebidanan Kampus 

Magetan, berdasarkan proses identifikasi yang dilakukan diperoleh data : pendapatan 

< 1 juta, 1-2 juta, 2-3juta, 3-4 juta, pendapatn > 4 juta. Identifikasi data sebagaimana 

tabel C.6 berikut: 

 

 



65  

 

Tabel C.6: 

Gambaran Profil Pendapatan Orang Tua Mahasiswa 

Prodi Kebidanan Magetan tahun 2016/2017 s.d 2017/2018 

 

No Pendapatan 

Orang Tua 

2016/2017 2017/2018 Total 

Jumlah % Jumlah % Jumlah % 

1 < 1 juta 3 3,75 3 5,0 6 4,3 

2 1 – 2 juta 2 2,50 2 3,3 4 2,9 

3 2 – 3 juta 5 6,25 5 13,3 13 9,3 

4 3 – 4 juta 20 25,0 16 26,5 36 25,7 

5 > 4 juta 50 62,5 31 51,7 81 57,9 

Jumlah 80 100% 60 100% 140 100% 

 

Tabel di atas menggambarkan bahwa 57,9% orang tua mahasiswa berpenghasilan di 

atas 4 juta per bulan, sedangkan yang berpenghasilan kuang dari 1 juta hanya 4,3 % 

dari seluruh orang tua mahasiswa. Hal ini membuktikan bahwa strata sosial ekonomi 

orang tua mahasiswa ada pada status menengah. Maknanya adalah pangsa pasar Prodi 

Kebidanan Magetan adalah status sosial ekonomi orang tua kelas menengah. 

 

2.3. Profil Pribadi Mahasiswa 

Profil pribadi mahasiswa Prodi Kebidanan Magetan mulai di identifikasi saat mahasiswa 

diterima sebagai mahasiswa. Salah satu identifikasi mahasiswa baru adalah hasil psikotes 

yang dilakukan oleh UPP Universitas Airlangga Surabaya meliputi data tentang 

Intelegensi Umum, Intelektualitas (Daya belajar, pemahaman, penalaran, berhitung), 

Kematangan sosial (Penyesuaian diri,Kemandirian, Motivasi berprestasi). Data profil 

mahasiswa baru hasil psikotes sebagaimana tabel C.7 berikut : 

 

Tabel C.7:  

Gambaran Hasil Psikotes Calon Mahasiswa Yang Dinyatakan 

Lulus Sipensimaru pada Prodi Kebidanan Magetan TA 2016/2017 s.d 2017/2018 

 

No Hasil Uji Psikotes  2016/2017 2017/2018 Total 

Jml % Jml % Jml % 

1 Disarankan 55 91,7 75 93,8 130 92,8 

2 Dipertimbangkan 2 3,3 3 3,8 5 3,6 

3 Kurang 

dipertimbangkan 

2 3,3 2 2,5 4 2,8 

4 Tidak Disarankan 1 1,4 0 0 1 0,8 

Total 60 100% 80 100% 140 100% 
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Hasil psikotes di atas menggambarkan bahwa mahasiswa yang masuk dalam kategori 

disarankan dari sejumlah mahasiswa sekitar  92,8%. Kemudian masuk kategori 

dipertimbangkan kira-kira interval 3,6%, selebihnya kurang dipertimbangkan. Hasil 

psikotes ini berdasarkan evaluasi sangat relevan dengan prestasi dan minat mahasiswa 

dalam menempuh pendidikan. Oleh karena itu beberapa upaya yang dilakukan Prodi 

utamanya terhadap mahasiswa yang minat masuk ke Prodi dalam kategori 

dipertimbangkan, kurang dipertimbangkan, maupun tidak disarankan adalah 

mengefektifkan kegiatan pembimbingan akademik, kegiatan konseling dan kegiatan 

pembelajaran peer review sesama mahasiswa. Apabila berkaitan dengan kegiatan 

praktik, pembimbing memberikan alokasi jam lebih guna pencapaian kompetensi 

sehingga untuk mendapatkan kriteria kompeten mahasiswa memerlukan waktu yang 

agak lama. Profil pribadi mahasiswa kemampuan dalam berbahasa inggris. Dalam rangka 

memenuhi kebutuhan lulusan yang sesuai dengan tuntutan pengguna atas dasar jumlah 

dan kualitas lulusan, mahasiswa selain dibekali kompetensi standar juga dibekali capaian 

kompetensi lain diantaranya, kemampuan bahasa Inggris lewat test TOEFL sebagaimana 

tabel C.8 berikut : 

Tabel C.8 : Hasil tes TOEFL Lulusan 

TA <400 400-450 450-500 >500 Jml 

Peserta Jml % Jml % Jml % Jml % 

2017/2018 5 6,4 72 93,6 0 0 0 0 77 

2018/2019 2 3 61 92,4 3 4,6 0 0 66 

Jumlah 7 5,2 133 93 3 2,8 0 0 143 

 

Dari tabel C.8 di atas terdapat 5,2% dari jumlah mahasiswa yang mengikuti tes TOEFL 

nilai tes < 400, tentunya akan mempengaruhi kemampuan bahasa Inggrisnya manakala 

nanti masuk dunia kerja. Upaya yang di usulkan agar capaian tes naik adalah perlunya 

tes TOEFL sebagai syarat kelulusan akhir program. Upaya ini perlu tindaklanjut dari 

pimpinan tertinggi yaitu Kajur dan Direktur, dan harapannya tahun akademik 2018-2019 

sudah ada keputusan. 

3. Keterlibatan mahasiswa dalam berbagai komisi yang relevan. 

Dalam upaya pengembangan kemampuan mahasiswa, Prodi Kebidanan Magetan 

memberi kesempatan yang seluas-luasnya kepada mahasiswa untuk aktif berorganisasi 

maupun aktif dalam kegiatan kemahasiswaan. Wujud upaya yang dilakukan adalah melalui 

pemberikan kesempatan untuk berkontribusi dalam penyusunan rencana program, 
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pengembangan kebijakan serta upaya-upaya pemecahan masalah akademik dan non 

akademik.  

Beberapa kegiatan kemahasiswaan aktif dilakukan antara lain mengajukan mahasiswa 

sebagai perwakilan anggota badan eksekutif mahasiswa (BEM) Poltekkes Kemenkes 

Surabaya, himpunan mahasiswa (HIMA) Prodi Kebidanan Magetan, kegiatan sosial 

melakukan donor darah secara rutin tiap tiga bulan bekerjasama dengan PMI Kabupaten 

Magetan, program SKIP BEM Poltekkes Kemenkes Surabaya, latihan dasar kepemimpinan 

Mahasiswa HIMA Prodi Kebidanan Magetan, kegiatan satuan tugas (SATGAS) 

penanggulangan bencana yang dibentuk berdasarkan Surat Keputusan Ketua Program Studi 

DIII Kebidanan Magetan.  

Selain kegiatan tersebut unit kegiatan mahasiswa yang lain berupa unit koperasi 

HIMA, unit kegiatan olah raga dan seni, unit kegiatan kerohanian Islam maupun Kristen. 

(Dokumentasi dari kegiatan dapat dilihat pada lampiran). Pada tabel C.9 berikut disajikan 

jumlah mahasiswa yang aktif dalam organisasi dibanding dengan jumlah mahasiswa 

keseluruhan tiap tahun kondisi dua tahun terakhir. 

 

Tabel C.9: Gambaran Jenis dan Jumlah Mahasiswa yang Aktif dalam Kegiatan  

Organisasi Kemahasiswaan TA 2016/2017 s.d 2017/2018 

 

No Kegiatan UKM 2016/2017 2017/2018 Total 

Jml % Jml % Jml % 

1 Pengurus BEM Poltekkes 4 2,5 6 3,7 10 3,3 

2 Pengurus SKIP BEM 6 3,8 8 5 14 4,6 

3 Pengurus Dewan Racana 

Pramuka 

12 7,6 13 8 25 8,3 

4 Anggota Satgas Bencana 10 6,4 15 9,4 25 8,3 

5 Pengurus HIMA Prodi 30 19,2 30 19 60 19.8 

Total 62 39,7 53 33,5 115 37.95 

Total Mahasiswa 156  158  303  

 

Berdasarkan fakta sebagaimana tabel C.9 di atas, persentase jumlah mahasiswa 

yang aktif mengikuti kegiatan organisasi kemahasiswaan antara 37,95% dari total 

mahasiswa tiap tahun. Khusus mahasiswa yang aktif dalam organisasi HIMA Prodi 

persentasenya sekitar 19,8% dari total mahasiswa tiap tahun. Bagi mahasiswa yang tidak 

aktif dalam organisasi mereka diwajibkan aktif dalam kegiatan yang dilakukan oleh 

organisasi. Semua kegiatan ini bertujuan untuk melatih dan memberikan kondisi 

pengembangan softskill mahasiswa berupa aspek kejujuran, kedisiplinan, kreativitas, 
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integritas, kemampuan komunikasi, kemamuan kerja sama, ketaatan dan kepatuhan, 

inovasi dsb. 

4. Kegiatan ektra-kurikuler. 

Kegiatan ekstrakurikuler pada Prodi DIII Kebidanan Kampus Magetan terus 

dikembangkan untuk menyalurkan bakat, hobbi dan minat mahasiswa dibidang olahraga 

dan seni. Semua kegiatan diwadahi dalam rencana kegiatan HIMA dan pelaksanaannya 

diorganisir oleh seksi yang dibentuk oleh HIMA. Kegiatan ekstrakurikuler dilakukan 

setelah mendapatkan persetujuan dari pembimbing dalam hal ini adalah dosen yang 

ditunjuk oleh Kaprodi untuk mengarahkan, membimbing, mengevaluasi sekaligus 

memonitor semua kegiatan ekstrakurikuler. Manfaat utama kegiatan ekstrakurikuler 

adalah sebagai wadah pengembangan softskill mahasiswa dan dosen.  

Manfaat lanjut adalah diperolehnya prestasi dari berbagai kegiatan sehingga nama Prodi 

ikut terangkat dan meningkatkan popularitas Prodi Kebidanan Magetan di dunia 

pendidikan vokasional kesehatan utamanya tingkat regional dan nasional. Manfaat 

lainnya adalah sarana promosi Prodi untuk meningkatkan minat lulusan SMA untuk 

mendaftar ke Prodi Kebidanan Magetan.Secara akademik prestasi mahasiswa di bidang 

ekstrakurikuler masuk dalam surat keterangan pendamping ijazah. Bentuk kegiatan 

ekstrakurikuler, jumlah mahasiswa dan prestasi yang pernah diraih sebagaimana tabel 

berikut : 

 

Tabel C.10: Jenis Kegiatan Ekstrakurikuler Pada Prodi Kebidanan Magetan 

Poltekkes Surabaya Tahun Akademik 2016/2017 s.d 2017/2018 

 

No Jenis Kegiatan 2016/2017 2018/2019 

Kegiatan Olahraga   

1 Bola volley 1 1 

2 Tenis Meja 1 1 

3 Bulu Tangkis 1 1 

4 Basket 1 1 

5 Senam aerobik   

Kegiatan seni musik   

6 Group band 1 1 

7 Paduan suara 1 1 

Kegiatan seni tari   

8 Tari modern 1 1 

9 Tari tradisional 1 1 

10 Teater/ketoprak 1 1 

Kegiatan seni media   

11 Mading 1 1 

12 Jurnalistik 1 1 



69  

Kegiatan Ilmiah   

13 LDK 1 1 

Kegiatan lainnya   

14 Mentoring keagamaan 1 1 

15 Engglish comunity 1 1 

16 Pramuka 1 1 

17 Koperasi 1 1 

18 Expo/bazar 1 1 

19 Trayout 1 1 

20 Outbond 1 1 

Total 20 20 

Total Mahasiswa 124 234 

 

Tabel di atas menggambarkan bahwa jumlah kegiatan ekstrakurikuler untuk mengasah 

dan mengembangkan softskill mahasiswa sebanyak 15 kegiatan. Organisasi HIMA selalu 

menambah jenis kegiatan agar manfaat bisa dirasakan dan semua mahasiswa ikut 

berperan dalam melatih dan mengembangkan softskillnya. Tabel berikutnya akan 

disajikan jumlah mahasiswa yang aktif melaksanakan kegiatan sebagaimana jenis 

kegiatan yang ada. 

 

Tabel C.11: Jumlah mahasiswa yang aktif mengikuti Kegiatan Ekstrakurikuler 

Pada Prodi Kebidanan Magetan Poltekkes Surabaya 

Tahun Akademik 2016/2017 s.d 2017/2018 

 

No Jenis Kegiatan 2016/2017 2017/2018 

Kegiatan Olahraga   

1 Bola volley 10 8 

2 Tenis Meja 4 4 

3 Bulu Tangkis 6 4 

4 Basket 8 12 

5 Senam aerobik 156 158 

Kegiatan seni musik   

6 Group band 5 5 

7 Paduan suara 8 8 

8 Karawitan  16 

Kegiatan seni tari   

9 Tari modern 15 15 

9 Tari tradisional 4 4 

10 Teater/ketoprak 8 8 

Kegiatan seni media   
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11 Mading 6 10 

12 Jurnalistik 4 4 

Kegiatan Ilmiah   

13 LDK 40 80 

Kegiatan lainnya   

14 Mentoring keagamaan 40 80 

15 Engglish comunity 40 80 

16 Pramuka 40 80 

17 Koperasi 6 6 

18 Expo/bazar 4 4 

19 Trayout 40 60 

20 Outbond 40 80 

Total Mahasiswa 192 215 

 

Tabel C.11 di atas menggambarkan bahwa semua kegiatan ekstrakurikuler ada 

panitianya, biasanya panitia diambilkan dari seksi HIMA yang berhubungan langsung 

jenis kegiatan. Ada beberapa kegiatan yang memerlukan partisipasi semua mahasiswa 

seperti senam aerobik, trayout, outbond, koperasi, dst. Namun ada beberapa kegiatan 

yang dikerjakan oleh panitia inti seperti mading, group dance, tari, bola volley, dan 

kegiatan lainnya. 

5. Keberlanjutan penerimaan mahasiswa (minat calon mahasiswa dan kebutuhan 

akan lulusan program studi). 

Tentang keberlanjutan penerimaan calon mahasiswa baru untuk Prodi Kebidanan 

Magetan setiap tahun melakukan seleksi penerimaan mahasiswa baru baik lewat jalur PMDP 

(penelurusan minat dan prestasi) maupun jalur uji tulis. Untuk kuota atau daya tampung Prodi 

DIII Kebidanan Kampus Magetan didasarkan kuota yang telah ditetapkan oleh Badan 

PPSDM Kesehatan. Mahasiswa DIII Kebidanan Magetan adalah peserta seleksi yang 

dinyatakan lulus sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan berdasarkan Juknis Sipensimaru 

pendidikan tenaga kesehatan (DIKNAKES) yang meliputi; 1) Lulus seleksi administrasi, 

sesuai persyaratan yang ditetapkan, 2) lulus uji tulis (4 L) sesuai mata uji tulis, 3) Lulus uji 

kesehatan yang dilaksanakan oleh panitia, dan 4) Mengikuti uji psikotes sebelum ditetapkan 

sebagai mahasiswa Prodi Kebidanan Magetan. 

Untuk meningkatkan minat calon mahasiswa masuk di Prodi Kebidanan Magetan, 

panitia Sipensimaru tingkat Prodi telah melakukan serangkaian promosi bekerja sama dengan 

subunit IT dan promosi dengan promosi melalui website, pelaksanaan trayout yang dilakukan 

oleh panitia HIMA, kegiatan back to alumni, artinya mahasiswa diwajibkan mempromosikan 

Prodi dengan cara kembali ke alumni SMA-nya untuk melakukan promosi.Direktorat 
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Poltekkes Kemenkes Surabaya juga melakukan promosi melalui penyebaran brosur 

pendaftaran mahasiswa ke sekolah-sekolah SMA dan sederajat. Selain itu promosi 

pendaftaran mahasiswa baru melalui pemasangan spanduk serta penyebaran informasi melaui 

website www. http://poltekkesdepkes-sby.ac.id. 

 

6. Pelayanan untuk mahasiswa; bimbingan PA dan BK: 

6.1 Pelayanan untuk mahasiswa 

Layanan mahasiswa Program Studi Kebidanan Magetan sesuai dengan panduan 

akademik Poltekkes Kemenkes Surabaya meliputi : 

a. Bantuan tutorial yang bersifat akademik. 

Layanan bantuan tutorial yang bersifat akademik bagi mahasiswa Prodi Kebidanan 

Magetan berupa pembimbingan akademik dan konseling yang dilakukan oleh dosen 

pembimbing akademik yang ditetapkan Surat Keputusan Direktur Poltekkes 

Kemenkes Surabaya. Pelaksanaan bimbingan dan konseling ini mengacu pada buku 

panduan bimbingan akademik yang dikeluarkan oleh Prodi Kebidanan Magetan. 

Bentuk kegiatan bimbingan dan konseling mahasiswa menyangkut berbagai 

permasalahan akademik mahasiswa baik yang bersifat umum seperti masalah 

kesehatan jasmani dan rokhani, masalah diri pribadi, masalah hubungan sosial dan 

masalah-masalah lain, serta masalah yang berhubungan dengan proses belajar 

mengajar. Setiap pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling harus mengisi buku 

pelaksanaan kegiatan bimbingan akademik yang telah disediakan. Standar layanan 

bimbingan akademik minimal tiap semester sebanyak empat kali. Gambaran lebih 

jelas sebagaimana tabel C.12: berikut. 

 

Tabel C.12: Frekuensi Layanan Akademik Mahasiswa  

TA 2016/2017 s.d 2017/2018 

 

No Kegiatan Bimbingan dan Konseling 2016/2017 2017/2018 

1 Frekuensi bimbingan akademik 8x/smt 8x/smt 

2 Persentase layanan konseling 30%(47) 30%(47) 

Total Mahasiswa 192 215 

 

b. Informasi dan bimbingan karir. 

Tujuan layanan informasi kepada mahasiswa yang dilaksanakan di Prodi DIII 

Kebidanan Kampus Magetan adalah agar para mahasiswa dapat mengorientasikan 

dirinya pada kehidupan di kampus sampai dengan selesai program pendidikan, 

http://poltekkesdepkes-sby.ac.id/
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mengetahui sumber-sumber yang bermakna, dapat menggunakan sarana yang ada 

serta memilih yang tepat kesempatan-kesempatan yang ada sesuai dengan minat dan 

kemampuannya. 

Macam-macam kegiatan layanan informasi yang dilakukan di Prodi Kebidanan 

Magetan meliputi; 1) Orientasi kehidupan di perguruan tinggi, 2)Informasi tentang 

sistem pendidikan di perguruan tinggi, dan 3) Informasi tentang jenjang pendidikan 

lanjutan setelah menempuh program/pengembangan karir. 

Bentuk kegiatan yang dilakukan dalam layanan ini meliputi : pelaksanaan program 

pengenalan studi mahasiswa (PPSM) bagi mahasiswa baru sebelum program 

perkuliahan baru, memfasilitasi mahasiswa baru mengikuti program kuliah perdana di 

Direktorat Poltekkes Kemenkes Surabaya. (Dokumentasi dari kegiatan dapat dilihat 

pada lampiran) 

c. Konseling pribadi dan sosial 

Bentuk layanan bimbingan dan konseling pribadi yang diberikan kepada mahasiswa 

bertujuan untuk : 

1) Meningkatkan ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa 

2) Memperoleh informasi tentang sistem penilaian 

3) Kemandirian emosional 

4) Pengembangan ketrampilan intelektual spiritual 

5) Menerima diri dan mengembangkannya secara efektif 

6) Memperoleh kelulusan tepat waktu. 

Kegiatan yang dilaksanakan melibatkan mahasiswa dalam kegiatan mentoring 

keagamaan bersama seksi kerohanian HIMA yang dilasanakan selama 2 semester 

pada tahun pertama bagi mahasiswa tingkat-1, perayaan hari–hari besar agama baik 

agama Islam maupun Kristen, mengirim delegasi dalam kegiatan di Direktorat 

Poltekkes Kemenkes Surabaya untuk mengikuti pelatihan, seminar, kemudian 

mengikuti perlombaan yang dilakukan BEM berupa lomba seni, olah raga, Lomba 

debat Bahasa Inggris ditingkat Poltekkes. Prodi DIII Kebidanan Magetan juga 

mengirim seorang mahasiswa untuk mewakili Poltekkes dalam lomba debat 

competency Kebidanan tingkat nasional yang dilaksanakan di Poltek Kemenkes 

Tasikmalaya  pada tahun 2015. Pada tahun  2015 mahasiswa Prodi DIII Kebidanan 

juga terpilih lagi seorang mahasiswa untuk bergabung dalam Tim Direktorat 

mengikuti lomba LCC tingkat Nasional Di Poltek Kemenkes Jogjakarta. 

(Dokumentasi dari kegiatan dapat dilihat pada lampiran) 
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Proses bantuan untuk memfasilitasi mahasiswa agar mampu mengembangkan 

pemahaman dan keterampilan berinteraksi sosial, serta memecahkan masalah-masalah 

sosial yang dihadapinya.Kegiatan ini juga bertujuan untuk membantu mahasiswa 

dalam mengembangkan potensi softskillnya agar mahasiswa mampu : 

1) Bersikap respek (menghargai dan menghormati) terhadap orang lain. 

2) Memiliki sifat jujur 

3) Memiliki integritas dan komitmen yang tinggi 

4) Memiliki rasa tanggung jawab dan komitmen terhadap tugas, peran hidup dalam 

bersosialisasi. 

5) Memiliki kemampuan berinteraksi sosial (human relationship). 

6) Memiliki kemampuan berkomunikasi baik secara verbal maupun non verbal. 

7) Memiliki kemampuan untuk menyesuaikan diri(Adjusment) 

d. Beasiswa mahasiswa 

Mahasiswa prodi DIII Kebidanan Kampus Magetan memperoleh beasiswa melalui 

beasiwa jalur prestasi bagi mahasiswa yang berprestasi secara akademik tiap satu 

semester. Beasiswa ini diperoleh dari Direktorat Poltekkes Kemenkes Surabaya 

diperuntukkan bagi mahasiswa yang memperoleh ranking berdasarkan urutan ranking 

nilai IPK, yaitu peringkat I, peringkat II dan peringkat III.  

Selain beasiswa prestasi juga ada beasiswa bantuan pendidikan bagi mahasiswa dari 

keluarga kurang mampu. Syarat untuk memperoleh beasiswa ini atas dasar usulan 

orang tua mahasiswa, dengan melampirkan; surat keterangan tidak mampu, rekening 

listrik dan air, foto rumah dan kemudian dilakukan survey oleh HIMA. Untuk Prodi 

DIII Kebidanan yang memperoleh dana bantuan pendidikan tiap tahun meningkat 

yaitu dari 4 orang pertingkat di tahun 2014 mencapai 5 mahasiswa pertingkat . 

Gambaran jumlah mahasiswa yang memperoleh beasiswa sebagaimana tabel C.13 

Tabel C.13: Gambaran Profil Mahasiswa Penerima Beasiswa 

Pada Prodi DIII Kebidanan Kampus MagetanPoltekkes Surabaya  

Tahun Akademik 2016/2017 s.d 2017/2018 

 

No Kegiatan UKM 2016/2017 2017/2018 Total 

Jml % Jml % Jml % 

1 Beasiswa berprestasi 12 6,2 12 5,5 24 5,8 

2 Beasiswa GAKIN 15 7,8 15 6,9 30 7,3 

3 Beasiswa dari lembaga 

donor  

3 1,5 0 0 1 0,2 

Total 30 15,6 27 12,5 55 13,5 

Total Mahasiswa 192  215  407  
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Dari data pada tabel C.13 terdapat penuruan persentase mahasiswa yang mendapatkan 

beasiswa. Faktor penyebabnya adalah beasiswa kategori GAKIN berdasarkan kuota 

yang ditetapkan oleh Direktorat, mahasiswa yang berprestasi sangat sedikit sehingga 

yang menerima juga sedikit, hal ini berkaitan dengan sistem penilaian yang harus 

disesuaikan dengan kurikulum sehingga mampu meningkatkan nilai akhir semester. 

Ketiga minimnya MoU untuk memperoleh beasiswa dari pihak donor karena Prodi 

kurang kreatif dalam mencari pihak yang mampu memberikan beasiswa, karena 

produk ilmiah yang dihasilkan oleh Prodi belum mampu dilirik oleh pihak pengguna. 

 

e. Pelayanan Kesehatan 

Bentuk pelayanan kesehatan bagi mahasiswa Prodi DIII Kebidanan kampus Magetan 

diberikan melalui asuransi kesehatan mahasiswa, berupa asuransi kecelakaan. Premi 

asuransi dibayar oleh mahasiswa sebesar 30.000 (tiga puluh ribu rupiah) tiap tahun 

dibayar setiap semester ganjil. Polis asuransi di pegang oleh mahasiswa berupa kartu 

Jaminan Kesehatan Mahasiswa. Tabel berikut jumlah mahasiswa yang mendapatkan 

layanan kesehatan 

Tabel C.14 :  

Gambaran Profil Mahasiswa yang Mendapatkan Layanan Kesehatan 

Pada Prodi Kebidanan MagetanPoltekkes Surabaya  

Tahun Akademik 2016/2017 s.d 2017/2018 

 

No Kegiatan UKM 2015/2016 2016/2017 Total 

Jml % Jml % Jml % 

1 Asuransi Kesehatan 190 100 192 100 382 100 

Total Mahasiswa 190 100 192 100 382 100 

 

Tabel C.14 di atas mengambarkan bahwa cakupan mahasiswa yang mendapatkan 

pelayanan kesehatan melalui asuransi kesehatan bertambah dua mahasiswa. Pada 

tahun akademik 2017/2018 asuransi kesehatan diberhentikan karena adanya regulasi 

penberlakuan klinik pratama dan biaya kuliah tunggal. Poltekkes diharuskan 

mendirikan klinik pratama atau kerjasama dengan klinik pratama terdekat, klaim atas 

biaya kesehatan ditanggung Poltekkes 

 

f. Layanan Internet 

1) Sistim informasi akademik (SIAKAD) alamat url : https://sim.poltekkesdepkes-

sby.ac.id/gate/index.php, dengan ketentuan : 

https://sim.poltekkesdepkes-sby.ac.id/gate/index.php
https://sim.poltekkesdepkes-sby.ac.id/gate/index.php
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 Selaras dengan era informasi, Prodi D-3 Kebidanan Kampus Magetan telah 

mengimplementasikan Sistem Informasi Akademik (SIAKAD) secara online 

(berbasis internet) yang servernya berpusat di Direktorat Poltekkes Kemenkes 

Surabaya. Pengelola SIAKAD adalah Sub Unit TI dan Promosi yang bertugas 

mengembangkan dan memelihara sistem, serta mendampingi penggunaan 

SIAKAD oleh para operator yaitu dosen, mahasiswa, dan tenaga kependidikan 

terkait. 

 Hardware pendukung SIAKAD adalah komputer pada setiap ruang yang 

terhubung dengan jaringan internet (kabel dan nirkabel) dari MAXINDO 

TOWER dengan band width 5.000.000 byte untuk ±250 user (rasio user dan 

bandwith adalah 250:5.000.000 = 1:20.000). Rasio ini bisa mendukung 

kelancaran internet kampus.  

 Software pokok pendukung sistem informasi adalah web browser, web builder, 

postgree SQL data base, office software, dan PDF reader. Selain itu juga 

tersedia software khusus untuk pembelajaran (multimedia interaktif), 

penelitian (data analysis), kepegawaian, keuangan, serta administrasi barang. 

 Penggunaan SIAKAD sudah mencakup seluruh kegiatan akademik dan 

penunjang, yang terdiri atas: Data Dosen, Data mahasiswa, Data konsultasi, 

Kegiatan perkuliahan; data kelas, jadwal perkuliahan, dosen pengajar, nilai 

perkuliahan, presensi perkuliahan, RPS, kuesioner respon pembelajaran dosen, 

KRS dan KHS, serta registrasi pembayaran/daftar ulang, Kegiatan 

pembimbingan karya tulis ilmiah, Kegiatan pembimbingan akademik 

2) Virtual Learning atau aplikasi e-learning, alamat url : http://vilep-

pusdik.kemkes.go.id/poltekkessurabaya/ Berisi aktivitas kegiatan pembelajaran 

online 

3) Pendafataran Sipenmaru, alamat url : https://sim.poltekkesdepkes-

sby.ac.id/pmbfront/ Berisi tentang; panduan pendaftaran, alur pendaftaran, cara 

pendaftaran, cara pembayaran, kolom konsultasi 

4) Aplikasi e-journal, alamat url : http://journal.poltekkesdepkes-sby.ac.id/ 

5) Berisi kumpulan jurnal-jurnal online (OJS) yang dikelola oleh Poltekkes 

Kemenkes Surabaya dan bisa diakses oleh mahasiswa dan dosen. 

6) Aplikasi Peer-review, alamat url : http://preview.poltekkesdepkes-sby.ac.id/ 

http://vilep-pusdik.kemkes.go.id/poltekkessurabaya/
http://vilep-pusdik.kemkes.go.id/poltekkessurabaya/
https://sim.poltekkesdepkes-sby.ac.id/pmbfront/
https://sim.poltekkesdepkes-sby.ac.id/pmbfront/
http://journal.poltekkesdepkes-sby.ac.id/
http://preview.poltekkesdepkes-sby.ac.id/
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7) Berisi kegiatan peer reviewer hasil penilaian atas karya ilmiah dosen, untuk 

kepentingan DUPAK Dosen. 

8) Aplikasi SIMPEG (Sistem Informasi Kepegawaian), alamat url : 

https://gate3.poltekkesdepkes-sby.ac.id/poltekesgate/ 

9) Berisi tentang data kepegawaian seluruh pegawai Poltekkes Kemenkes Surabaya 

10) Aplikasi perpustakaan online, alamat url : http://digilib.poltekkesdepkes-

sby.ac.id/, Berisi tentang kumpulan jurnal, proseding, laporan kasus, skripsi 

mahasiswa, studi kasus, koleksi buku secara online. Daftar link yang tersedia di 

aplikasi ini dengan status berlangganan : 

 E-Journal Proquest 

 Wiley online library 

 Ovid, Books@ovid 

 Oxford Reference 

 Journal of Electronical Enginering 

 Gale Cengage Learning 

 JMRH.moms.ac.ir 

 e-journal dikti 

 Perpustakaan Kemenkes 

 Indonesia One Search 

g. Pembinaan soft skills 

Upaya pembinaan soft skills mahasiswa Prodi DIII Kebidanan Kampus Magetan 

diantaranya melalui : 

1) Mengirim mahasiswa sebagai peserta pelatihan soft skills  yang dilakukan oleh 

direktorat poltekkes Kemenkes Surabaya pada tahun 2014. 

2) Mahasiswa TK.I tahun 2014/2015 mengikuti materi kewirausahaan saat PPSM di 

poltekkes kemenkes surabaya. 

3) Mengikuti LDKM setiap awal kepengurusan HIMA yang dilakukan sekali dalam 

satu tahun, yang di ikuti oleh perwakilan TK.I,TK.II dan TK.III. 

4) Mengirim peserta LDKM BEM Poltekkes kemenkes Surabaya yang dilakukan 

satu tahun sekali sejumlah 5 mahasiswa. 

5) Mengirim peserta LDK SKIP BEM Poltekkes Kemenkes Srabaya sebanyak 10 

mahasiswayang dilakukan setiap tahun sekali 

https://gate3.poltekkesdepkes-sby.ac.id/poltekesgate/
http://digilib.poltekkesdepkes-sby.ac.id/
http://digilib.poltekkesdepkes-sby.ac.id/
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6) Mengirim peserta LDK dewan racana Poltekkes Kemenkes Surabaya sebanyak 5 

orangsetiap satu tahun sekali. 

7) Ada mata kuliah perilaku dan softskill kesehatan sebanyak 2 SKS pada semester 

III meliputi kegiatan tutorial dan praktikum. 

8) Kegiatan HIMA antara lain; senam aerobik tiap Jumat pagi, kegiatan mentoring, 

kegiatan seni, seminar, expo/pameran, dll. 

 

Tabel C.15:  

Jumlah mahasiswa yang aktif mengikuti Kegiatan Penunjang Softskill  

Pada Prodi Kebidanan Magetan Poltekkes Surabaya  

Tahun Akademik 2016/2017 s.d 2017/2018 

 

No Jenis Kegiatan 2016/2017 2017/2018 

1 Pelatihan Softskill 40 80 

2 Pelatihan kewirausahaan 40 80 

3 LDKM 40 80 

4 LDK BEM 10 10 

5 LDK SKIP BEM 12 15 

Total 120 123 

Total mahasiswa 156 158 

 

Terdapat penuruan mahasiswa yang aktif terlibat di dalam kegiatan penunjang 

softskill dari kegiatan LDK dan kewirausahaan karena mahasiswa yang aktif ini 

adalah perwakilan yang nanti diharapkan ilmu yang diraih dapat ditransfer kepada 

temannya melalui kegiatan peer review tiap kelompok di kelas masing-masing. 

 

7. Kompetensi dan etika lulusan yang diharapkan. 

Prodi Kebidanan Magetan berusaha menciptakan output lulusan yang kompeten yaitu 

mencetak bidan yang siap pakai dan berkompeten, dengan mengedepankan pengetahuan, 

keterampilan, dan etika sehingga lulusan mampu memberikan asuhan yang bermutu 

ditunjang kemampuan softskill yang cukup bagi kesehatan ibu, anak dan keluarganya sesuai 

dengan budaya. Untuk mencapai hal tersebut Prodi Kebidanan Magetan dalam prosesnya 

pendidikannya menggunakan pendekatan; penerapankurikulum berbasis KKNI,proses 

rekrutmen mahasiswa melalui SIPENMARU online terstandar, melakukan proses belajar 

mengajar yang dijamin mutunya melalui sistem penjaminan mutu, penyediaan sumberdaya 

berupa tenaga pendidik dan kependidikan yang rasionya standar dan kualifikasinya juga 

standar, penyediaan sarana prasarana penunjang yang memadai, serta menjalin kerjasama 

dengan sektor terkait untuk menunjang kualitas lulusan yang profesional dan siap pakai, 

sesuai dengan kebutuhan pengguna (user). 
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Berdasarkan kompensi lulusan mahasiswa Prodi Kebidanan Magetan, telah berhasil 

mengikuti uji kompetensi lulusan DIII Kebidanan yang di lakukan oleh majelis tenaga 

kesehatan Indonesia (MTKI) yang dilakukan setelah mahasiswa dinyatakan lulus dan telah di 

wisuda. Lulusan DIII Kebidanan Magetan setiap tahun yang dinyatakan lulus uji kompetensi 

oleh MTKI mencapai seratus persen (100%). Setelah dinyatakan lulus Uji Kompetensi 

Lulusan memperoleh sertifikat dan berhat memperoleh STR (Surat Tanda Registrasi Bidan) 

sebagi bukti pengakuan sebagai Bidan secara Nasional. 

Tabel C.15: 

Jumlah Kelulusan Uji Kompetensi Prodi Kebidanan Magetan 

Tahun 2016/2017 s.d 2018/2019 

 

Tahun 

Jumlah 

Peserta 

UKBI 

Jumlah Peserta UKBI dari 

(2) yang Tergolong 

First Taker yang Lulus 

UKBI 

First Taker 
Selain 

First Taker  
Jumlah % 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

2016-2017 80 80 0 80 100 

2017-2018 78 78 0 78 100 

2018-2019 79 79 0 79 100 

Jumlah (a)=   237  (b)=237  

Catatan : 

Tingkat kelulusan UKOM =(b/a)x100% = 237/237 x 100% = 100% 

 

8. Hasil pembelajaran: 

a. Kompetensi yang dicapai dibandingkan dengan yang diharapkan. 

Kompetensi yang dicapai dibandingkan dengan yang diharapkan. Kompetensi yang 

wajib dicapai mahasiswa Diploma III Kebidanan selama kurun waktu studi telah 

ditetapkan sebagai berikut : 

 

Tabel C.16 : Target Kompetensi dan Realisasi Pencapaian Kompetensi 

Lulusan Prodi Kebidanan Magetan TA 2017/2018 

 

No Kompetensi Target Kritikal Kompetensi Pencapaia

n 

(1) (2) (3) (4) (5) 

1 Merawat Kehamilan 

(antenatal care) 

50  100 % 

2 Menolong persalinan 35  Persalinan normal 

=20 

 Persalinan 
patologis=5 

 Persalinan disertai 
daftar tilik =10 

100% 
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3 Mengasuh ibu nifas dan 
menyusui 

35  Ibu primipara = 15 

 Ibu multipara = 15 

 Patologis       = 10 

100% 

4 Merawat bayi baru lahir ( 2 

jam setelah persalinan sampai 

usia 28 hari ) 

20  Bayi normal     = 10 

 Bayi abnormal = 10 

 

100 % 

5 Merawat bayi usia 28 hari 

sampai 12 bulan 

20  Bayi normal     = 10 

 Bayi abnormal = 10 

100% 

6 Merawat Balita ( usia 1-5 

tahun) 

20  SDIDTK             = 
10 

 Balita beresiko   = 10 

100% 

7 Pelayanan KB 20  AKDR  = 1 

 AKBK  = 1 

 Suntik  = 12 

 PIL       = 5 

 Kontap = 1 

100 % 

8 Asuhan kesehatan reproduksi 10  100% 

9 Asuhan kebidanan 

kegawatdaruratan maternal 

3  100% 

10 Asuhan kebidanan 

kegawatdaruratan neonatal 

3  100 % 

11 Asuhan komunitas-1 dalam 

bentuk membuat SAP 

3  100% 

12 Asuhan komunitas-2 dalam 

bentuk layanan keluarga 

3  Asuhan keluarga = 1 

 PKL   = 1 

 PKN   = 1 

100% 

13 Ketrampilan dasar klinik 

1. Melakukan injeksi 

2. Memasang kateter 

3. Memasang naso gastric tube 

4. Memandikan pasien  

5. Memberikan oksigen 

6. Melakukan huknah 

7. Mengangkat jahitan dan 

merawat luka operasi 

8. Melakukan pemasangan infus 

9. Melakukan pemeriksaan fisik 
tubuh 

10. Pencegahan infeksi 

11. Pengukuran antropometri  

12. Melakukan pemeriksaan fisik 

pada bayi 

13. Memberikan obat 

14. Memandikan bayi 

15. Melakukan injeksi pada bayi 

16. Memasang NGT pada bayi 

10  100% 
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Tabel C.16 di atas upaya pencapaiannya secara bertahap tiap semester mulai 

semester II sampai dengan semester VI. Pencapaian kompetensi ini dilalui 

mahasiswa saat mengikuti pembelajaran praktek klinik baik di rumah sakit, di bidan 

praktek mandiri, di Puskesmas, PONED, klinik bersalin dan di masyarakat melalui 

kegiatan PKL dan PKN untuk pencapaian asuhan kebidanan komunitas, kelompok 

dan keluarga. Monitoring pencapaian kompetensi dilakukan dengan cara : 1) 

mahasiswa diberi satu buku target kompetensi yang selalu di bawa saat praktik 

lapangan, manakala kompetensi telah diraih secara mandiri, mahasiswa memintakan 

tanda tangan pembimbing lapangan (CI) dan pembimbing pendidikan saat supervisi 

atau bimbingan lapangan, 2) urusan praktik membuat rekapitulasi daftar pencapaian 

kompetensi praktik untuk menilai capaian tiap akhir semester. 

Hambatan capaian target kompetensi yang paling sering adalah mahasiswa tidak 

mampu mencapai target sesuai waktu penempatan semester yang dijadwalkan. 

Beberapa faktor penyebab antara lain; 1) ketersediaan kasus kadang ada kadang 

tidak, 2) tingkat persaingan antar praktikan tinggi, 3) jadwal praktik dengan alokasi 

waktu yang diberikan lahan praktik kadang tidak sesuai. 

Upaya untuk meningkatkan perolehan capaian target kompetensi antara lain; 1) 

diberlakukannya ekstra praktik, 2) perbaikan MoU, 3) pemberian surat keterangan 

lulus kompetensi saat uji praktik klinik sebelum mahasiswa praktik klinik, 4) peer 

review dengan teman se-praktikan, 5) evaluasi capaian praktik tiap semester dengan 

melibatkan tempat praktik, 6) penyegaran teknik bimbingan khusus pada CI, 7) 

bedside teaching, 8) pemantauan pencapaian target kompetensi oleh dosen 

pembimbing akademik, dan 9) laporan pencapaian target kompetensi tiap semester 

kepada pembimbing PA dan urusan praktik. 

Semua kompetensi tersebut sebagai persyaratan mutlak kelulusan, sehingga sebelum 

mahasiswa dinyatakan lulus melalui yudisium akhir pendidikan telah dilakukan 

evaluasi pencapaian Kompetensi yang dilakukan bagian urusan praktek. Penilaian 

kompetensi mahasiswa ini diukur berdasarkan jumlah pencapaian yang telah 

ditetapkan sebagaimana tabel C.16 di atas. Dengan demikian semua lulusan Prodi 

Kebidanan Magetan manakala telah dinyatakan lulus pada yudicium akhir program, 

berarti mahasiswa telah kompetenterhadap semua kompetensi yang ditargetkan. 
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b. Kesesuaian kompetensi yang dicapai dengan tuntutan dan kebutuhan 

pemanfaat lulusan. 

Target kompetensi sesuai tabel C.16 di atas ditentukan bersama oleh stakeholder 

bersama pengguna (institusi pendidikan, forum komunikasi pendidikan Diploma III, 

organisasi IBI, unsur pengguna lulusan) sehingga kompetensi yang diraih mahasiswa 

sudah sesuai dengan harapan pengguna.Indikator apakah mahasiswa kompeten atau 

tidak kompeten, setelah mereka dinyatakan lulus pendidikan, diwajibkan mengikuti 

ujian kompetensi yang diadakan oleh pengguna (Majelis Tenaga Kesehatan 

Indonesia (MTKI) Propinsi Jawa Timur.  

MTKI adalah lembaga yang mengawasi dan mengevaluasi lulusan pendidikan 

kesehatan termasuk DIII kebidanan sebelum diserap oleh pengguna lulusan. Hasil 

uji kompetensi lulusan tahun 2015, 2016, 2017 dan 2018 membuktikan bahwa 

lulusan Prodi Kebidanan Magetan dinyatakan lulus 100%. Fakta ini membuktikan 

bahwa lulusan Prodi Kebidanan Magetan telah kompeten dan siap bersaing di pasar 

kerja untuk menjadi tenaga kesehatan di bidang pelayanan kebidanan, baik di intansi 

pemerintah maupun swasta. 

Bukti bahwa lulusan DIII Kebidanan Magetan mampu meluluskan lulusan yang baik 

adalah tingginya daya serap lulusan oleh pengguna, serta kepercayaan yang tinggi 

oleh pengguna terhadap kemampuan lulusan.  

c. Data tentang kemajuan, keberhasilan, dan kurun waktu penyelesaian studi 

mahasiswa (termasuk IPK dan yudisium lulusan). 

Profil kemajuan, keberhasilan dan kurun waktu penyelesaian studi mahasiswa Prodi 

Kebidanan Magetan sebagaimana tabel C.18 berikut : 

Tabel C.18 

Profil IPK Mahasiswa Prodi DIII Kebidanan Magetan lima tahun terakhir  

Tahun Akademik 2014/2015 s.d 2018/2019 

 

Tahun 

Akademik 

Jumlah Total 

Mahasiswa 

Jumlah Lulusan  

 

IPK  

Lulusan Reguler 

Persentase Lulusan Reguler 

 dengan IPK : 

Reguler 

bukan 

Transfer 

Trans

fer
(2)

 

Reguler 

bukan 

Transfer 

Trans

fer
(2)

 
Min Rata2 Mak 

Memuas

kan 

Sangat 

memuas 

kan  

Pujian 

(1) (7) (8) (9) (10) (11) (12) (13) (14) (15) (16) 

TS-4 179 0 67 0 2,75 3,18 3,67 0 64 3 

TS-3 190 0 72 0 2,72 3,33 3,83 2 61 10 

TS-2 192 0 36 0 2,98 3,36 3,79 2 26 8 

TS-1 215 0 75 0 3,03 3,40 3,86 0 57 15 

TS 177 0 79 0 3,06 3,37 3,73 0 65 13 

Jumlah 953 0 329 0 2,90 3,33 3,78 4 273 49 
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Tabel di atas dapat dilihat bahwa terjadi fluktuasi rerata IPK lulusan lima tahun 

terakhir. Rerata IPK akhir selama lima tahun ada pada nilai 3,33 dikategorikan 

sangat memuaskan. Bila ditinjau dari kategori yang dapat pujian dari 329 lulusan 

selama lima tahun terakhir hanya 49 lulusan (14,8%). Upaya meningkatkan kategori 

pujian pada lulusan antara lain; standarisasi penilaian, review sistem evaluasi 

pembelajaran dan standarisasi penilaian praktik kompetensi. 

d. Kepuasan lulusan. 

Tingkat kepuasan lulusan mahasiswa Prodi Kebidanan Magetan di peroleh melalui 

pelacakan lulusan yang sudah bekerja di institusi pelayanan kesehatan baik di 

Rumah sakit pemerintah, rumah sakit swasta maupun Bidan Praktek Swasta melalui 

pengisian angket yang digunakan untuk mengukur tingkat kepuasan mahasiswa 

selalama mengikuti perkuliahan di Prodi DIII Kebidanan Kampus Magetan. 

Aspek atau indikator yang digunakan untuk mengukur kepuasan lulusan meliputi 

penyelenggaraan PBM, layanan Kemahasiswaan, pelayanan administrasi, 

pengembangan kegiatan ekstra kurikuler, pembinaan organisasi HIMA, kondisi 

sarana dan prasarana, serta layanan IT. Gambaran tingkat kepuasan alumni terhadap 

layanan Prodi sebagaimana gambar C.2 berikut : 

 

 

 

Gambar C.2 

Tingkat Kepuasan Alumni terhadap Pelayanan Prodi 
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Gambar C.2, di atas menggambarkan bahwa alumni memberikan persepsi pelayanan 

yang diberikan Prodi terendah pada jenis layanan website. Menurut alumni akses 

website masih sering lambat, hal ini karena jumlah memori belum sesuai dengan 

jumlah pengguna. Alumni juga memberikan penilaian bahwa petugas di sub unit 

tertentu juga kurang disiplin sehingga penilaian mereka kurang baik. Namun secara 

keseluruhan kepuasan alumni terhadap layanan Prodi baik. 

Selain itu lulusan juga memberikan saran-saran yang diharapkan mampu 

memberikan peningkatan institusi pendidikan, yang dapat digunakan dasar dan 

mendapat tindaklanjut institusi demi perbaikan dalam penyelenggaraan pendidikan.  

Saran yang diberikan mahasiswa berupa perlunya peningkatan yang lebih baik di 

bidang IT, mengadakan seminar dengan melibatkan alumnus, mengadakan pelatihan 

TOEFL untuk memberikan nilai tambah pada lulusan, meningkatkan jejaring untuk 

mencarikan lowongan kerja, pembinaan soft skill, pembinaan layanan 

ekstrakurikuler dan pelatihan terapan seperti APN, CTU, PPGD-ON 

9. Kepuasan pemanfaat lulusan dan keberlanjutan penyerapan lulusan. 

Bentuk kegiatan dalam memfasilitasi mahasiswa lulusan Prodi Kebidanan Magetan 

untuk mencarikan pekerjaan adalah melalui pengumuman tentang lowongan pekerjaan yang 

ditempel di papan pengumuman mahasiswa dilingkungan kampus, melalui homepage 

Poltekkes Kemenkes Surabaya, selain itu juga bekerja sama dengan rumah sakit pemerintah 

tempat mahasiswa praktek, bidan praktek mandiri, dan rumah sakit swasta di lingkungan 

kabupaten Magetan, Madiun, Ngawi dan Ponorogo serta Pacitan dengan cara mengirimkan 

surat  tentang permintaan informasi kebutuhan tenaga serta institusi mengirimkan surat 

pemberitahuan bahwa institusi telah mewisuda dan meluluskan mahasiswa bilamana 

membutuhkan. Hal ini dilakukan setiap akhir tahun akademik setelah mahasiswa di 

Yudisium. Upaya lain dengan menjalin kerjasama dengan dinas kesehatan kabupaten 

Magetan, Ngawi, Ponorogo, Madiun  untuk memberikan informasi kebutuhan bidan PTT 

diwilayahnya agar mengirimkan surat pemberitahuan proses ataupun informasi penerimaan 

tenaga BLUD (Pegawai tidak tetap). 

Upaya yang ditempuh Prodi Kebidanan Magetan supaya lulusan segera terserap oleh 

pengguna lulusan melakukan beberapa langkah yaitu : 1) Memberikan informasi tentang 

kesempatan bekerja di berbagai instansi pemerintah/ swasta kepada mahasiswa/ lulusan, 2) 

Membentuk wadah untuk mengumpulkan informasi tentang kesempatan kerja dan membantu 

lulusan memperoleh pekerjaan (job placement center), 3) Mengundang pihak yang 
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memerlukan tenaga lulusan ke kampus untuk memberi penjelasan tentang kesempatan kerja, 

dan 4) Menawarkan kepada pihak-pihak yang dianggap memerlukan tenaga lulusan. 

a. Evaluasi lulusan  

1) Evaluasi kinerja lulusan oleh pihak pengguna lulusan 

Evaluasi kinerja lulusan oleh pihak pengguna dilakukan dengan cara tracer study. 

Kegiatan ini sangat diperlukan untuk mengetahui apakah lulusan Prodi Kebidanan 

Magetan telah memenuhi persyaratan pengguna atau belum. Evaluasi melalui 

kegiatan survey kepuasan pengguna yang diadakan oleh sub unit penjaminan mutu 

Prodi bekerja sama dengan unit penjaminan mutu Direktorat dan diadakan minimal 

setahun sekali. 

Lulusan dinilai oleh atasan langsung dimana mereka bekerja. Atasan langsung 

menilai lulusan dengan cara mengisi kuesioner saat kegiatan survey dilakukan. Di 

dalam kuesioner ada kolom saran pengguna manaka kinerja lulusan kurang 

memenuhi harapan. Isi kuesioner sebagian besar berisi softskil lulusan (kejujuran, 

tanggung jawab dalam tugas, kemampuan berkomunikasi, kreativitas dalam kerja, 

inovasi, integritas, kompetensi/ketrampilan, etika dalam kerja, kedisiplinan, ketaatan 

menjalankan aturan lembaga, kerjasama tim, kemampuan menggunakan teknologi 

dan kemampuan berbahasa Inggris). Hasil survey sebagaimana tabel C.19 berikut : 

 

Tabel C.19 

Data Tentang Hasil Evaluasi oleh Pihak Pengguna Lulusan  

Mahasiswa Prodi DIII Kebidanan Magetan  

Tahun Akademik 2014/2015 s.d 2017/2018. 

 

No

. 
Jenis Kemampuan 

Tanggapan Pihak Pengguna 
Rencana Tindak 

Lanjut oleh Program 

Studi 

Sangat 

Baik 
Baik Cukup Kurang 

(%) (%) (%) (%) 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 
1 Integritas (etika dan 

moral) 
8 (16%) 42(84%)   Upaya yang 

dilakukan antara lain; 

pelatihan dasar 

kepemimpinan, 

mentoring 

keagamaan setiap 

hari Rabu, 

pelaksanaan kegiatan 

PPSM. 
2 Keahlian berdasarkan 

bidang ilmu 

(kompetensi utama) 

34(68% 16(32%)   Upaya yang 

dilakukan antara lain; 

pelatihan APN dan 

CTU bagi lulusan, 
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perbaikan sistem 

bimbingan praktik 

klinik dengan 

menerapkan sistem 

peer review, 

memperbanyak jam 

praktikum 

laboratorium. 
3 Bahasa Inggris 8(16%) 40(80%) 2(4%)  Upaya yang 

dilakukan antara lain; 

muatan lokal bahasa 

Inggris, kegiatan 

debat bahasa Inggris, 

pelaksanaan 

Engglish comunity 
4 Penggunaan teknologi 

informasi 
4(8%) 46(92%)   Upaya yang 

dilakukan antara lain; 

muatan lokal TI, 

pengenalan beberapa 

alat moder di bidang 

kebidanan, 

penerapan sistem 

informasi akademik, 

perpustakaan online 
5 Komunikasi 9(18%) 41(82%)   Upaya yang 

dilakukan antara lain; 

kegiatan seminar, 

persentase essay di 

setiap mata kuliah, 

kegiatan PKL dan 

PKN 
6 Kerjasama tim 4(8%) 46(92%)   Upaya yang 

dilakukan antara lain; 

perubahan sistem 

praktik menjadi 

magang, 

memperbanyak 

kegiatan 

ekstrakurikuler, 

pelaksanaan kegiatan 

PKL dan PKN  

terpadu, penggunaan 

metode small group 

discussion, kegiatan 

penelitian dan 

pengabmas dosen 

dengan 

mengikutsertakan 

mahasiswa. 
7 Pengembangan diri 18(36%) 32(64%)   Upaya yang 

dilakukan antara lain; 

memperbanyak 

kegiatan 

ekstrakurikuler, 
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No Uraian Jumlah (orang) 

1 Jumlah lulusan dalam dua tahun terakhir 154 

2 Jumlah sampel pada studi pelacakan 50 

 

2) Jelaskan keahlian/kemampuan yang merupakan keunggulan lulusan program  studi 

ini. 

Keunggulan lulusan adalah kemampuan dalam kegiatan SDIDTK Balita 

3) Rata-rata waktu tunggu lulusan lima tahun terakhir untuk memperoleh pekerjaan yang 

pertama  

Rata-rata waktu tunggu mahasiswa lulusan Prodi Kebidanan Magetan untuk 

memperoleh pekerjaan pertama kali adalah 3,02 bulan. Data ini diperoleh dengan 

berbagai cara antara lain dengan pengisian kuisioner oleh para alumni lewat webside 

www. http://poltekkesdepkes-sby.ac.id Poltekkes Kemenkes Surabaya. Selain itu juga 

pengisian kuisioner oleh lulusan saak kunjungan ke kampus saat meminta legalisir 

ijasah, lewat jejaring alumnus yang ada di Prodi DIII Kebidanan kampus Magetan, 

pelacakan lewat telepon kepada lulusan. Sehingga dari kuesioner yang diisi tersebut 

dapat digunakan untuk menghitung rata-rata waktu tunggu lulusan untuk memperoleh 

pekerjaan yang pertama kali. 

Tabel C.18 berikut disajikan hasil pelacakan lulusan yang telah mendapatkan 

pekerjaan dihitung kurun waktu lima tahun terakhir. Hasil pelacakan ini tentunya 

masih sangat kurang atau belum memenuhi harapan bila dibanding dengan jumlah 

lulusan yang ada. Oleh karena itu strategi yang dilakukan Prodi adalah menyediakan 

formulir isian manakala ada kunjungan alumni ke kampus, pelacakan saat supervisi 

mahasiswa praktik, tracer study melalui jejaring facebook maupun twitter, dan 

semisalnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

muatan lokal 

kewirausahaan, mata 

kuliah softskill. 

Total  (a)=85  (b)=263    

http://poltekkesdepkes-sby.ac.id/


87  

Tabel C.20 

Data Lama Waktu Tunggu dalam Memperoleh Pekerjaan yang Pertama Kali 

Prodi DIII Kebidanan Kampus Magetan tahun 2016-2018. 

 

Tahun 

Jumlah Lulusan 

yang Diwisuda 

pada 

Nama Lembaga (Instansi/Industri) 

Jumlah Lulusan 

yang Dipesan 

dan Diterima 

(1) (2) (3) (4) 

TS-4 67 

BPS Widiastuti 1 

RB Delima Ngawi 1 

Puskesmas Takeran 1 

Puskesmas Ngawen, Bojonegoro 1 

Puskesmas Geneng Ngawi 1 

Puskesmas Ngrambe, Ngawi 3 

Melanjutkan DIV Kebidanan 2 

RS Tentara DKT Madiun 1 

BPM Ny.Supartini, Lembeyan,Magetan 1 

Puskesmas Geneng, Ngawi 1 

BPM Hariroh, Karas Magetan 2 

RSUD Dr. Soedono Madiun 2 

Puskesmas Paron, Ngawi 1 

Puskesmas Ngrambe, Ngawi 2 

Jumlah 20 

TS-3 72 

Puskesmas Geneng Ngawi 3 

BPM Hari Utami, Gerih Geneng Ngawi 1 

Puskesmas Senori, Banjarnegara, Jateng 1 

RSUD Pantiwaloyo, Caruban, MDN 1 

Puskesmas Sumberagung Magetan 1 

RS Lanud Iswahyudi Maospati 2 

RS Banyumanis Semarang 1 

RS Sibroh Malisi 1 

BPM Titik Rohimah, Ngrambe 1 

RS Hasan Sadikin Bandung 1 

Melanjutkan DIV Kebidanan 1 

RS Tentara DKT Madiun 4 

BPM Ny.Supartini, Lembeyan,Magetan 1 

Puskesmas Geneng, Ngawi 1 

Akademi Kebidanan Bernus Magetan 

2010 

2 

Puskesmas, Ranca Bali, Kab. Bandung 1 

RS-AL Dr. Ramelan Surabaya 2 

RSUD Dr. Suwandi Surabaya 1 

  Jumlah 26 

TS-2 36 

RSUD Kota Salatiga 2 

BPM Hariroh, Karas Magetan 1 

RSUD Dr. Soedono Madiun 2 

BPM magetan 3 

RSI Ponorogo 1 
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4) Persentase lulusan lima tahun terakhir yang bekerja pada bidang yang sesuai dengan 

keahliannya  

Persentase lulusan yang bekerja pada bidang yang sesuai dengan keahlian yang 

dimiliki sebesar :100%. Bukti bahwa lulusan DIII Kebidanan Magetan mampu 

meluluskan lulusan yang baik adalah tingginya daya serap lulusan oleh pengguna, 

Puskesmas Sukomoro 2 

RSU Hasan Sadikin Bandung 1 

RSU Dr. Hayono Ponorogo 1 

Puskesmas Ponorogo 3 

RSUP karyadi Semarang 1 

Puskesmas Parang, Magetan 1 

RS Di Jakarta 1 

Puskesmas Madiun 1 

Askes RSUD Magetan 1 

  Jumlah 21 

TS-1 75 

Puskesmas Panekan  3 

Akbid Bernus Magetan 2 

RS Dr. Sayidiman Magetan 5 

Melanjutkan DIV Kebidanan 4 

RS Kota Madiun 1 

RS DKT Madiun 1 

RSU Dr. Haryono Ponorogo 1 

RSU Dr. Soeroto Ngawi 2 

  Jumlah 19 

TS 79 

BPM Ninik Sulasminingsih 1 

Puskesmas Geneng Ngawi 1 

RS Darmo Surabaya 1 

Puskesmas Barat Magetan 2 

Apotik Suntri Jakarta 1 

BPM Susi Magetan 2 

BPM Aning Magean 2 

BPM Heru T, Magetan 2 

RS Sekarwang, Magetan 1 

RS Samudra Husada Magetan 3 

BPM Arlik Fajriah,Magetan 1 

Poltekkes Kemenkes Surabaya 6 

RSIA Safrina Kendari Sulawesi Tengah 1 

BPM Barokah, Pacitan 2 

BPM Aprilia Kartika, Balong Ponorogo 1 

BPM Sri Untari, Saradan Madiun 1 

Puskesmas Paron, Ngawi 1 

Puskesmas Ngrambe, Ngawi 1 

Puskesmas Jogorogo, Ngawi 1 

Puskesmas Kauman, Widodaren Ngawi 1 

  Jumlah 32 

Total 329  118 
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serta kepercayaan yang tinggi oleh pengguna terhadap kemampuan lulusan. Data yang 

diperoleh berdasarkan jumlah lulusan yang sudah diterima pada lembaga atau instansi 

pelayanan kesehatan baik instansi pemerintah maupun swasta dari Lulusan Prodi DIII 

Kebidanan Magetan menggambarkan daya serap lulusan cukup tinggi.  

Pada tahun 2014 – 2015 total mahasiswa yang telah diwisuda adalah sebanyak 133 

orang, dan lulusan yang sudah terlacak dan diterima untuk bekerja bidang yang sesuai 

keahlian yang dimiliki sebanyak 65 orang. Upaya pelacakan lebih lanjut yang 

dilakukan Prodi antara lain; 1) membangun jejaring alumni dengan lewat IKA-HIMA 

Prodi Kebidanan Magetan, 2) mewajibkan para lulusan untuk mengisi keanggotaan 

alumni melalui website http://poltekkesdepkes-sby.ac.id,3)menghubungi urusan 

kemahasiswaan via email atau per telepon manakala sudah diterima kerja, 4) Prodi 

menyediakan form isian alumni untuk menjaring para alumni manakala datang ke 

kampus untuk berbagai urusan seperti, legalisir, kegiatan seminar, dan pelatihan. 

Tabel C.21  berikut adalah institusi pengguna tempat lulusan bekerja.  

Tabel C.21: 

Data daya serap lulusan Prodi DIII Kebidanan Magetan oleh pengguna  

Kondisi Lima Tahun Terakhir Tahun 2014/2015 s.d 2018/2019 

 

Tahun 
Jumlah Lulusan 

yang Diwisuda 

pada 
Nama Lembaga (Instansi/Industri) 

Jumlah Lulusan 

yang Dipesan dan 

Diterima 
(1) (2) (3) (4) 

TS-4 67 

BPS Widiastuti 1 
RB Delima Ngawi 1 
Puskesmas Takeran 1 
Puskesmas Ngawen, Bojonegoro 1 
Puskesmas Geneng Ngawi 1 
Puskesmas Ngrambe, Ngawi 3 
Melanjutkan DIV Kebidanan 2 
RS Tentara DKT Madiun 1 
BPM Ny.Supartini, Lembeyan,Magetan 1 
Puskesmas Geneng, Ngawi 1 
BPM Hariroh, Karas Magetan 2 
RSUD Dr. Soedono Madiun 2 
Puskesmas Paron, Ngawi 1 
Puskesmas Ngrambe, Ngawi 2 

Jumlah 20 

TS-3 72 

Puskesmas Geneng Ngawi 3 
BPM Hari Utami, Gerih Geneng Ngawi 1 
Puskesmas Senori, Banjarnegara, Jateng 1 
RSUD Pantiwaloyo, Caruban, MDN 1 
Puskesmas Sumberagung Magetan 1 
RS Lanud Iswahyudi Maospati 2 
RS Banyumanis Semarang 1 

http://poltekkesdepkes-sby.ac.id/
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RS Sibroh Malisi 1 
BPM Titik Rohimah, Ngrambe 1 
RS Hasan Sadikin Bandung 1 
Melanjutkan DIV Kebidanan 1 
RS Tentara DKT Madiun 4 
BPM Ny.Supartini, Lembeyan,Magetan 1 
Puskesmas Geneng, Ngawi 1 
Akademi Kebidanan Bernus Magetan 2010 2 
Puskesmas, Ranca Bali, Kab. Bandung 1 
RS-AL Dr. Ramelan Surabaya 2 
RSUD Dr. Suwandi Surabaya 1 

  Jumlah 26 

TS-2 36 

RSUD Kota Salatiga 2 
BPM Hariroh, Karas Magetan 1 
RSUD Dr. Soedono Madiun 2 
BPM magetan 3 
RSI Ponorogo 1 
Puskesmas Sukomoro 2 
RSU Hasan Sadikin Bandung 1 
RSU Dr. Hayono Ponorogo 1 
Puskesmas Ponorogo 3 
RSUP karyadi Semarang 1 
Puskesmas Parang, Magetan 1 
RS Di Jakarta 1 
Puskesmas Madiun 1 
Askes RSUD Magetan 1 

  Jumlah 21 

TS-1 75 

Puskesmas Panekan  3 
Akbid Bernus Magetan 2 
RS Dr. Sayidiman Magetan 5 
Melanjutkan DIV Kebidanan 4 
RS Kota Madiun 1 
RS DKT Madiun 1 
RSU Dr. Haryono Ponorogo 1 
RSU Dr. Soeroto Ngawi 2 

  Jumlah 19 

TS 79 

BPM Ninik Sulasminingsih 1 
Puskesmas Geneng Ngawi 1 
RS Darmo Surabaya 1 
Puskesmas Barat Magetan 2 
Apotik Suntri Jakarta 1 
BPM Susi Magetan 2 
BPM Aning Magean 2 
BPM Heru T, Magetan 2 
RS Sekarwang, Magetan 1 
RS Samudra Husada Magetan 3 
BPM Arlik Fajriah,Magetan 1 
Poltekkes Kemenkes Surabaya 6 
RSIA Safrina Kendari Sulawesi Tengah 1 
BPM Barokah, Pacitan 2 
BPM Aprilia Kartika, Balong Ponorogo 1 
BPM Sri Untari, Saradan Madiun 1 
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Data pada tabel C.19 di atas menggambarkan bahwa hasil pelacakan baru sekitar 65 

atau atau 48,87% dari total lulusan lima tahun terakhir. Beberapa faktor kendala 

adalah mahasiswa yang sudah bekerja biasanya tidak melaporkan ke Prodi terutama 

lulusan yang sudah lama. Kedua adalah kegiatan tracer study belum merupakan 

kebutuhan atau budaya. Upaya yang dilakukan Prodi adalah memperkuat jejaring 

alumni untuk pelacakan melalui sarana facebook, twitter, website dan ikatan alumni. 

Upaya ini hanya bisa dilakukan manakala ada dukungan sarana, dana dan kreativitas 

pengelola Prodi. 

10. Produk program studi berupa model-model, karya inovatif, hak paten, hasil 

pengembangan prosedur kerja, produk fisik sebagai hasil penelitian.  

Selama dua tahun terakhir dari tahun Prodi Kebidanan Magetan belum pernah 

menghasilkan produk berupa model-model, karya inovatif, hak paten, hasil 

pengembangan prosedur kerja, produk fisik sebagai hasil penelitian. 

11. Analisis SWOT 

Matrik Analisis SWOT Komponen Mahasiswa dan Lulusan 

KEKUATAN (S) 

1. Tersedianya beasiswa bagi mahasiswa 

(Beasiswa Prestasi dan Bantuan 

pendidikan bagi keluarga kurang 

mampu) 

2. Kegiatan ekstrakurikuler cukup banyak 

dan keaktifan mahasiswa juga cukup 

baik sehingga kesempatan mahasiswa 

mengembangan softskill cukup luas. 

 

KELEMAHAN (W) 

Pemetaan alumnus belum optimal, 

sehingga Prodi belum mampu melacak 

tempat bekerja dan institusi pengguna 

lulusan akibatnya mengurangi perluasan 

kerjasama dengan pengguna untuk 

penempatan lulusan  

PELUANG (O) 

Peluang kerja lulusan DIII kebidanan masih 

cukup besar. 

 

ANCAMAN (T) 

1. Persaingan bebas tenaga kesehatan di 

era pasar bebas yang semakin dekat, 

sehingga kalau lulusan tidak sesuai 

dengan tuntutan pengguna, maka 

lulusan akan jadi pengangguran. 

2. Banyak PT yang membuka jurusan 

yang sama, sehingga lulusan semakin 

banyak dan pengguna lulusan terbatas. 

 

 

Puskesmas Paron, Ngawi 1 
Puskesmas Ngrambe, Ngawi 1 
Puskesmas Jogorogo, Ngawi 1 
Puskesmas Kauman, Widodaren Ngawi 1 

  Jumlah 32 

Total 329  118 
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D. Komponen D Sumber Daya Manusia 

 

4.1 Sistem rekutmen dan seleksi dosen dan tenaga kependidikan 

Prodi D III Kebidanan Kampus Magetan Poltekkes Kemenkes Surabaya merupakan 

institusi pendidikan di bawah Kemenkes RI maka tidak melakukan perekrutan atau seleksi 

dosen dan tenaga kependidikan tersendiri, tetapi mengikuti program seleksi CPNS 

pemerintah pusat dan pegawai BLU melalui Direktorat Poltekkes Kemenkes Surabaya. 

Mekanisme penyusunan rencana kebutuhan SDM dilakukan berdasarkan rencana 

pengembangan SDM Program Studi, kemudian dibuat usulan kepada Ketua Jurusan 

mengenai formasi yang dibutuhkan, selanjutnya Jurusan akan mengajukan usulan ke tingkat 

Direktorat untuk disetujui, sehingga rencana rekrutmen SDM telah tercatat di Direktorat 

Poltekkes Kemenkes Surabaya dan jika ada formasi maka dapat didistribusi secara tepat. 

Berdasarkan SOP nomor 01.05.19, pengusulan tenaga dosen dan kependidikan Program 

Studi berdasarkan dokumen analisis beban kerja (ABK) diusulkan ke direktorat melalui 

jurusan untuk mendapatkan persetujuan Direktur. Tabel D.1 berikut merupakan usulan 

kebutuhan SDM baik tenaga dosen dan tenaga kependidikan sesuai ABK mulai tahun 2017-

2019. 

Tabel D.1 Usulan tenaga dosen dan tenaga kependidikan tahun 2017-2019 

No Jabatan Kualifikasi 
Jumlah 

2017 2018 2019 

1 Pranata Komputer S1 1 1 1 

2 Laboran/ Pranata Laborat 

Pendidikan 

D IV  / S1 

Kebidanan  

1 1 1 

3 Driver  SMA 1 1 1 

4 Arsiparis  SMA  1 1 1 

5 Perpustakaan  D III / S1 

Kepustakaan 

1 1 1 

 

4.2 Pengelolaan Dosen dan Tenaga Kependidikan 

1. Penempatan Tenaga 

Penempatan Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan kewenangan dari pimpinan  

Poltekkes Kemenkes Surabaya, pendistribusian ke masing-masing Jurusan/Program Studi 

disesuaikan dengan keahlian dan peminatan masing-masing CPNS. Sebelum ditempatkan 

di Jurusan dan Program Studi, tenaga dosen ataupun tenaga kependidikan diorientasikan di 

lingkungan Direktorat untuk beradaptasi terhadap lingkungan  kerja di institusi Poltekkes 

Kemenkes Surabaya. Penempatan  awal SDM di Jurusan Kebidanan merupakan 
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wewenang dari Ketua Jurusan  untuk ditempatkan di bagian-bagian Sub unit pengelolaan 

Jurusan. Dasar penempatan tenaga/pegawai adalah surat perintah melaksanakan tugas 

(SPMT) dan surat perintah menduduki jabatan (SPMJ) yang diterbitkan oleh Direktur. 

Prodi telah menempatkan tenaga kependidikan sesuai dengan jabatan, namun  

terdapat satu jabatan yang belum sesuai yaitu tenaga pustakawan, tetapi hal ini akan 

teratasi karena pegawai yang bersangkutan saat ini masih dalam proses menyelesaikan 

pendidikan S1 perpustakaan. 

 

2. Pengembangan  

Sistem pengembangan dosen dan tenaga kependidikan pada Prodi Kebidanan 

Magetan dilakukan secara terencana yang disusun dalam dokumen rencana strategis 

program studi. Kebijakan pengembangan dosen dan tenaga kependidikan diatur dalam 

Manual Prosedur (MP) program studi meliputi pendidikan formal dan non formal. 

Pendidikan formal untuk dosen dan tenaga kependidikan dengan peningkatan jenjang 

strata pendidikan ke S1, S2 dan S3 sesuai bidang keahlian yang memenuhi kebutuhan 

dengan peminatan di PTN yang terakreditasi minamal B. Sedangkan peningkatan dan 

pengembangan pendidikan non formal melalui pelatihan, workshop dan seminar nasional 

maupun internasional. 

Sesuai dengan SOP nomor 01.05.13 pengembangan SDM dalam bentuk  tugas 

belajar, ijin belajar, pelatihan, peningkatan jabatan, dan mutasi melalui usulan ke 

Direktorat Poltekkes Kemenkes Surabaya  dengan  pertimbangan pada penilaian prestasi 

pegawai. Sejak tahun 2017-2019  tidak ada tugas belajar namun ada satu tenaga 

kependidikan ijin belajar S1 perpustakaan dan saat ini posisi di semester empat.  

Beberapa pelatihan, workshop, seminar telah diikuti oleh Dosen dan Tenaga 

Kependidikan. Tujuan kegiatan ini untuk meningkatkan keahlian dan kompetensi SDM 

sehingga mampu meningkatkan kinerja di bidang masing-masing. Pelatihan dan workshop 

sangat bermanfaat untuk peningkatan mutu pembelajaran karena keilmuan dosen terus 

berkembang sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Tabel D.2 

berikut disajikan  jumlah kegiatan pelatihan, workshop, seminar  yang diikuti tenaga dosen 

yang sesuai dengan keahlian baik sebagai peserta ataupun narasumber. 
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Tabel D.2 Jumlah Pelatihan, Workshop, Seminar Dosen  sesuai PS tahun 2017-2019  

 

No Nama 

2017 2018 2019 

Nara 

sumber 
Peserta 

Nara 

sumber 
Peserta 

Nara 

sumber 
Peserta 

1 Teta Puji Rahayu, 

M.Keb 

2 1 2 7 1 2 

2 Nana Usnawati, M.Keb 2 3 2 3 1 2 

3 Triana Septianti 

Purwanto, M.Keb 

2 1 2 2 1 1 

4 Sulikah, S.ST, M.Kes 2 3 3 2 1 1 

5 Astuti, SST, M.Kes 2 1 3 4 2 4 

6 Nani Surtinah, S.ST, 

S.Si.T, M.Pd 

2 6 2 2 1 1 

7 Tinuk Esti Handayani, 

SST, M.Kes 

2 4 2 4 1 2 

8 Rahayu Sumaningsih, 

SST, M.Kes 

2 1 2 2 1 1 

9 Astin Nur Hanifah, 

SST, M.Kes 

- 3 - 1 1 2 

 Jumlah  16 23 18 19 10 16 

 

Sedangkan pelatihan untuk tenaga kependidikan pada tahun 2018 dimulai pada bulan 

Desember diikuti dua orang yaitu diklat tertulis (online) perpustakaan digital pelaksana 

Lembaga Diklat Bina Pustaka Jakarta dan akan berakhir pada bulan Juni 2019. Prodi 

sudah mencapai standar mutu yang ditetapkan untuk tahun 2019. 

3. Retensi 

Sesuai dengan SOP 01.05.11 retensi pegawai adalah upaya untuk mempertahankan 

pegawai agar nyaman bekerja di institusi, sehingga karyawan yang memiliki potensi tinggi 

tetap loyal terhadap institusi. Prodi   memberikan kesempatan kepada pegawai untuk 

mengembangkan diri dan mengusulkan penghargaan atas dasar masa kerja ke Kemenkes 

RI melalui Direktorat sesuai SOP nomor 01.05.18. Suasana lingkungan kampus juga 

mendukung kondisi yang nyaman antara lain dengan adanya sarana hunian untuk tenaga 

dosen dan tenaga kependidikan yang berasal dari luar daerah dan sarana penunjang seperti 

tempat olah raga, tempat ibadah, gazebo dan memiliki alat kesenian yang dapat digunakan 

untuk latihan dosen, tenaga kependidikan dan mahasiswa. 

4. Pemberhentian 

Pemberhentian tenaga dosen dan tenaga kependidikan 100% karena berakhirnya masa 

kerja dengan pengusulan ke Direktorat sesuai SOP nomor 01.05.9 yang dimulai dengan 

pemberitahuan kepada pegawai yang bersangkutan untuk melengkapi berkas usulan MPP. 
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5. Monitoring 

Sistem monitoring dan evaluasi, serta rekam jejak kinerja akademik dosen dan kinerja 

tenaga kependidikan dinilai dari beberapa indikator dengan berdasarkan pedoman sebagai 

berikut: 

1) Monitoring tenaga dosen: 

Monitoring tenaga  dosen diketahui dari kegiatan: 

a. Laporan SKP (sasaran kinerja pegawai) secara online dinilai pada akhir tahun 

b. Laporan BKD (Beban Kerja Dosen) per semester dengan pedoman rubrik BKD 

c. Laporan LKD (Laporan Kinerja Dosen) per bulan dengan pedoman rubrik LKD 

d. Pengumpulan RPS, kontrak kuliah, hasil analisis soal setiap semester 

e. Presensi kehadiran tiap mengajar teori maupun praktik pada jurnal 

f. Presensi bimbingan praktik klinik 

g. Monev kemampuan mengajar dosen yang dinilai oleh mahasiswa yang dapat 

dilihat di SIAKAD 

h. Presensi kehadiran kerja tiap hari 

2) Monitoring tenaga kependidikan diketahui dari 

a. Laporan SKP (sasaran kinerja pegawai) secara online setiap akhir tahun 

b. Laporan kinerja bulanan  

c. Presensi kehadiran kerja tiap hari 

Sesuai  SOP nomor 01.05.12 penilaian kinerja dimulai dengan penentuan jabatan 

pegawai, mengisi capaian target kinerja tahunan, mengisi capaian RKD setiap semester, 

persetujuan atasan langsung, mengisi capaian kinerja tiap semester yang disetujui oleh 

asesor BKD, mengisi capaian kinerja sesuai target SKP, dan persetujuan pejabat penilai 

prestasi pegawai. 

 

4.3 Profil Dosen dan Tenaga Pendukung: Mutu, Kualifikasi, Pengalaman,  

      Ketersediaan (kecukupan, kesesuaian, dan rasio dosen-mahasiswa). 

1. Mutu dan Kualifikasi 

Pasal 45 dan 46 UU tentang Guru dan Dosen, menetapkan bahwa dosen wajib memiliki 

kualifikasi akademik, kompetensi, sertifikat pendidik, sehat jasmani dan rohani, dan memiliki 

kualifikasi lain yang dipersyaratkan oleh PT tempat bertugas.  

Jumlah keseluruhan dosen di Prodi kebidanan Magetan 19 orang. Jumlah dosen sesuai 

PS sebanyak 9 orang (47,34%) dan jumlah dosen di luar PS sebanyak 10 orang (52,66%). 

Dosen dengan latar belakang pendidikan S2 sebanyak 16 orang dan S3 tiga orang. Dari 
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keseluruhan dosen sebanyak 94,74% sudah memperoleh sertifikat pendidik. Distribusi dosen 

menurut kesesuaian program studi, pendidikan, dan jabatan akademik sebagaimana tabel D.3 

berikut : 

Tabel D.3   Distribusi Dosen Tetap Prodi DIII Kebidanan Magetan 

menurut Gelar Akademik dan Jabatan Akademik Tahun 2018-2019 

 

 Pendidikan  

 

Belum 

Punya 

Jabatan 

Asisten 

Ahli 

Lektor Lektor 

Kepala 

Profeso

r 

Jumla

h 

Sesuai PS S2 Kebidanan 1 0 2 0 0 3 

 S2   

D4 bidan 
  2 1  3 

 S2  

D3 bidan 
  3   3 

Di luar PS S3 0 0  3 0 3 

 S2   4 3  7 

Jumlah 1 

5,26% 

1  

5,26% 

10 

52.63% 

7 

36,84% 

0 

0% 

19 

100% 

 

Tabel D.3 di atas menggambarkan bahwa dari 19 dosen yang dimiliki Prodi memiliki 

tiga orang (15,78%) dengan jenjang pendidikan S3 dan 84,21% jenjang pendidikan S2 

kesehatan yang sebidang atau serumpun dengan program studi,  kondisi ini merupakan 

potensi untuk mengembangkan prodi. Sebagian besar dosen dengan jabatan lektor, untuk 

Lektor  kepala tahun 2018 sebanyak tujuh orang (33,34%), target 2019 di sasaran mutu  

ditetapkan yaitu 40%. Prodi sudah mengusulkan enam orang untuk kenaikan jabatan ke lektor 

kepala dari tahun 2018. Sehingga tahun 2019 diperkirakan terdapat 13 (68,42%)  dosen lektor 

kepala. 

Semua dosen telah mendapatkan sertifikat kompetensi profesi berupa Surat Tanda 

Registrasi (STR) dari profesi  IBI untuk dosen yang sesuai PS, dan PPNI untuk dosen di luar 

PS. 

Dosen tidak tetap Prodi sebanyak tujuh orang  (36,84%) dari dosen tetap,  mengampu 

mata kuliah tertentu, ditentukan berdasarkan keahlian, dan jenjang pendidikan minimal S2,  

berasal dari Perguruan Tinggi dan Intitusi Kesehatan. Kualifikasi keahlian 100% sesuai 

dengan mata kuliah yang diampu antara lain bahasa Indonesia, bahasa Inggris, 

kewarganegaraan, pancasila, agama, spesialis obstetri ginekologi, spesialis anak. 
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2. Pengalaman dan Ketersediaan 

a. Tenaga Dosen : 

Sesuai dengan buku SPM-PT BAB VI tentang praktik baik standar pendidik dan 

tenaga kependidikan,  halaman 89 dinyatakan bahwa dosen yang bertugas di program 

vokasi atau program profesi selain mempunyai ijazah, juga harus mempunyai sertifikat 

kompetensi yang sesuai dengan tingkat dan bidang keahlian yang diajarkan atau dihasilkan 

oleh PT. Berdasarkan pedoman ini keberadaan sertifikat kompetensi tenaga pendidik di 

Prodi Kebidanan Magetan yang sesuai dengan program studi adalah sebagai berikut : 

 

Tabel D.4  Sertifikat Kompetensi Dosen sesuai Program Studi 

Pada Prodi Kebidanan Magetan tahun 2018 

 

No Sertifikat Kompetensi Jumlah 

1. STR (Surat Tanda Registrasi) 9    (100%) 

2. APN (asuhan persalinan normal) 9    (100%) 

3. CTU (contrasepsi 97echnic update) 8 (88,89%) 

4. PPGDON 5 (55,56%) 

5. MU (Midwifery Update) 9    (100%) 

 

Semua dosen Prodi Kebidanan Magetan baik yang sudah memperoleh sertifikasi 

dosen maupun yang belum, memiliki kewajiban Tri Dharma Perguruan Tinggi, yaitu 

melaksanakan pengajaran, penelitian, pengabdian kepada masyarakat dan unsur penunjang 

akademik dengan beban tugas dosen 12-16 satuan kredit semester (SKS). Beban kerja 

dosen (BKD) sekurang-kurangnya 12 SKS identik dengan beban kerja 36 jam tiap 

minggu. Beban kerja dosen ini direncanakan oleh dosen yang bersangkutan di awal 

semester dan ditetapkan/divalidasi oleh Kaprodi. Sebagai bukti otentik pelaksanaan beban 

kerja dosen ini setiap awal tahun akademik Kaprodi mengusulkan surat tugas untuk 

melakukan pengajaran, penelitian dan pengabmas kepada Direktur Poltekkes Kemenkes 

Surabaya. Tabel D.5 berikut menggambarkan beban kerja dosen : 

Tabel D.5  Jumlah SKS Staf Dosen Prodi Kebidanan Magetan 

yang Teralokasikan dan yang Tersedia tahun 2019 

 
No Jenis Aktvitas Jumlah SKS Staf 

Pendidik 
Jumlah  

Mahasiswa 
A Pendidikan   

 Program Reguler : 
BKD 2018-2019 19 dosen 

72,71 177 

Program Non Reguler   
Kuliah Layanan Pada Unit Lain (PA) 
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Aktivitas Pendidikan Lainnya (sertifikat)   
B Penelitian   

 Dilaksanakan di dalam Program Studi 11,91  
Dilaksanakan di luar Program Studi   
Aktivitas Penelitian Lainnya   

C Layanan/Pengabdian Pada Masyarakat   

 Kerjasama institusional, di luar pelatihan 

DDTK di TK Al Uswah 
19 org x 1sks = 19   

Pekerjaan konsultasi individual   
Produksi hal-hal yang inovatif   
Program pelatihan SDIDTK 
Kerjasama dengan Dinas DIKPORA 

19 org x 2sks = 38   

Aktivitas layanan lainnya insidentil 

banjir 
19 org x 1sks = 19  

D Manajemen dan Administratif  
Kaprodi dan kajur 

18  

 

Jumlah SKS Staf yang teralokasi 

(a+b+c+d) 
178.62  

Jumlah SKS yang tersedia   

 

Tabel D.5 menggambarkan bahwa Beban kinerja dosen sebagai perwujudan Tri 

Dharma Perguruan tinggi dari 19 dosen yang sudah tersertifikasi dosen, rerata pengajaran 

adalah 8,07 SKS/semester/dosen, rerata kegiatan penelitian 1,32 SKS/semester/dosen, 

rerata kegiatan Pengabmas adalah 3 SKS/semester/dosen. Jumlah beban SKS tiap semester 

adalah 13,84 SKS/semester/dosen. Maka dapat disimpulkan bahwa beban kinerja dosen 

dalam satu semester masih mengikuti aturan 12-16 SKS. 

Kegiatan Tri Dharma Perguruan tinggi yang dilakukan oleh dosen lebih banyak pada 

lingkup Program Studi, belum banyak kegiatan pengajaran di luar program studi dalam 

satu Poltekkes maupun luar program studi di luar Poltekkes. Beberapa kegiatan penelitian 

dan pengabdian kepada masyarakat sudah bekerja sama dengan pihak luar/donor antara 

lain dengan Dinas Pendidikan Pemuda dan Olah Raga, Badan Penanggulangan Bencana 

Daerah, dan TK Al Uswah, Poltekkes Kemenkes Surakarta. 

 

b. Tenaga Kependidikan 

Peraturan Pemerintah nomor 19 tahun 2005 tentang standar nasional pendidikan pasal 36 

menyatakan bahwa tenaga kependidikan pada perguruan tinggi harus memiliki kualifikasi, 

kompetensi, dan sertifikasi sesuai bidang tugasnya. Peta kualifikasi akademik tenaga 

kependidikan dapat dibaca pada tabel berikut: 
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Tabel D.6  Distribusi Pendidikan Terakhir Tenaga Kependidikan  

Prodi DIII Kebidanan Magetan Tahun 2019 

 

No. 
Jenis Tenaga 

Kependidikan 

Jumlah Tenaga Kependidikan dengan  

Pendidikan Terakhir 
Unit Kerja 

S3 S2 S1 D4 D3 D2 D1 SMA/S

MK 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) 

1 Pustakawan *     2    Poltekkes  

Prodi Kesling 

2 Laboran/ 

Teknisi/ Analis/ 

Operator/ 

Programer 

   1     Prodi kebidanan 

3 Tenaga 

Administrasi 

  4     2 Prodi kebidanan 

4 Lainnya : …   1     4 Prodi kebidanan 

Total   5 1 2   6  

 

Tabel D.6 menggambarkan bahwa dari 14 tenaga kependidikan 50% berpendidikan 

sekolah menengah umum (SMU), kondisi ini menjadi dasar penempatan jabatan yang 

sesuai. Tenaga kependidikan dengan jenjang pendidikan S1 sudah ditempatkan sesuai 

jabatannya. Beberapa faktor yang menjadi kendala untuk pendidikan lanjut tenaga 

kependidikan antara lain; faktor usia, letak Prodi sangat jauh dari tempat universitas 

negeri. 

4.4 Rasio  

1. Tenaga Dosen 

Rasio keseluruhan dosen baik yang sesuai PS maupun di luar PS dengan jumlah 

mahasiswa aktif  (Student body) Program Studi Kebidanan Magetan pada tahun 2019  adalah 

19:177  atau   1:9,3. Sedangkan rasio dosen sesuai PS dengan jumlah mahasiswa aktif adalah 

9:177 atau 1:19.6 Menurut Permenristekdikti nomor 2 tahun 2016 tentang perubahan ats 

Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi nomor 26 tahun 2015 tentang 

Registerasi Pendidik pada Perguruan Tinggi rasio dosen sesuai PS dengan mahasiswa adalah 

1:30 untuk Ilmu Kesehatan, sehingga sesuai kondisi ini Prodi masih memerlukan jumlah 

mahasiswa lebih banyak.  

2. Tenaga Kependidikan  

Peraturan Pemerintah nomor 19 tahun 2005 tentang standar nasional pendidikan pasal 

36 dinyatakan bahwa tenaga kependidikan pada perguruan tinggi harus memiliki kualifikasi, 

kompetensi, dan sertifikasi sesuai bidang tugasnya. Memenuhi peraturan pemerintah tersebut 
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di atas, perbandingan jumlah tenaga kependidikan dan mahasiswa 14:177 atau rasio 1:12,64. 

Bila dibandingkan dengan rasio standar yang ditetapkan oleh SPM Poltekkes Kemenkes 

Surabaya tahun 2014 yaitu 1:12, keberadaan tenaga kependidikan di Prodi Kebidanan 

Magetan telah memenuhi standar. 

4.5 Karya akademik dosen (hasil penelitian, karya lainnya). 

Hasil penelitian yang melibatkan dosen sesuai dengan Prodi yang sudah dipublikasikan 

pada jurnal nasional maupun internasional pada tiga tahun terakhir sebanyak 13 artikel 

dengan rincian sebagaimana tabel D.7 berikut: 

Tabel D.7 : Jumlah Publikasi Dosen Sesuai PS tahun 2017-2019 

No Nama 
2017 2018 2019 

JML Nasional Internasi

onal 

Nasional Internasi

onal 

Nasional Internasi

onal 

1 Teta Puji Rahayu 1      1 

2 Nana Usnawati 2      2 

3 Triana Septianti 

Purwanto 
   1   1 

4 Sulikah  2     2 

5 Astuti Setiyani        

6 Nani Surtinah    1   1 

7 Tinuk Esti 

Handayani 
 1  3   4 

8 Rahayu 

Sumaningsih 
 2     2 

9 Astin Nur Hanifah,         

Jumlah  3 5  4   13 
Catatan : Beberapa jurnal masih dalam masa tunggu penerbitan. 

Berdasarkan sumber pembiayaan,  hasil penelitian dosen yang sudah dipublikasikan pada 

Jurnal Nasional dan Internasional tiga tahun terakhir  sebagaimana tabel D.8 berikut: 

  

Tabel D.8 Hasil Penelitian Dosen Yang Sudah Dipublikasikan pada Jurnal Nasional dan 

Internasional Tiga Tahun Terakhir berdasarkan Sumber Pembiayaan 

 

Sumber Pembiayaan 2017 2018 2019 

Pembiayaan sendiri oleh peneliti 5 3 4 

PT yang bersangkutan 9 7 4 

Kemenkes - - - 

Institusi dalam negeri di luar Kemenkes 1 1 - 

Institusi luar negeri - - - 

Jumlah 15 11 8 
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Tabel D.7 dan D.8 menginformasikan bahwa terjadi penurunan jumlah publikasi artikel 

ilmiah hasil penelitian dosen dalam 3 tahun terakhir. Hal ini disebabkan karena faktor waktu 

tunggu penerbitan jurnal. Sedangkan untuk pembiayaan dosen Prodi tidak tergantung pada 

PT sendiri saja namun juga mengembangkan dengan adanya kerjasama dari institusi lain 

antara lain Dinas Kesehatan Kab. Magetan,  Dinas Kesehatan Kab. Ngawi. 

4.6 Pengembangan staf 

Pengembangan SDM dosen dan tenaga kependidikan dipenuhi dengan cara 

meningkatkan jenjang pendidikan sesuai bidang ilmu, mengikuti pelatihan, workshop, 

seminar. Pengembangan SDM  diarahkan sesuai kebutuhan prodi Kebidanan. Dalam kurun 

waktu tiga tahuin terakhir tidak ada dosen maupun tenaga kependidikan mengikuti tugas 

belajar. Namun tenaga dosen di luar PS sebanyak tiga orang mengikuti pendidikan S3 dengan 

program ijin belajar lulus tahun 2016 dan 2017. Tenaga kependidikan 1 orang mengikuti 

pendidikan S1 perpustakaan dengan program ijin belajar.  

Program pelatihan, workshop dan seminar   diikuti oleh dosen baik sebagai  narasumber 

ataupun peserta. Rata-rata dalam satu tahun dosen menjadi narasumber dalam dua kegiatan 

dan menjadi peserta dalam dua kegiatan. Untuk tenaga kependidikan pada akhir tahun 2018 

sebanyak dua orang mengikuti pendidikan dan pelatihan perpustakaan tertulis (online). 

Kegiatan lain untuk mendukung pengembangan SDM juga dilakukan dengan menghadirkan 

tenaga pakar/ ahli antara lain  dokter Spesialis Obstetri Ginekologi (Konsultan), Ketua 

AIPKIND Jawa Timur, dan  tenaga dari BPBD (Badan Penanggulangan Bencana Daerah) 

Kab. Magetan untuk memberikan materi sesuai perkembangan ilmu terkini dan sesuai muatan 

local institusi.  

4.7 Keberlanjutan pengadaan dan pemanfaatannya. 

Keberlanjutan pengadaan tenaga dosen dan kependidikan tergantung pada rekrutmen 

dosen dan tenaga kependidikan yang dilaksanakan oleh Direktorat Poltekkes Kemenkes 

Surabaya, sesuai dengan formasi yang ada. Mekanisme penyusunan rencana kebutuhan SDM 

dilakukan berdasarkan rencana pengembangan SDM Program Studi sesuai ABK, yang 

diusulkan ke tingkat Direktorat Poltekkes melalui Jurusan.  

Pemanfaatan SDM Prodi selalu disesuaikan dengan jabatan dan latar pendidikan. 

Adapun  untuk tanggung jawab tugas tambahan sesuai struktur organisasi institusi antara lain 

sekretaris prodi, sub unit laboratorium, sub unit bisnis, kerja sama dan asrama, sub unit IT, 

sub unit perpustakaan,sub unit penelitian dan pengabdian masyarakat, sub unit penjaminan 
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mutu, koordinator akademik, koordinator kemahasiswaan dibebankan pada dosen dengan 

masa jabatan tertentu.  

4.8 Analisis SWOT Komponen Sumber Daya Manusia 

 

Kekuatan (S) 

1. 100% dosen sesuai PS 

berpendidikan S2  

2. 88,89%  dosen sesuai PS sudah 

tersertifikasi,dengan jabatan lektor 

dan lektor kepala 

3. Rasio  tenaga kependidikan dengan 

mahasiswa sudah memenuhi  

 

Kelemahan (W) 

a. Dosen tetap berpendidikan S2 sesuai 

Prodi Studi sebanyak 9 (47,37%) dr 

seluruh dosen 

b. Jumlah dosen S2 kebidanan masih 

sedikit (19,04%) 

 

Peluang (O) 

1. Terbukanya kesempatan pendidikan 

lanjut melalui tugas belajar atau ijin 

belajar 

2. Terbukanya kesempatan pelatihan, 

workshop, seminar 

 

Ancaman (T) 

3. Rekrutmen lulusan D III kebidanan 

semakin menurun 

4. Adanya pasar bebas yang 

memungkinkan masuknya dosen asing 

ke Prodi 
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E Komponen E Kurikulum, Pembelajaran dan Suasana Akademik 

 

1. Kurikulum 

a. Kesesuaian Kurikulum dengan visi, misi, tujuan dan sasaran 

Program Studi D III Kebidanan Magetan pada tahun 2014 menerapkan kurikulum inti 

pendidikan Diploma III kebidanan tahun 2011 Revisi 2014 dan kurikulum institusional yang 

telah ditetapkan oleh Direktur Poltekkes Kemenkes Surabaya. Kurikulum dilaksanakan 

untuk mencapai visi, misi, sasaran dan tujuan program studi tahun 2009 yaitu “Pendidikan 

kebidanan yang inovatif, berkualitas, menjadi salah satu pendidikan terbaik nasional dalam 

menghasilkan bidan yang kompeten, bermartabat dan unggul di bidang Deteksi Dini 

Tumbuh Kembang Anak”.  

Tujuan kurikulum pendidikan Diploma III Kebidanan adalah untuk menghasilkan 

Ahli Madya Kebidanan sebagai tenaga bidan pelaksana yang mampu melaksanakan tugas 

sesuai  kewenangan dan kompetensinya. Sejalan dengan pergantian direktur beserta 

jajarannya maka sejak tahun 2018 ada perubahan visi dan misi pada Prodi DIII Kebidanan 

Kampus Magetan. Adapun visi, misi, sasaran dan tujuan program studi adalah “Program 

Studi kebidanan yang unggul berbasis pemberdayaan masyarakat”. Tujuan kurikulum 

pendidikan Diploma III Kebidanan bertujuan menghasilkan tenaga bidan yang terampil 

dalam memberikan asuhan kebidanan pada kehamilan normal, persalinan normal, Neonatus, 

bayi dan balita normal, nifas normal, kesehatan reproduksi  dan KB sesuai dengan 

kewenangan bidan (Permenkes 28 tahun 2017).  

Untuk mewujudkan kompetensi lulusan sesuai dengan yang diharapkan, maka dalam 

kurikulum institusional yang tersusun tahun 2017 telah di jelaskan bahwa persentase 

pembelajaran praktikum/praktik sekitar 60% dan teori sekitar 40%. Beban studi yang harus 

di tempuh oleh mahasiswa sejumlah 110 SKS.  

Pengembangan kurikulum dilaksanakan dengan cara mengadopsi saran dan kebutuhan 

stakeholder atau pengguna melalui survey terhadap persyaratan yang dibutuhkan stakeholder, 

survey kepuasan stakeholder terhadap kinerja lulusan, dan hasil diskusi dengan para alumni. 

Hasil diskusi dan analisis data hasil survey dipakai oleh tim penyusun dan pengembangan 

kurikulum yang dibentuk oleh Ketua Jurusan untuk melakukan desain dan pengembangan 

kurikulum program D III Kebidanan.  

Hasil kerja tim berupa draft pengembangan kurikulum, dan selanjutnya dilaksanakan 

lokakarya untuk mengkaji dan membahas draft pengembangan kurikulum tersebut. Hasil 

lokakarya berupa pengembangan kurikulum dimintakan penetapan kepada Direktur Poltekkes 
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Kemenkes Surabaya dalam bentuk surat keputusan. Untuk memberikan persepsi yang sama 

terhadap pengembangan kurikulum yang baru dilakukan sosialisasi kepada semua civitas 

akademika Prodi D III Kebidanan Kampus Magetan. 

 Untuk menyesuaikan Kurikulum tahun 2016, maka dilakukan peninjauan kurikulum 

yang menghasilkan revisi Kurikulum institusi pada tanggal 19-21 Juli 2017. Kurikulum 2016 

mulai dilaksanakan pada tahun 2017/2018 untuk mahasiswa baru. Mahasiswa tahun kedua 

dan ketiga menggunakan kurikulum institusi tahun 2011 revisi 2014.  

Untuk mewujudkan visi tersebut, Prodi Kebidanan Magetan telah membentuk beberapa 

mata kuliah yang wajib diimplementasikan di program studi. Selain mata kuliah tersebut 

muatan softskill wajib terimplementasi secara integrasi dalam mata kuliah lainnya. Mata 

kuliah yang menunjang pengimplementasian visi, misi akan selalu dikembangkan. Kurikulum 

Prodi Kebidanan Magetan dievaluasi setiap empat tahun. 

 

b. Relevansi dengan tuntutan dan kebutuhan stakeholders 

Pengembangan kurikulum dilaksanakan sesuai dengan tuntutan dan kebutuhan 

stakeholder  yaitu tenaga ahli madya kebidanan yang memiliki keahlian dalam bidangnya, 

mempunyai kemampuan komunikasi, etika, dan moral serta mempunyai jiwa kewirausahaan. 

Kurikulum Pendidikan Tinggi Diploma III tahun 2016 mulai di laksanakan pada tahun 

akademik 2017/2018 dan Kurikulum institusional/ muatan  lokal berupa mata kuliah Bahasa 

Inggris, mata kuliah Kewirausahaan, mata kuliah Perilaku dan Softskill, Manajemen Bencana, 

muatan terkait dengan pemantauan tumbuh kembang yang sudah terangkum dalam mata 

kuliah asuhan neonatus, bayi, balita,  yang ditambahkan mata kuliah Manajemen Tumbuh 

Kembang Anak, Psikologi Perkembangan Anak serta Gizi Ibu dan Anak.  

Penentuan mata kuliah muatan lokal sangat diperlukan karena berdasarkan 

Permenristekdikti No.44 tahun 2015 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi. Jumlah 

SKS minimal untuk pendidikan D III Kebidanan adalah 108 SKS, sementara didalam 

Kurikulum Inti jumlah SKS yang ditentukan adalah 92 SKS, sehingga di dalam kurikulum 

2017 ditambahkan muatan lokal 18 SKS dan secara keseluruhan beban 110 SKS.  

Pertemuan untuk menyusun kurikulum institusi dengan stakeholders, Ketua Jurusan, 

Ketua Program Studi, pengguna lulusan, mahasiswa, dosen dan organisasi IBI dilaksanakan 

pada bulan Juli 2017 dengan hasil tersusunnya delapan mata kuliah lokal dengan beban 

studi 18 SKS. Pada awal 2017 ada sosialisasi revisi Kurikulum Pendidikan Tinggi Diploma 

III Kebidanan dari Badan PPSDM Kemenkes RI di Jakarta. Jumlah SKS dalam kurikulum 



105  

inti menjadi 92 SKS, berarti masih perlu sekitar 18 SKS untuk memenuhi beban studi 110 

SKS.  

Pada bulan November 2018 Direktorat Poltekkes Kemenkes Surabaya memfasilitasi 

peninjauan kurikulum institusi untuk Prodi D III Kebidanan Jurusan Kebidanan dengan 

mengundang stakeholders, organisasi profesi, Ketua Jurusan, Ketua Program Studi, seluruh 

dosen, Alumni dan menghadirkan narasumber. Peninjauan kurikulum ini didasarkan pada 

dokumen Standar Mutu No. Kode 02.02 item standar nomor. 19, 20, 21. Tata cara 

peninjauan kurikulum sesuai dengan SOP No. 01.02.1 tentang Pengembangan Kurikulum 

Prodi Kebidanan Magetan. Hasil yang diperoleh adalah adanya perubahan visi misi, 

perubahan bahan kajian dan mata kuliah yang merupakan muatan lokal dengan 

menyesuaikan level KKNI. Merujuk level KKNI, pendidikan D III Kebidanan berada pada 

level 5. Perubahan kurikulum tahun 2018 dilaksanakan tahun akademik 2019/2020, tetapi 

pelaksanaan visi misi terbaru dilaksanakan pada semester genap 2018/2019. 

Kurikulum Institusional selalu berkembang sesuai dengan tuntutan dan kebutuhan 

stakeholders. Sehingga untuk melaksanakan visi dan misi menunjang peningkatan 

kemampuan mahasiswa dalam pelaksanaan pemantauan tumbuh kembang yang merupakan 

unggulan pada Prodi Kebidanan Magetan, maka mahasiswa dilakukan pembelajaran dan 

latihan serta diikutsertakan dalam kegiatan workshop SDIDTK bagi guru TK dan PAUD di 

wilayah Kabupaten Magetan. Di samping itu untuk menunjang tuntutan dari stakeholder, 

mahasiswa diwajibkan mengikuti test TOEFL yang sebelumnya sudah dilakukan pelatihan 

bekerjasama dengan UNIPMA Madiun jurusan Bahasa Inggris. Institusi juga menyediakan 

fasilitas penguasaan teknologi informasi bagi mahasiswa dengan yang dilengkapi dengan 

layanan internet. 

 

c. Struktur dan isi kurikulum (keluasan, kedalaman, koherensi, penataan/ organisasi) 

Program pendidikan DIII Kebidanan, dari awal berdiri sampai tahun 2011 

menggunakan kurikulum nasional tahun 2002, kemudian sejak tahun akademik 2011-2012 

menggunakan kurikulum baru hasil desain dan pengembangan kurikulum berbasis 

kompetensi (KBK) dan dikenal dengan sebutan Kurnas tahun 2011. Pada tahun 2014 

sampai dengan 2016 menggunakan kurikulum inti 2011 revisi 2014. Kemudian tahun 2017 

sampai 2019 menggunakan kurikulum Pendidikan Tinggi Diploma III Kebidanan 2017, 

sedangkan tahun akademik 2019/2020 akan di laksanakan kurikulum tahun 2018. 

 Berdasarkan Keputusan Direktur Poltekekes Kemenkes Surabaya Nomor: HK. 

01.07/I.4/6200/2017 tentang Panduan Akademik Politeknik Kesehatan Kemenkes Surabaya, 
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kurikulum Pendidikan Tinggi Diploma III Kebidanan Magetan pada tahun 2017 dengan 18 

muatan lokal yaitu: Bahasa Inggris, Softskill dan Perilaku Kesehatan, Gizi Ibu dan Anak, 

Kewirausahaan, Manajemen Tumbuh Kembang Anak, Manajemen Bencana, Psikologi 

Perkembangan Anak, dan Mutu Layanan Kebidanan.  

Setiap tahun persyaratan yang ditetapkan pengguna lulusan selalu berubah, oleh 

karenanya Prodi selalu mengembangkan dan meningkatkan kompetensi peserta didik untuk 

memenuhi harapan pengguna. Beberapa kompetensi penunjang yang harus dicapai oleh 

peserta didik pada Program Studi Kebidanan Magetan diantaranya adalah kemampuan 

deteksi dini tumbuh kembang anak, kemampuan tanggap bencana, kemampuan berbahasa 

Inggris, kemampuan softskill dan kemampuan dalam wirausaha. Mata kuliah ini dijabarkan 

dalam struktur program per semester dengan total beban studi 110 SKS. Pendidikan 

Diploma III adalah pendidikan vokasional, di mana kegiatan praktik harus lebih banyak 

daripada kegiatan tutorial di kelas. Gambar E.1 berikut disajikan pembagian kegiatan 

pembelajaran Diploma III Kebidanan sesuai kurikulum.  

 

 

d. Derajat integrasi materi pembelajaran (intra dan antar disiplin Ilmu). 

Integrasi materi pembelajaran dapat dilihat dari  penyusunan mata kuliah tiap 

semester yang tergambar pada program semester. Penyusunan mata kuliah tiap semester 

berpedoman pada Kurikulum Pendidikan Tinggi Diploma III Kebidanan dari Pusat 

Pendidikan Pelatihan Tenaga Kesehatan Badan PPSDM Kemenkes RI. Materi pembelajaran 

yang tergambar dalam kelompok mata kuliah baik intra maupun antar disiplin ilmu  

mempunyai keterkaitan  yang kuat karena saling mempengaruhi  dan saling mendukung. Di 

Tutorial di kelas 
21% 

Praktikum 
Laboratorium 

37% 

Praktikum 
Klinik/Magang 

42% 

Gambar E.1 : Persentase Perbandingan Kegiatan Pengajaran DIII 
Kebidanan sesuai Kurikulum 
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dalam penempatan mata kuliah umum tentang konsep dasar yang di bahas  lebih dahulu  

sebelum membahas pokok bahasan tetang asuhan yang terkait dengan asuhan kebidanan. 

Dalam kurikulum D III Kebidanan, mata kuliah satu dengan yang lainnya  

mempunyai keterkaitan yang erat antar disiplin ilmu. Misalnya mahasiswa dapat melakukan 

asuhan pada ibu hamil pada semester II, maka sebelumya harus mendapatkan mata kuliah 

komunikasi dan konseling, konsep kebidanan, anatomi, fisiologi, kebutuhan dasar manusia 

dan sosial budaya dasar, sofskill dan perilaku kesehatan  sehingga dapat memberikan 

informasi dan memberikan asuhan yang benar pada klien dan keluarganya. Pada mata 

kuliah muatan lokal gizi ibu dan anak, psikologi perkembangan anak ,manajemen tumbuh 

kembang, manajemen bencana mendukung dalam pemberian asuhan pada ibu dan bayi 

balita serta dapat mengaplikasikan ketrampilan dalam pemberian asuhan sesuai Visi misi 

pemberdayaan masyarakat.  

Materi pada mata kuliah D III Kebidanan juga terintegrasi dengan disiplin ilmu lain 

diluar mata kuliah wajib prodi contohnya pendidikan Agama, kewarganegaraan, Pancasila. 

Dengan masuknya berbagai disiplin ilmu, lulusan D III kebidanan diharapkan mempunyai 

wawasan keilmuan, etika dan moral yang baik serta wawasan kebangsaan yang luas 

sehingga akan mendukung dalam peningkatan dalam pelayanan pada masyarakat kususnya 

kasus KIA –KB. 

 

e. Kurikulum Lokal Yang Sesuai Dengan Kebutuhan Masyarakat Terdekat Dan  

Kepentingan Internal Lembaga. 

Kurikulum institusional disusun dengan melibatkan stakeholder, pengguna, organisasi 

profesi (IBI), sehingga diharapkan dapat mewakili tuntutan masyarakat dan kepentingan 

internal institusi. Beban studi dalam kurikulum institusi yang dilaksanakan tahun 2016 

sebanyak 110 SKS (kurikulum inti 92 SKS, sedangkan muatan lokal 18 SKS). 

Pada tahun akademik 2017/2018 menggunakan kurikulum Pendidikan Tinggi 

Diploma III Kebidanan tahun 2016 yang sudah dilakukan sosialisasi dari PPSDM pada awal 

2017. Pada bulan juli 2017 Direktorat Poltekkes Kemenkes Surabaya mengadakan 

penyusunan kurikulum institusi Prodi DIII Kebidanan Jurusan Kebidanan dengan 

mengundang stakeholder, organisasi profesi (IBI), ketua jurusan, Kaprodi, dan seluruh 

dosen DIII Kebidanan dilingkup Poltekkes Kemenkes Surabaya. Kegiatan ini juga 

menghadirkan narasumber dari Kementerian Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi. Hasil 

dari workshop penyusunan kurikulum institusional yang dilaksanakan pada November 2018 

yaitu untuk menetapkan beban SKS kurikulum lokal, antara lain: 
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1. Mata kuliah wajib Poltekkes yaitu bahasa Inggris/mandarin/arab 2 SKS dan manajemen 

bencana 2 SKS. 

2. Mata kuliah wajib jurusan kebidanan yaitu kewirausahaan 2 SKS, mutu layanan kebidanan  

2 SKS, serta softskill dan perilaku kesehatan 2 SKS. 

3. Mata kuliah wajib prodi yaitu; manajemen pemantauan tumbuh kembang anak 4 SKS. 

Rencana pada tahun akademik 2020 mata kuliah ditambahkan  Pemberdayaan Masyarakat 

dalam bidang KIA 2 SKS untuk mengaplikasikan VISI misi prodi yang baru. 

 

f. Mata Kuliah Pilihan yang Merujuk pada Harapan atau Kebutuhan Mahasiswa secara 

Individual/kelompok Mahasiswa Tertentu. 

Prodi DIII Kebidanan Kampus Magetan telah menyusun dan menentukan kurikulum 

institusi pada tahun 2017 dengan 110 SKS yang telah terdistribusi tiap semester dan harus 

diselesaikan dalam waktu 6 semester dan selambat-lambatnya 10 semester. Prodi tidak 

memiliki mata kuliah pilihan, setiap mahasiswa diwajibkan mengambil semua mata kuliah 

yang telah ditetapkan disetiap semesternya. Namun pada kurikulum institusi tahun 2016 

mulai diberlakukan tahun akademik 2017/2018 untuk mahasiswa baru tahun pertama telah 

dicantumkan mata kuliah pilihan yaitu bahasa Inggris/Mandari/Arab. Mata kuliah pilihan 

dapat diselenggarakan apabila mahasiswa yang berminat  memenuhi kuota 30  mahasiswa. 

 

g. Peluang bagi Mahasiswa untuk mengembangkan Diri: Melanjutkan Studi, 

Mengembangkan Pribadi, Memperoleh pengetahuan dan Pemahaman materi Khusus 

sesuai dengan Bidang Studinya, Mengembangkan Keterampilan yang Dapat Dialihkan 

(Trasverable Skill), Terorientasi Kearah Karir dan Pemerolehan Pekerjaan. 

 

Untuk meningkatkan pengembangan diri dan wawasan keilmuan mahasiswa selama 

proses pendidikan yang dilaksanakan selama 6 (enam) semester, mahasiswa diberikan 

kesempatan untuk mengikuti kegiatan seminar ilmiah, debat bahasa Inggris tingkat nasional, 

cerdas cermat (LCC), kompetisi nasional mahasiswa vokasional kesehatan (National Health 

Vocational Student Competition) serta kegiatan lain yang mendukung kompetensi bidan 

baik yang diselenggarakan oleh institusi sendiri maupun diluar institusi. Untuk 

mengembangkan kemampuan mahasiswa dalam berbahasa Inggris Prodi DIII Kebidanan 

Kampus Magetan juga mengadakan kerjasama dengan pihak Universitas PGRI Madiun 

dalam pembelajaran dan test TOEFFL yang dilaksanakan oleh mahasiswa pada tahun kedua 

pendidikan. Sejak tahun 2017 test TOEFFL dikelola oleh Laboratorium Terpadu Poltekkes 
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Kemenkes Surabaya. Selain kesempatan tersebut dalam upaya mengembangkan dan 

meningkatkan keterampilan lulusan, mahasiswa yang telah lulus uji kompetensi diberikan 

kesempatan mengikuti pelatihan CTU dan APN secara mandiri. Pelatihan CTU 

dilaksanakan pada tahun 2016 bekerjasama dengan IBI Cab.Magetan dan Ngawi sehingga 

lulusan mendapatkan sertifikat, sedangkan pelaksanaan pelatihan APN bekerjasama dengan 

IBI Kab. Magetan dan Kab. Ngawi. Tetapi sejak tahun 2018, lulusan secara mandiri 

mengikuti pelatihan yang diselenggarakan oleh Pusat Pelatihan Klinik Terpadu Primer 

(P2KP) karena berdasarkan regulasi terbaru pelatihan harus terpusat. 

Mahasiswa yang mengikuti seleksi ke jenjang pendidikan D IV Kebidanan dan S1 

Kesehatan sebagian besar diterima. Demikian juga dalam kesempatan mendapatkan 

pekerjaan, masa tunggu 3-6 bulan. Keadaan tersebut membuktikan bahwa lulusan Prodi 

DIII Kebidanan Kampus Magetan mempunyai peluang untuk mengembangkan potensinya 

dan diperhitungkan dalam pengembangan karirnya. 

 

2. Pembelajaran 

a. Misi Pembelajaran 

Pembelajaran yang diselenggarakan oleh Prodi DIII Kebidanan Kampus Magetan, baik 

proses pembelajaran teori, praktik laboratorium, praktik klinik, maupun praktik komunitas 

dengan tujuan untuk menghasilkan lulusan kebidanan yang kompeten dan sesuai dengan 

tuntutan pengguna atau stakeholder. Misi pembelajaran bertujuan untuk menghasilkan 

lulusan yang memiliki kompetensi sebagaimana tabel E.1 berikut : 

Tabel E.1 : Kompetensi Lulusan Diploma III Kebidanan 

No. Domain Kompetensi 

1 Knowledge/Pengetahuan 

 
 Menguasai konsep teoritis asuhan kebidanan pada ibu 

dan anak (mastering the theoritical concepts of 

midwifery care in mothers and children) 

 Memiliki kemampuan memformulasikan 
pengetahuannya untuk menyelesaikan masalah 

prosedural (having the ability to formulate knowledge 

to solve procedural problems) 

2 Skills/ Ketrampilan 

 
 Mampu melakukan praktek kebidanan individu, 

keluarga, kelompok dan komunitas yang berfokus 

pada keselamatan klien berbasis pada bukti-bukti 

ilmiah (Midfivery practice focused on client safety 

and evidence based). 

 Mampu berkomunikasi efektif, dengan 
memperhatikan unsur lintas budaya di masyarakat 

(effective communcation considering to society 

transcultural approach). 
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 Mampu mengelola kelompok kerja dan menyusun 
laporan tertulis secara komprehensif (Manage work 

group and compile written reports comprehensive). 

3 Attitude/Sikap 

 
 Mempunyai sikap untuk melakukan internalisasi nilai-

nilai kemanusiaan (have attitude to internalize human 

valeu). 

 Mampu menerapkan etik, moral, legal dan perilaku 
profesional dalam melayani masyarakat (ethical 

judgement, moral reasoning, and profesional 

behavior). 

4 Ability/capability 

 
 Bertanggung jawab pada pekerjaan sendiri dan dapat 

diberi tanggung jawab atas pencapaian hasil kerja 

kelompok (responsible for own work and can be given 

responsibility for achieving group work results). 

 Mampu menjadi agen perubah, selalu 
mengembangkan diri dan belajar sepanjang hayat 

(change agent, life long learning and personal 

growth). 

 Mampu menerapkan manajemen dan teknologi 
informasi dalam pelayanan kebidanan (Information 

technology applied and management approach in 

midfivery practice). 
Sumber : Lampiran Perpres nomor 8 tahun 2012 tentang Deskripsi Jenjang Kualifikasi 
KKNI Level 5 

 

 

Dalam rangka melakukan efisiensi pembelajaran secara internal pembelajaran untuk 

mata kuliah yang masuk pada kelompok keahlian bekerja dan berkarya diampu oleh dosen 

Prodi Kebidanan Magetan sendiri. Pemberdayaan SDM (dosen) seoptimal mungkin dari 

Prodi DIII Kebidanan Magetan yang disesuaikan dengan kompetensi dosen dan latar 

belakang pendidikan. 

Sebagai efisiensi eksternal, ada beberapa mata kuliah yang tidak bisa diampu oleh 

dosen tetap seperti pada mata kuliah Agama, Pancasila, Kewarganegaraan, Bahasa Indonesia, 

Bahasa Inggris diampu oleh dosen diluar institusi, karena dosen tetap tidak ada yang 

memiliki kompetensi dengan mata kuliah tersebut. 

 

b. Mengajar 
 

1. Kesesuaian Strategi dan Metode dengan Tujuan 

Strategi dan metode pada proses pembelajaran merupakan bagian penting sehingga 

untuk mencapai tujuan pengajaran Prodi DIII Kebidanan sebelum memasuki awal 

semester diadakan rapat persiapan PBM yang dihadiri oleh seluruh dosen dalam 

maupun dosen luar. Pada rapat tersebut dibahas mengenai program semester, struktur 
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program, jadual perkuliahan, RPS dan yang berkaitan dengan proses pembelajaran. 

Sebelum rapat tim ADAK telah menyusun terlebih dahulu program semester, dan 

untuk masing-masing PJMK  menyusun RPS sesuai dengan mata kuliah yang diampu 

dan di presentasikan di semua dosen. 

2. Kesesuaian Materi Pembelajaran dengan Tujuan Mata Kuliah 

Monitoring dan evaluasi terhadap kesesuaian materi pembelajaran dengan tujuan mata 

kuliah dilakukan sejak proses perencanaan, yaitu jika pembelajaran teori ada modul 

ajar, handout atau buku ajar. Jika pembelajaran praktikum ada modul praktikum atau 

ada pedoman praktikum. Untuk mengetahui kesesuaian materi pembelajaran dengan 

tujuan mata kuliah dapat dilakukan monitoring perkuliahan melalui jurnal perkuliahan 

maupun penggunaan e-learning yang diisi dosen pengajar, dan dilakukan validasi oleh 

PJMK serta bagian koordinator akademik. Dari jurnal perkuliahan dapat diketahui 

kesesuaian materi yang diberikan. 

3. Efisiensi dan Produktivitas 

Pada proses pembelajaran di Prodi Kebidanan Magetan, semua dosen melaksanakan 

pembelajaran dengan menggunakan laptop dan LCD, membuat powerpoint serta 

penggunaan media e-learning sehingga bila ada perbaikan materi lebih mudah dan 

lebih efisien. Dosen juga menyiapkan handout, buku ajar, modul teori dan praktik, 

sehingga mahasiswa akan lebih mudah memahami materi. Jika ada perubahan dalam 

mata kuliah dalam kurikulum dosen wajib menyesuaikan dengan pokok bahasan pada 

mata kuliah yang baru. 

4. Struktur dan Rentang Kegiatan Mengajar 

Perkuliahan di Prodi Kebidanan Magetan menggunakan minggu efektif satu semester 

14 minggu pertemuan. Kegiatan PBM meliputi teori, praktikum, dan klinik. 

Pembelajarn teori dan praktikum dilaksanakan pada semester I sampai dengan IV, 

pembelajaran praktik klinik dilaksanakan pada semester IV, V dan VI. Perkuliahan 

dilaksanakan mulai jam 07.30 WIB sampai dengan 16.00 WIB. Kegiatan praktikum 

dilahan praktik dilaksanakan di rumah sakit, puskesmas/PONED, Praktik Mandiri 

Bidan (PMB) dan dimasyarakat dimulai pada semester II – VI. Berdasarkan kalender 

akademik pembelajaran teori dan praktikum dilaboratorium dilaksanakan terlebih 

dahulu baru dilanjutkan praktik dilahan. 

5. Penggunaan Teknologi Informasi 
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Prodi Kebidanan Magetan dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran terutama untuk 

teori maka setiap ruang kuliah disediakan LCD, laptop, wearless, didukung adanya 

wifi yang bisa diakses oleh dosen maupun mahasiswa. 

 

c. Belajar 

1) Keterlibatan Mahasiswa dan Dosen dalam PBM 

Dalam proses pembelajaran di institusi Prodi Kebidanan Magetan mahasiswa harus 

terlibat secara aktif. Pada setiap kelas akan dibentuk struktur organisasi kelas yang 

meliputi ketua kelas, sekretaris, bendahara, perlengkapan, dan penanggung jawab 

mata kuliah. Mahasiswa PJMK bertanggungjawab untuk melakukan koordinasi 

dengan dosen PJMK mata kuliah dan bagian PBM. Jika ada dosen yang berhalangan 

hadir, mahasiswa melakukan koordinasi untuk menentukan waktu pengganti sehingga 

kehadiran dosen dan mahasiswa minimal 90%. Mahasiswa dengan kehadiran 75-89% 

diperbolehkan mengikuti ujian setelah menyelesaikan penugasan dari dosen yang 

bersangkutan. Jika kurang dari 75% kehadiran, maka mahasiswa tidak diperbolehkan 

mengikuti ujian mata kuliah yang bersangkutan dan harus mengikuti perkuliahan 

tersebut pada semester berikutnya. Mahasiswa wajib mengikuti seluruh kegiatan 

100% praktikum laboratorium, praktek kerja lapangan, seminar atau kegiatan sejenis. 

Sebagai bentuk keterlibatan mahasiswa dalam proses belajar mengajar, dosen 

memberikan penugasan, diskusi kelompok, seminar/presentasi, serta pembelajaran 

dilaboratorium dan penggunan E-learning sehingga mahasiswa belajar untuk berperan 

aktif dan mandiri dalam mengembangkan pengetahuan dan keterampilannya. Capaian 

sasaran mutu keterlibatan mahasiswa dalam belajar sebagaimana tabel E.2 berikut : 

Tabel E.2 : Capaian Sasaran Mutu Keterlibatan Mahasiswa dan Dosen dalam Proses 

Belajar Mengajar tahun 2018 

 

No Sasaran Mutu Target Capaian 

1 Ketersediaan RPS/Silabus tiap MK per semester (%) 94 100 

2 Ketersediaan RPP/SAP tiap MK per semester (%) 94 100 

3 Mahasiswa lulus tepat waktu (%) 91 96 

4 Mahasiswa yang memiliki TOEFL/HPSEPT di atas 400 

(%) 
74 89 

5 Kehadiran minimal dosen dalam PBM (%) 100 100 

6 Kehadiran mahasiswa dalam PBM (%) 90 99 
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7 Kinerja Dosen dalam pemenuhan modul ajar (%) 90 90 

8 Kinerja Dosen dalam pemenuhan modul praktikum (%) 90 90 

9 Kinerja PLP (Asisten) dalam PBM Praktikum memenuhi 

standar mutu (%) 
90 100 

 

2) Bimbingan Tugas Akhir  

Diakhir masa studi yaitu pada semester VI mahasiswa diwajibkan menulis karya tulis 

ilmiah berupa laporan tugas akhir (LTA), dengan bobot 3 SKS. Mahasiswa 

melakukan pelaksanaan asuhan secara continuity of care mulai kehamilan trimester 

III, persalinan, nifas, neonatus, dan pelayanan kontrasepsi. Setiap mahasiswa akan 

dibimbing 2 orang dosen sejak penyusunan proposal sampai dengan revisi laporan. 

Untuk kelancaran dalam proses penyusunan LTA mahasiswa mendapatkan buku 

Panduan Penyusunan Laroran Tugas Akhir dan lembar konsultasi. 

3) Peluang bagi Mahasiswa untuk Mengembangkan 

a) Pengetahuan dan Pemahaman Materi Khusus sesuai Bidangnya 

Peningkatan pengetahuan dan pemahaman tentang materi khusus terutama di 

bidang kebidanan melalui berbagai metode seperti diskusi kasus, tanya jawab, 

demonstrasi, pembelajaran tutorial di kelompok kecil, seminar, presentasi kasus, 

simulasi/bermain peran, survey lapangan, partisipasi riset serta pembelajaran 

praktikum dan praktik klinik. Sebelum mahasiswa melaksanakan praktik klinik 

dilapangan, maka mahasiswa akan melakukan praktikum dilaboratorium institusi 

dengan menggunakan phantom. Untuk memperjelas pemahaman pada konsep teori 

dilakukan melalui seminar/presentasi, siskusi tutorial kelompok kecil, sehingga 

mahasiswa akan lebih percaya diri dan berani untuk mengungkapkan pendapat. 

Bentuk kinerja mahasiswa berupa; paper, tuntasnya lembar kerja mahasiswa 

(modul), rancangan kerja (proposal), bahan seminar, bahan presentasi, rancangan 

simulasi, ketrampilan kerja dan laporan.  

b) Keterampilan Umum dan yang dapat Dialihkan (Transverable) 

Mahasiswa untuk meningkatkan keterampilan umum dibekali pembelajaran teori, 

praktik, dan softskill yang terkait dengan kebidanan. Selain itu juga diberikan 

kesempatan untuk praktik nyata dilahan praktik baik di rumah sakit, 

puskesmas/PONED, PMB dan di komunitas untuk mendapatkan pengalaman. 

c) Pemahaman dan Pemanfaatan Kemampuannya Sendiri 
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Metode pembelajaran yang digunakan di Prodi Kebidanan Magetan berfokus pada 

mahasiswa (Student Centered Learning), sehingga pemahaman materi menjadi 

lebih baik yang pada akhirnya dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 

mahasiswa. 

d) Kemampuan Belajar Mandiri 

Pada mahasiswa khususnya semester V dan VI sebagai kandidat bidan 

mendapatkan pembelajaran praktik klinik kebidanan komprehensif secara mandiri. 

Sehingga mahasiswa mampu memberikan asuhan kepada klien serta dapat 

menentukan sikap dalam tindakan mandiri, kolaburasi, dan rujukan. 

e) Nilai, Motivasi, dan Sikap 

Untuk menumbuhkan nilai, motivasi, dan sikap yang baik atau positif sudah 

dilaksanakan sejak mahasiswa mengikuti kegiatan pengenalan program studi 

mahasiswa (PPSM), kegiatan outbond, LDKM serta dari pembelajaran yang 

didapat pada mata kuliah ilmu sosial dan budaya dasar, softskill dan perilaku 

kesehatan serta etikolegal dalam praktik kebidanan. Melalui kegiatan tersebut 

maka mahasiswa mendapatkan gambaran dalam kegiatan perkuliahan kehidupan di 

kampus dan bagaimana meraih kesuksesan dalam pendidikan. 

 

d. Penilaian Kemajuan dan Keberhasilan Belajar:  

1) Peraturan Mengenai Penilaian Kemajuan dan Penyelesaian Studi Mahasiswa 

Penilaian kemajuan belajar mahasiswa dilaksanakan melalui UTS, UAS, nilai seminar, 

portofolio dan penugasan. Untuk mata kuliah keahlian ada penilaian melalui praktikum 

serta penilaian pencapaian kompetensi (PPK) dan ujian akhir program (LTA). 

Persyaratan untuk mengikuti ujian akhir semester yaitu kehadiran sekurang-kurangnya 

90%, bila kurang dari 75-89% mengikuti UAS dengan menyelesaikan penugasan sesuai 

mata kuliah. Jika kurang dari 75% tidak bisa ikut UAS harus mengikuti perkuliahan 

semester berikutnya. Kegiatan praktikum dan praktik klinik harus 100%. Cara penilaian 

hasil belajar menggunakan acuan PAP (Penilaian Acuan Patokan) dan PAN (Penilaian 

Acuan Norma) dengan konversi sebagaimana tabel E.3 berikut: 

TAbel E.3 : Pedoman Penilaian Hasil Belajar 

No Nilai Absolut Angka Mutu Nilai Lambang 

1. 79 - 100 4 A 

2. 75 - 78 3,5 AB 

3. 68 - 74 3 B 

4. 60 - 67 2,5 BC 

5. 55 - 59 2 C 
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6. 50 - 54 1 D 

7. 0 - 49 0 E 

 

2) Strategi dan Metode Penilaian Kemajuan dan Keberhasilan Mahasiswa 

Mahasiswa dikatakan lulus untuk setiap mata kuliah jika nilai minimal C (55). 

Mahasiswa dengan nilai akhir BC dan C diperbolehkan mengikuti ujian perbaikan 

hanya sekali dengan mendaftarkan diri ke bagian akademik/dosen PJMK, dengan 

capaian nilai maksimal B. Apabila mahasiswa mendapatkan nilai D dan E wajib ikut 

remidi, dan diberikan kesempatan dua kali, dengan capaian nilai maksimal B. Jika 

belum lulus (nilai D) maka mahasiswa diperbolehkan mengikuti perkuliahan di 

semester/tahun berikutnya dan mengikuti ujian maka bisa memperoleh nilai A. Apabila 

mahasiswa tersebut hanya mengikuti ujian saja, maka nilai maksimalnya adalah B. Jika 

setelah mengikuti remidi dua kali nilai tetap E, maka mahasiswa wajib mengikuti 

perkuliahan di semester tahun berikutnya dan menempuh ujian, maka bisa memperoleh 

nilai A. Untuk laporan penilaian kemajuan dan keberhasilan mahasiswa setiap akhir 

semester mahasiswa memperoleh kartu hasil studi. 

3) Penentuan Yudisium (Pernyataan Kualitatif dari Hasil Belajar Seorang Mahasiswa pada 

Akhir Jenjang Pendidikan) 

Keberhasilan kelulusan mahasiswa ditetapkan melalui yudisium. Penentuan kelulusan 

yudisium adalah mahasiswa sudah lulus semua mata kuliah yang telah ditetapkan 

(dengan IPK minimal 2,0), dan telah menyelesaikan syarat administrasi. Yudisium 

diumumkan oleh Direktur Poltekkes Kemenkes Surabaya melalui sidang resmi dengan 

ketentuan predikat kelulusan sebagaimana tabel E.4 berikut: 

Tabel E.4 : Konversi Nilai Kelulusan 

No Nilai IPK Predikat Kelulusan 

1. 2,00 – 2,75 - 

2. 2,76 – 3,00 Memuaskan 

3. 3,01 – 3,50 Sangat Memuaskan 

4. 3,51 – 4,00 Dengan Pujian 
 

4) Penelaahan mengenai Kepuasan Mahasiswa Terhadap Layanan Akademik 

Hasil survei kepuasan mahasiswa terhadap pelayanan administrasi akademik dari tahun 

2016-2018 disajikan pada gambar E.2 dengan trendline yang menunjukkan 

peningkatan. 
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e. Hasil Pembelajaran 

1) Kompetensi yang dicapai dibandingkan dengan yang diharapkan. 

Kompetensi yang harus di capai oleh mahasiswa DIII Kebidanan yaitu melalui 

penilaian kompetensi  praktik I meliputi kompetensi penguasan ilmu-ilmu dasar dan 

ketrampilan dasar yang terkait dengan praktik kebidanan yang dilaksanakan diakhir 

pembelajaran praktik klinik kebidanan I ( KDM,KDK,Kehamilan di semester IV. 

Evaluasi praktik II dan III meliputi kompetensi asuhan kebidanan yang meliputi 

persalinan dan bayi baru lahir, nifas, neonatus,bayi dan balita, kesehatan reproduksi dan 

keluarga berencana di laksanakan diakhir pembelajaran praktik klinik kebidanan  II dan 

III di semester V dan VI. Evaluasi kompetensi sesuai keunggulan prodi di laksanakan 

di semester VI. Mahasiswa yang telah mengikuti evaluasi praktik I,II,III seluruhnya 

dinyatakan lulus dengan kompeten. 

Di samping penilaian kompetensi juga dilaksanakan evaluasi pencapaian perolehan 

kompetensi yaitu pencapaian kompetensi ketrampilan dasar, kehamilan, persalinan, 

nifas, asuhan neonatus bayi dan balita, harus tercapai 100 %. Bila target belum tercapai 

100%, mahasiswa memenuhinya diluar jam praktik klinik disaat libur kuliah. 

2) Kesesuaian kompetensi yang dicapai dengan tuntutan dan kebutuhan pemanfaatan 

lulusan 

Kesesuaian kompetensi yang dicapai lulusan disesuaikan dengan tuntutan dan 

kebutuhan pemanfaatan lulusan oleh pengguna. Hal ini sesuai dengan visi yang telah 

ditetapkan yaitu Program Studi Kebidanan yang unggul berbasis pemberdayaan tahun 

2030. Hasil survei tanggapan pengguna terhadap kualitas lulusan untuk menilai apakah 

upaya pencapaian visi berhasil atau belum dapat dilihat pada gambar E.3 di bawah. 
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Prestasi kerja dinilai sangat bagus di atas 80, integritas lulusan dikisaran nilai 70-80, 

penguasaan kompetensi di nilai 90 dan kejujuran diangka 80-85.  

 

Gambar E.3 : Penilaian Pengguna Terhadap Kualitas Lulusan  

3) Data tentang kemajuan, keberhasilan  dan kurun waktu penyelesaian studi mahasiswa 

(termasuk IPK dan yudisium lulusan)  

 

Kemajuan dan keberhasilan mahasiswa dalam pembelajaran dapat dilihat dari hasil 

belajar dengan indeks prestasi semester yaitu berupa  kartu hasil  studi (KHS) dengan 

rata-rata IPS diatas 3,01. Sedangkan Nilai akhir pendidikan Indeks Prestasi Kumulatif 

yang diumumkan oleh direktur Poltekes Kemenkes Surabaya saat Yudicium. 

kelulusan/Akhir Program. Dengan rata-rata masa studi lulusan adalah 6 semester 

dengan IPK  antara 3,01-3,50 . 
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Gambar E.4 : Trendline capaian IPK Lulusan 4 tahun terakhir  
 

4) Kepuasan Alumni 

Indeks kepuasan alumni (lulusan) terhadap pelayanan institusi Prodi Kebidanan 

Magetan mengalami kenaikan dalam dua tahun terakhir. Kepuasan akan layanan naik 

dari nilai 78,75 menjadi 96,25. Persepsi terhadap prosedur layanan naik dari nilai 75 

menjadi 97,5. Namun layanan internet dipersepsi kurang baik. Hasil survey tentang 

kepuasan lulusan (alumni) digunakan untuk perbaikan dalam peningkatan proses 

belajar mengajar sehingga hasilnya akan jauh lebih baik dan peningkatan kecepatan 

layanan kepada mahasiswa dan masyarakat pengguna. Hasil survei sebagaimana 

gambar E.5 berikut : 
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Gambar E.5 : Hasil survei kepuasan alumni terhadap layanan Prodi 
 

f. Pemanfaatan Lulusan dan Keberlanjutan Penyerapan Lulusan 

Lulusan dari Prodi Kebidanan Magetan cukup diterima pengguna (stakeholder). Hal ini 

ditunjang oleh hasil survei tentang masa tunggu untuk memperoleh pekerjaan pertama kali 

yaitu < 6 bulan  11,8% ,6-12 bulan 5,9%,>12 bulan 82,4%. Data ini diperoleh dengan 

berbagai cara antara lain dengan pengisian kuesioner oleh para alumni melalui  url 

http://bit.do/Kepuasan-Alumni . Selain itu juga pengisian kuesioner oleh lulusan pada waktu 

kunjungan ke kampus saat meminta legalisir ijasah, melalui jejaring alumnus yang ada di 

Prodi DIII Kebidanan kampus Magetan, pelacakan lewat telepon kepada lulusan, pelacakan 

saat supervisi mahasiswa praktik, tracer study melalui jejaring facebook maupun twitter, dan 

semisalnya.  

Persentase lulusan yang bekerja pada bidang yang sesuai keahlian adalah 100%, 

diantaranya bekerja dipelayanan kesehatan (bidang KIA/KB), baik di Rumah Sakit 

pemerintah/swasta, Puskesmas, Bidan Praktik Mandiri, dan di institusi pendidikan. Adapun 

usaha dari Prodi DIII Kebidanan Kampus Magetan/Jurusan Kebidanan dalam mencarikan 

tempat kerja bagi lulusannya antara lain; 1) mengikutsertakan uji kompetensi bidan segera 

setelah yudisium, 2) memberikan informasi tentang kesempatan bekerja baik di instansi 
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pemerintah maupun swasta, 3) menawarkan kepada pihak-pihak yang dianggap memerlukan 

tenaga lulusan bidan, dan 4) bekerjasama dengan pihak pengguna lulusan. 

3. Suasana Akademik 

a. Rancangan Menyeluruh Untuk Mengembangkan Suasana Akademik Yang Kondusif 

untuk Pembelajaran, Penelitian, dan Pengabdian Kepada Masyarakat 

Dalam rangka mengembangkan suasana akademik yang kondusif untuk pembelajaran, 

penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat maka prodi D III kebidanan Magetan 

memberikan kesempatan kepada dosen, mahasiswa untuk mengikuti kegiatan workshop, 

seminar, pelatihan serta kegiatan penelitian dan pengabdian masyarakat yang 

dilaksanakan  secara berkelompok dengan melibatkan mahasiswa. Sistem pembelajaran 

dengan beban SKS diatur secara tim sesuai kompetensi dan kemampuan dosen dengan 

beban SKS yang merata. 

b. Keikutsertaan Civitas Academica Dalam Kegiatan Akademik (Seminar, Simposium, 

Diskusi, Eksibisi) Di Kampus 

Dosen dan mahasiswa diberikan fasilitas dan kesempatan seluas-luasnya dalam berperan 

serta dalam kegiatan akademik seperti mengikuti seminar, workshop dan kegiatan ilmiah 

lainnya yang disesuaikan dengan latar belakang pendidikan dan mata kuliah yang 

dipegang. Kegiatan-kegiatan tersebut melibatkan dosen sebagai salah satu narasumber, 

dosen tamu. Mahasiswa melalui kegiatan Hima secara aktif ikut terlibat pada kegiatan 

perayaan 17 agustus, perayaan hari kesehatan, hari kartini, lomba (debat bahasa inggris, 

cerdas cermat dll), hari perayaan keagamaan. 

c. Pengembangan Kepribadian Ilmiah 

Dalam rangka mengembangkan kepribadian ilmiah dosen maka pada kegiatan 

pembelajaran dosen secara kontiyu melakukan evaluasi  dan revisi bahan ajar, modul 

yang disesuaikan dengan perkembangan serta penelitian dosen disesuai dengan 

kompetensi dan visi misi prodi. Di samping itu, adanya reward dan punishment serta 

adanya aturan akademik yang tertuang dalam panduan akademik. 

d. roduk Program Studi Berupa Model-Model, Karya Inovatif, Hak Paten, Hasil 

Pengembangan Prosedur Kerja, Produk Fisik Sebagai Hasil Penelitian 

Program Studi DIII Kebidanan Magetan mempunyai hasil penelitian, artikel, dan 

pengabdian masyarakat (Kelas Ibu Hamil, kelas Balita, pemantauan tumbuh kembang 

anak, mitigasi bencana). Selain itu juga telah melakukan kegiatan pelatihan (workshop 

SDIDTK bagi guru TK dan PAUD di wilayah kab. Magetan) dan merancang sendiri 

skrining kit walaupun belum dipatenkan. 
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e. Sarana yang Tersedia untuk Memelihara Interaksi Dosen-Mahasiswa, Baik di dalam 

maupun di luar kampus, dan Untuk Menciptakan Iklim yang Mendorong Perkembangan 

Akademik/Profesional. 

Untuk memelihara interaksi antara dosen dan mahasiswa di dalam kampus  antara lain 

melalui kegiatan pembelajaran dengan mahasiswa melakukan seminar/presentasi dari 

hasil diskusi, dialog civitas Akademika dan saat kegiatan praktikum ketrampilan dasar 

dan kebidanan di laboratorium, kegiatan PPSM. Sedangkan untuk memelihara interaksi 

dosen dan mahasiswa di luar kampus melalui kegiatan Praktek Kerja Lapangan dengan 

melaksanakan MMD (musyawarah Masyarakat Desa) serta melalui penyuluhan, kelas 

ibu hamil, kelas balita, bakti sosial dalam rangka menyelesaikan masalah kesehatan ibu 

dan anak dan kegiatan LDKM serta Pengabmas. 

Sarana lain yang menunjang interaksi dosen dan mahasiswa adalah dengan kegiatan 

penelitian dan  pengabdian masyarakat, workshop SDIDTK  guru TK dan Paud Di 

wilayah Kab Magetan,  kegiatan tanggap bencana. 

f. Mutu Dan Kuantitas Interaksi Kegiatan Akademik Dosen, Mahasiswa Dan Civitas 

Akademica lainnya  

Interaksi kegiatan akademik antara dosen dan mahasiswa berjalan baik di dalam maupun 

di luar kelas melalui pembimbingan akademi (PA), proses pembelajaran teori maupun 

praktikum, bimbingan laporan tugas  akhir serta kegiatan penelitian dan pengabdian 

masyarakat. Sedangkan interaksi antar mahasiswa melalui kegiatan kemahasiswaan 

(PPSM, LDKM, mentoring, dialog mahasiswa) kegiatan keagamaan, kegiatan di 

kelas.Kegiatan interaksi akademik antar dosen dapat terjalin saat rapat PBM, rapat 

evaluasi pembelajaran, rapat praktik klinik, kegiatan pengabdian masyarakat, rapat ujian 

praktek dan yudisium kelulusan. 

g. Analisis SWOT 

Kekuatan 
1. Sistem pendidikan terintegrasi melalui 

kegiatan teori dan praktik. 

2. Sistem informasi pembelajaran telah 

menghasilkan data secara real time 

sebagai dasar pengambilan keputusan. 

Kelemahan 
1. Mata kuliah umum sulit untuk aplikasi 

praktikumnya. 

2. Belum semua dosen memanfaatkan sistem 

informasi akademik.  

 

Peluang 
1. Keberadaan alumni yang tersebar di 

semua wilayah merupakan jejaring 

yang kuat. 

2. Era digitalisasi untuk perubahan 

sistem layanan pembelajaran 

Ancaman 
1. Menurunnya minat masyarakat untuk 

melanjutkan pendidikan kebidanan. 

2. Tututan masyarakat terhadap kualitas 

Bidan semakin komplek dibutuhkan 

kurikulum yang sesuai pasar. 
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F. Komponen F Pembiayaan, Sarana Prasarana dan Sistem Informasi 

 

1. Sistem Alokasi Dana  

Program Studi D III Kebidanan Kampus Magetan menjalankan sistem alokasi dana 

yang berlaku pada institusi induk yaitu Politeknik Kesehatan Kemenkes Surabaya. 

Implementasi sistem pengelolaan keuangan secara terpusat (diatur pada tingkat direktorat), 

namun jurusan dan program studi tetap dilibatkan secara aktif dalam mekanisme pengelolaan 

anggaran dari perencanaan/usulan kebutuhan anggaran dan pemanfaatan anggaran. Sumber 

dana berasal dari: 

1) Dana bersumber dari pemerintah (Rupiah murni/RM) yang digunakan untuk gaji 

pegawai, pemeliharaan gedung perkantoran dan halaman, operasional rutin perkantoran 

dan proyek pembangunan/pengembangan; 

2) Dana dari masyarakat berupa PNBP-BLU dari uang kuliah tunggal yang tercantum 

dalam layanan tarip. 

3) Dana dari sumber lain, misalnya dana dari institusi lain dan dana mandiri dosen untuk 

kegiatan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat.  

4) Dana dari usaha sendiri dari unit bisnis 

Alokasi dana program studi kebidanan Magetan tiga tahun terakhir digambarkan pada 

tabel F.1 berikut : 

Tabel F.1 : Alokasi Dana Prodi Kebidanan Magetan Tiga Tahun Terakhir 

No. Sumber Dana Jenis Dana 

Jumlah Dana (Juta Rupiah) Jumlah 

(Juta 

Rupiah 
TS-2 TS-1 TS 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

1 Mahasiswa Pendapatan SPP 

dan DPP 

444.2 448.7 1.969 2.861 

2 Usaha sendiri  40 100 50 190 

3 Pemerintah 

pusat dan 

daerah 

Gaji Pegawai 3.705 3.705 3.705 11.115 

Pemeliharaan 1.200 1.000 1.200 3.400 

4 Sumber lain Saldo, Layanan 

Perbankan, Bisnis 

10 50 50 110 

Jumlah 5.399 5.303 6.974 17.676 

 

2. Pengelolaan dan Akuntabilitas Penggunaan Dana 

Berdasarkan pedoman pengelolaan keuangan Badan Layanan Umum, maka Program 

studi diberi kewenangan secara otonomi mengelola dan memanfaatkan dana untuk 

operasional pembelajaran saja. Sedangkan kebutuhan anggaran untuk belanja pegawai, 
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belanja barang non PBM, belanja pemeliharaan dan belanja modal terpusat di Poltekkes 

Kemenkes Surabaya. Pengelolaan keuangan sebagimana tabel F.2 berikut: 

 

Tabel F.2 : Pengelolaan dan Akuntabilitas Penggunaan Dana 

 
No Pengelolaan Dana Penempatan Penanggung jawab 

1 Belanja pegawai; gaji dan 

tunjangan termasuk Serdos 

Poltekkes Kabag dan kasubbag keuangan 

dan BMN 

2 Belanja modal : pengadaan gedung, 

pemeliharaan gedung, belanja 

pengadaan alat dan mesin, belanja 

ABBM 

Poltekkes Pokja ULP dan Pejabat 

Pengadaan 

3 Belanja barang : keperluaan 

perkantoran yang kontraktual 

Poltekkes Pokja ULP atau Pejabat 

Pengadaan 

4 Belanja barang : keperluan 

pemeliharaan 

Poltekkes Kasubbag umum dan 

kepegawaian 

5 Belanja barang : operasional PBM Jurusan Kaprodi 

6 Belanja barang : kegiatan penelitian 

dan Pengabmas 

PPM Ka.unit PPM 

7 Belanja barang : operasional 

penunjang akademik dan non 

akademik termasuk kemahasiswaan 

Poltekkes Ka.unit penunjang 

Kasubbag akademik 

Kasubbag kemahasiswaan 

Kasubbag keuangan dan BMN 

Kasubbag umum dan 

kepegawaian 

 

Proses pengelolaan dana mulai dari perencanaan, penggunaan, hingga pelaporan 

dijelaskan sebagai berikut: 

1) Seluruh dana yang masuk, baik dari pemerintah maupun dari masyarakat (mahasiswa) 

diterima oleh institusi induk melalui rekening Politeknik Kesehatan Kemenkes Surabaya. 

2) Pada setiap awal tahun, Program Studi D III Kebidanan Kampus Magetan mengusulkan 

rencana penggunaan anggaran untuk satu tahun, melalui rapat yang melibatkan Ketua 

Program Studi, Sekretaris Program Studi, Koordinator Akademik, Koordinator 

Kemahasiswaan, Koordinator Umum, Pembantu Bendahara pengeluaran/ Pemegang 

Uang Muka kegiatan, Para Ka Sub Unit (Penjaminan Mutu, Penelitian dan Pengabdian 

Kepada Masyarakat, Teknologi Informasi dan Promosi, Perpustakaan, Laboratorium, 

serta Bisnis dan Kerjasama). Rencana anggaran yang telah diputuskan bersama, 

selanjutnya diajukan sebagai usulan Rencana Kegiatan Anggaran Kementerian dan 

Lembaga (RKA-KL) tingkat Program Studi, yang kemudian diteruskan ke Jurusan 

Kebidanan. Selanjutnya Jurusan Kebidanan menyatukan usulan dari semua Program Studi 

Kebidanan menjadi rencana anggaran biaya Jurusan Kebidanan, yang kemudian 

diusulkan ke direktorat untuk disatukan menjadi RKAKL (rencana anggaran) pada tingkat 
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Politeknik Kesehatan Kemenkes Surabaya. Manual prosedur perencanaan anggaran diatur 

di SOP nomor : 01.08.2 

3) Politeknik Kesehatan Kemenkes Surabaya secara periodik menurunkan dana melalui 

Jurusan Kebidanan untuk membiayai kegiatan-kegiatan operasional pembelajaran 

program studi sesuai dengan RKA-KL. Dana ini dicairkan dalam bentuk uang muka 

supaya kegiatan akademik dan penunjang dapat berjalan sesuai dengan rencana. Dana 

operasional pembelajaran digunakan untuk mendukung kegiatan sehari-hari dalam bidang 

akademik (pembelajaran di kelas, praktikum, praktik lapangan, ujian dll.) maupun 

penunjang akademik (operasional perpustakaan, laboratorium, administrasi perkantoran, 

dll.). Prosedur mutu untuk pengujian tagihan, pembayaran tagihan dan pembayaran uang 

muka sesuai SOP nomor :01.08.5, 01.08.1, dan 01.08.3 

4) Seluruh penggunaan dana di Program Studi D III Kebidanan Kampus Magetan dilaporkan 

secara teratur berupa Surat Pertanggungjawaban (SPJ) untuk setiap kegiatan serta laporan 

penyerapan anggaran dalam mekanisme pengawasan dan audit (Wasdit). Pelaporan ini 

dilaksanakan untuk mendapatkan monitoring dan evaluasi sehingga akuntabilitas dapat 

dijaga. 

Untuk menjamin akuntabilitas penggunaan dana, dilaksanakan pengawasan keuangan 

oleh SPI (Sistem Pengawasan Internal) dan Inspektorat Jenderal Kemenkes melalui kegiatan 

audit internal. Sedangkan pengawasan eksternal dilakukan Badan Pemeriksa Keuangan 

(BPK). Tabel F.3 berikut disajikan penggunaan dana Prodi Kebidanan Magetan dalam kurun 

waktu tiga tahun terakhir. 

 

Tabel F.3: Penggunaan Dana Prodi Kebidanan Magetan Tiga Tahun Terakhir 

No. Jenis Penggunaan 

Jumlah Dana dalam Juta Rupiah dan Persentase 

Jumlah TS-2 TS-1 TS 
Rp % Rp % Rp % 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) 

1 Pendidikan 560 60,3 540 56,4 610 53,8 1.710 

2 Penelitian 200 20,6 250 26,1 300 26,5 750 

3 Pelayanan/pengabdian 

kepada masyarakat 

168 18,1 168 17,5 224 19,8 560 

 Jml Dana operasional 928  958  1.134  3.020 

4 Investasi prasarana 0  0  0  0 

5 Investasi sarana  1.200 92,3 1.000 87,0 1.200 92,3 3.400 

6 Investasi SDM 100 7,7 150 13,0 100 7,7 350 

 Jml Dana Investasi 1.300  1.150  1.300  3.750 

Jumlah 2.228  2.108  2.434  6.770 
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3. Keberlanjutan Pengadaan dan Pemanfaatannya 

Sampai saat ini tidak ditemukan masalah yang berarti terkait dengan kelancaran dan 

kecukupan anggaran, karena: 

1) Program studi telah terlibat secara aktif dan penyusunan rencana anggaran (RKA-KL) 

untuk mendukung seluruh kebutuhan program studi dalam satu tahun; 

2) Program studi selalu mengacu kepada RKA-KL dalam pengelolaan dana sebagai 

penunjang kegiatan operasional dan pembangunan/pengembangan; 

3) Adanya fleksibilitas dalam penyerapan dana kegiatan yaitu mekanisme pengajuan uang 

muka kegiatan; 

4) Apabila terdapat kekurangan dana untuk kegiatan prioritas diperbolehkan mengajukan 

tambahan dana dengan cara melakukan revisi anggaran (RKA-KL). 

 

4. Pengelolaan, Pemanfaatan, dan Pemeliharaan Sarana dan Prasarana 

Pengelolaan sarana dan prasarana pendidikan dilaksanakan oleh pengelola Barang 

Milik Negara (BMN) tingkat program studi yang merupakan anggota tim dari BMN tingkat 

direktorat. Pengelolaan aset BMN melalui aplikasi; 1) SIMAK-BMN dan 2) SIMAN-

persediaan. Pengelolaan aset mencakup:  

1) Usulan pengadaan sarana prasarana dan/atau pemeliharaan peralatan dan mesin melalui 

usulan pengadaan kepada Direktur melalui Ketua Jurusan; 

2) Usulan pengadaan akan diseleksi oleh Kasubbag Umum, kemudian dilakukan penetapan 

berdasarkan prioritas; 

3) Persetujuan pengadaan sarana dan prasarana disesuaikan dengan anggaran yang ada 

dalam dokumen RKA-KL; 

4) Apabila pengadaan melebihi ketentuan lima puluh juta rupiah, dilakukan oleh Pejabat 

Pengadaan dan Pokja ULP; 

5) Apabila pengadaan dengan biaya kurang dari Rp.50.000,- bisa dilakukan dengan 

swakelola oleh panitia pengadaan;  

6) Inventarisasi (pencatatan) sarana dan prasarana secara menyeluruh, meliputi: pembuatan 

daftar sarana dan prasarana, serta nomor identitas barang milik negara sesuai aplikasi 

SIMAK dan SIMAN BMN; 

7) Pelaporan jumlah dan kondisi sarana dan prasarana secara teratur melalui aplikasi 

SIMAK dan SIMAN BMN. 

Seluruh sarana dan prasarana telah dimanfaatkan secara efektif dan efisien baik lahan, 

perkantoran, ruang kuliah, laboratorium, perpustakaan, maupun fasilitas penunjang. Untuk 
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memantau pemanfaatan fasilitas-fasilitas tertentu, khususnya laboratorium dan perpustakaan, 

telah disediakan daftar hadir sehingga dapat diketahui rerata jumlah jam penggunaan per 

minggu. Lahan kosong juga telah dimanfaatkan seefektif mungkin, antara lain untuk 

lapangan olah raga (bulutangkis dan bola voli) dan tempat parkir. Beberapa ruang kosong, 

telah digunakan sekretariat himpunan mahasiswa, ruang Pramuka, dan ruang musik, untuk 

mendukung kegiatan mahasiswa dalam pengembangan diri. 

Sarana dan prasarana di atas selalu dipelihara secara teratur melalui mekanisme 

pengecekan dan perbaikan yang dijelaskan sebagai berikut: 

1) Pengecekan sarana dan prasarana yang dilakukan setiap hari, menggunakan check list 

yang telah disediakan di setiap ruangan untuk memeriksa kelengkapan dan kondisi barang; 

2) Perbaikan sarana dan prasarana, yang dilakukan jika pada saat pengecekan ditemukan 

adanya kerusakaan, atau berdasarkan adanya laporan kerusakan. Untuk kerusakan yang 

dapat ditangani sendiri, perbaikan dapat langsung dilakukan oleh petugas, sedangkan 

untuk kerusakan yang tidak dapat ditangani sendiri, dapat diusulkan perbaikan ke pusat 

(Direktorat); 

3) Perbaikan sarana dan prasarana yang memerlukan biaya besar dilakukan secara 

kontraktual oleh pihak ketiga dengan Pejabat Pengadaan atau Pokja ULP. Proses 

penunjukkan melalui lelang terbuka dan/atau penunjukkan langsung. 

 

5. Ketersediaan dan Mutu Gedung, Ruang Kuliah, Laboratorium, Perpustakaan, dll. 

Program Studi D III Kebidanan Kampus Magetan menggunakan lahan dan gedung 

berstatus milik sendiri ( Kemenkes RI) beralamat di Jl. S. Parman No. 1 Magetan, dengan 

kondisi terawat baik terdiri atas: 

1) Perkantoran, yang terdiri atas: Ruang Kaprodi, Ruang Sekprodi, Ruang Koordinator 

Akademik, Ruang Koordinator Kemahasiswaan, Ruang Koordinator Umum dan Tata 

Usaha, Ruang Unit Penjaminan Mutu, Ruang Unit TI & Promosi, Ruang Unit Penelitian 

dan Pengabdian Masyarakat, Ruang Bimbingan & Konseling, Ruang Dosen, Ruang 

Pertemuan, Ruang Perbaikan, Ruang Arsip, dan Ruang ATK. 

 

2) Ruang kuliah sebanyak enam ruang. 

Profil keenam ruang kuliah dengan luas 395 M
2 

dengan jumlah studen body 177 orang, 

maka rasionya adalah 1 : 1,7 M
2
 standar mutunya 1 : 0,5 M

2
, sehingga luas ruang kuliah 

sudah memadai 
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Tabel F.4 : Profil Ruang Kuliah 

Kapasitas 

Ruang Kuliah 

Jumlah 

Ruang 

Kuliah 

Total Luas 

Ruang (m
2
) 

Jumlah Penggunaan 
Fasilitas 

Pengajaran Shift / Hari 
Hari / 

Minggu 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

223 Orang 6 Kelas 395 M
2
 3 - 4 Dosen 6 - 8 Jam 

 Meja kursi 

dosen 

 Kursi 
mahasiswa 

 Laptop 

 LCD 

 Wireless 

 Socket Listrik 

 Wifi 

 

3) Laboratorium, terdiri atas: Lab. ANC, Lab. INC & Patologi Kebidanan, Lab. PNC & 

Neonatus, Lab. Kebidanan Komunitas, Lab. KB, Lab. Kesehatan Anak, Lab. Mini 

Hospital, Lab. Keterampilan Dasar Klinik, Lab. Biologi Dasar Manusia, Lab. Bahasa. 

Standar mutu luas ruang laboratorium minimal 570 M
2
, sedangkan luas ruang 

laboratorium yang tersedia adalah 740 M
2
, sehingga sudah melebihi standar. Profil ruang 

laboratorium sebagaimana tabel F.5 berikut : 

Tabel F.5: Profil Ruang Laboratorium 

Nama Lab Jml 
Total 

Luas  

Kapasitas 

Lab / Shift 

Jumlah Penggunaan 
Mata Kuliah 

Penggunaan 

Laboratorium 

Jumlah Jobsheet / SMT 

Shift / 

Hari 

Hari / 

Minggu 

Yang 

Dapat 

Dilayani 

Yang 

seharusnya 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) 

Kebidanan 5 205 m2 40 1 
 

ANC, PNC, 

INC, KB, 

Patol 

40 40 

KDK 2 
120 m2; 

145 m2 
40 1 

Selasa-

Jumat 

KDK-1; 

KDK-

2/Biodas 

40 40 

Bahasa 1 75 m2 40 1 
 

Bahasa Inggris 40 40 

Komputer 1 120 m2 34 1 
 

Komputer 34 40 

Biodas 1 75 m2 40 1 
Senin-

Kamis 

KDK-1; 

KDK-

2/Biodas 

40 40 

Jumlah 740 m2 
    

194 200 

 

4) Ruang perpustakaan 
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Standar mutu ruang baca, luas minimal 200 M
2
, dilengkapi meubeler untuk tenaga 

pustakawan, meubeler untuk ruang baca, AC 2 PK, penerangan cukup dan socket listrik 

cukup. Kondisi ruang bbaca di Prodi Kebidanan Magetan sebagaimana tabel F.6 berikut : 

Tabel F.6 : Profil Ruang Perpustakaan Prodi Kebidanan Magetan 

 

Jenis Fasilitas Dan Peralatan Jumlah Satuan Keterangan 

(1) (2) (3) (4) 

Ruangan Baca 1 Ruang Baik 

Luas Ruangan 180 m2 Ruang Baik 

Lemari 19 Buah Baik 

Meja 30 Buah Baik 

Kursi 130 Buah Baik 

Radio Tape 1 Buah Baik 

Komputer 2 Buah Baik 

Printer 1 Buah Baik 

Peralatan Lain 2 Buah Baik 

Jam Dinding 2 Buah Baik 

Pigura 4 Buah Baik 

 
5) Tempat ibadah (musholla), Sekretariat himpunan mahasiswa, Pramuka, Ruang Musik 

dan perlangkapannya 

Kondisi ruang untuk ibadah dan kegiatan mahasiswa pada Prodi Kebidanan Magetan 

sebagaimana Tabel F.7 berikut : 

Tabel F.7 : Profil Ruang Ibadah dan Kegiatan Kemahasiswaan 

No

. 
Jenis Sarana 

Jumlah 

Unit 

Total 

Luas 

(m
2
) 

Kepemilikan Kondisi 
Utilisasi 

(Jam/minggu) SD Sewa Terawat 
Tidak 

Terawat 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) 

1 R. HIMA 1 3 √  √  4 jam/mgg 

2 Tempat OR 1 418 √  √  10 jam/mgg 

3 Mushola 1 36 √  √  10 jam/mgg 

4 Mini hospital 1 60 √  √  8 jam/mgg 

5 Gazebo  1 20 √  √  40 jam/mgg 

6 R. alat musik 1 6 √  √   

 

6) Asrama mahasiswa 

7) Perumahan dosen  

8) Pos kesehatan 

9) Pos keamanan 
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10) Pos kebersihan 

11) Gudang 

12) Kantin 

13) Tempat parkir 

Profil fasilitas bangunan dan ruangan dosen dapat disajikan sebagaimana tabel F.8-F.9 

berikut : 

Tabel F.8: Profil bangunan gedung 

Nama Gedung 
Luas Ruang(m2) 

Total 
Kuliah Laborat Perpus Dosen Admin Lainnya 

1 
Gedung A 

Bwh 
      140M

2
 180M

2
   320 M

2
 

2 
Gedung A 

Atas 
395 M

2
           395 M

2
 

3 
Gedung B 

bwh 
      180 M

2
   268 M

2
 448 M

2
 

4 Gedung B atas     180M
2
     255 M

2
 435 M

2
 

5 
Gedung C 

Bwh 
  355 M

2
         355 M

2
 

6 
Gedung C 

Atas 
  435 M

2
         435 M

2
 

Total 395 M
2
 790 M

2
 180 M

2
 320 M

2
 180 M

2
 523 M

2
 2.388 M

2
 

 

Tabel F.9 : Profil Ruang Dosen 

Ruang Kerja Dosen Jumlah Ruang Jumlah Luas (m
2
) 

(1) (2) (3) 

Satu ruang untuk lebih dari 4 dosen 1 (a)=180 

Satu ruang untuk 3 - 4 dosen  (b)= 0 

Satu ruang untuk 2 dosen 4 (c)=4 x (4x4) 

     = 64 

Satu ruang untuk 1 dosen (bukan 

ruangan Kaprodi) 

1 (d)=4 

TOTAL  (t) =250 

 

Jumlah dosen keseluruhan adalah 19 orang, luas ruang dosen keseluruhan 250 M
2
, maka 

rasionya adalah 1:13 M
2
, standar mutu per dosen minimal menempati ruang seluas 4 M

2
, 

sehingga kondisi ruang dosen sangat memadai. 

6. Fasilitas Komputer dan Pendukung Pembelajaran dan Penelitian 

Untuk mendukung pelaksanaan pendidikan di era informasi, telah disediakan fasilitas 

pendidikan dan penunjang pendidikan berbasis teknologi informasi dan komunikasi (TIK) 

antara lain komputer bagi seluruh bagian yang terkait, khususnya untuk pembelajaran dan 
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penelitian. Berikut ini adalah gambaran hardware dan software yang disediakan untuk 

kegiatan pendidikan, penelitian, dan penunjang: 

1) Hardware yang terdiri atas: komputer (PC dan laptop), printer, scanner, serta jaringan 

internet kabel dan nirkabel (tower, router, dan WIFI access point). 

2) Software yang terdiri atas: 

a) Program administrasi perkantoran meliputi: word processor, spreadsheet, PDF reader, 

software administrasi keuangan, software administrasi barang, serta aplikasi 

perkantoran lainnya 

b) Program aplikasi pembelajaran meliputi: CD interactive pendidikan, presentation 

software, e-learning software, e-library software dll. 

c) Program aplikasi penelitian meliputi: data analysis software dan e-journal system 

d) Program aplikasi lainnya: antivirus, web browser, database, dll. 

7. Kesuaian dan Kecukupan Sarana dan Prasarana  

Secara umum, sarana dan prasarana yang tersedia telah sesuai dan sangat memadai 

untuk mendukung kegiatan pendidikan dan penunjang pendidikan, dengan penjelasan sebagai 

berikut: 

1) Untuk kegiatan pembelajaran teori, telah tersedia enam ruang kuliah dengan daya 

tampung 40 mahasiswa. Setiap ruang dilengkapi dengan ventilasi (AC), penerangan yang 

cukup, tempat duduk mahasiswa dan dosen, multimedia pembelajaran (white board set, 

laptop, dan LCD projector set), serta jaringan internet. 

2) Laboratorium yang lengkap untuk mata kuliah inti maupun penunjang, yang masing 

dilengkapi dengan peralatan dan bahan habis pakai yang memadai. 

3) Perpustakaan dan ruang baca dengan koleksi yang lengkap dan up to date, yang mudah 

diakses secara offline maupun online.  

4) Perkantoran yang lengkap untuk memberikan pelayanan kepada mahasiswa, baik 

pelayanan administratif maupun pelayanan pembinaan. 

5) Ruang dosen yang memadai (1 ruang untuk 1 dosen) sehingga dapat mendukung 

optimalitas kinerja dosen baik dalam administrasi pembelajaran maupun bimbingan 

kepada mahasiswa. 

6) Fasilitas penunjang yang lengkap (asrama, sekretariat, serta fasilitas olahraga dan seni) 

untuk mendukung pembinaan mahasiswa dalam berorganisasi, serta pengembangan 

bakat dan minat. 
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8. Keberlanjutan Pengadaan, Pemeliharaan, dan Pemanfaatannya  

Keberlanjutan pengadaan, pemeliharaan, dan pemanfaatan sarana dan prasarana telah 

diperhitungkan dengan cermat berdasarkan hasil evaluasi pengadaan, pemeliharaan, dan 

pemanfaatan pada tahun sebelumnya, dengan penjelasan sebagai berikut: 

1) Hasil evaluasi pengadaan sarana dan prasarana digunakan sebagai dasar untuk 

melakukan forecasting untuk memperhitungkan kebutuhan-kebutuhan pengembangan 

pada tahun yang akan datang.  

2) Hasil evaluasi pemeliharaan sarana dan prasarana digunakan sebagai dasar untuk 

meningkatkan kualitas pemeliharaan sarana dan prasarana pada tahun yang akan datang, 

baik dari segi pencegahan kerusakan maupun perbaikan kerusakan. 

3) Hasil evaluasi pemanfaatan sarana dan prasarana digunakan sebagai dasar untuk 

meningkatkan efektifitas dan efisiensi penggunaan sarana dan prasarana pada tahun yang 

akan datang 

9. Rancangan Pengembangan Sistem Informasi  

Sebelum tahun 2012, kegiatan administrasi akademik masih dijalankan secara manual, 

selanjutnya sejak tahun tahun 2012 telah diimplementasikan sistem informasi akademik 

(SIAK) secara online di lingkungan Politeknik Kemenkes Surabaya, yang mencakup:  

Penggunaan SIAK sudah mencakup seluruh kegiatan akademik dan penunjang, yang 

terdiri atas:  

1) Seleksi penerimaan mahasiswa, yaitu mekanisme pendaftaran mahasiswa secara online 

2) Registrasi studi, yaitu pendaftaran mata kuliah melalui kartu rencana studi (KRS) digital 

3) Proses pembelajaran (e-learning) yang mencakup aplikasi silabus, jadual kuliah, 

penyediaan bahan ajar, pemberian dan pengumpulan tugas, validasi kehadiran dosen dan 

mahasiswa setiap tatap muka perkuliahan, dll. 

4) Bimbingan akademik, yakni bimbingan online bagi mahasiswa oleh pembimbing 

akademik  

5) Hasil studi, yakni penyampaian kartu hasil studi (KHS) per semester dan transkrip akhir 

studi secara online 

6) Perpustakaan (e-library), yaitu layanan penelusuran pustaka secara elektronik baik untuk 

katalog buku, maupun membaca dan men-download koleksi e-book. 

7) Jurnal ilmiah (e-journal), yakni akses secara online terhadap jurnal ilmiah milik 

Poltekkes  Kemenkes Surabaya, maupun membaca dan men-download artikel e-journal 

internasional.  
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8) Administrasi umum, kepegawaian, dan keuangan, misalnya surat menyurat, data 

kepegawaian, inventaris, layanan keuangan bagi mahasiswa dan sebagainya. 

10. Kecukupan dan Kesesuaian Sumber Daya, Sarana dan Prasarana Pendukung 

untuk Pemberdayaan Sistem Informasi 

Secara umum sumber daya serta sarana dan prasarana pendukung sistem informasi 

telah mencukupi dan sesuai dengan kebutuhan, dengan rincian sebagai berikut: 

1) Sebagai sumber koneksi internet menggunakan internet provider Maxindo yang 

ditangkap menggunakan antena tower di area kampus. Kapasitas layanan data adalah 

5.000.000bite untuk sekitar 250 user (mahasiswa, dosen, dan karyawan), sehingga rasio 

user dan bandwith adalah 250:5.000.000 = 1:20.000, rasio tersebut bisa mendukung 

kelancaran internet kampus. 

2) Sebagai media penyebaran internet yang dapat menjangkau seluruh lingkungan kampus, 

disediakan local area network (LAN) baik secara kabel (wired access) maupun nirkabel 

(wireless access) 

3) Personal computer dan laptop tersedia secara lengkap bagi operator sistem informasi  

4) Tersedia pendampingan dan bantuan (help desk) bagi operator sistem informasi, baik 

mahasiswa, dosen, maupun karyawan. 

11. Efisiensi dan Efektifitas Pemanfaatan Sistem Informasi. 

Dengan adanya sistem informasi akademik berbasis internet (online) seluruh aktifitas 

kampus dapat dilaksanakan secara lebih efisien, baik dari segi waktu, tenaga, maupun biaya, 

yang dijelaskan sebagai berikut: 

1) Dalam hal efisiensi waktu, dengan aplikasi online pekerjaan dapat diselesaikan secara 

jauh lebih cepat. 

2) Dalam hal efisiensi tenaga, pekerjaan yang dapat diselesaikan secara lebih cepat akan 

menghemat tenaga. 

3) Dalam hal efisiensi biaya, pekerjaan yang cepat akan menghemat sumber daya, misalnya 

listrik, di sisi lain sistem online yang bersifat paperless akan mengurangi penggunaan 

kertas dan alat kantor lainnya. 

Dari segi efektifitas, penggunaan aplikasi komputer secara onlineakan berdampak pada 

peningkatan kuantitas dan kualitas hasil kerja, yang diuraikan sebagai berikut: 

1) Kuantitas hasil kerja bertambah karena setiap item pekerjaan dapat diselesaikan dengan 

lebih cepat, sehingga waktu yang tersedia dapat digunakan untuk menyelesaikan item 

pekerjaan yang lain. 
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2) Kualitas hasil kerja meningkat karena penggunaan aplikasi berbasis TIK dapat 

mengurangi resiko kesalahan, sehingga didapatkan hasil kerja yang valid dan reliabel. 

Selain itu, penggunaan e-learning yang fleksibel dapat meningkatkan kualitas proses dan 

hasil pembelajaran. 

12. Keberadaan dan Pemanfaatan On-Campus Connectivity Devices (Intranet). 

On campus connectivty devices yakni local area network (LAN) telah dimanfaatkan 

dengan baik untuk menjalankan kegiatan akademik, baik oleh mahasiswa, dosen, maupun 

karyawan, yang dapat diakses dalam 24 jam sehari. Berikut ini adalah uraian penggunaan 

LAN di lingkungan kampus: 

1) Bagi mahasiswa, fasilitas LAN telah dimanfaatkan untuk pengisian KRS, melihat jadwal 

perkuliahan, mengikuti e-learning, mengakses informasi melalui e-library dan e-jornal, 

mengikuti bimbingan akademik (perwalian), serta melihat KHS. Fasilitas ini disediakan 

di dalam kelas, asrama, dan hotspot area. 

2) Bagi dosen fasilitas LAN telah dimanfaatkan untuk persetujuan KRS, melihat jadwal 

perkuliahan, memberikan e-learning, mengakses informasi melalui e-library dan e-

journal, melaksanakan bimbingan akademik (perwalian), serta melihat KHS. Fasilitas ini 

disediakan di dalam kelas danruang dosen. 

3) Bagi karyawan, fasilitas LAN telah dimanfaatkan untuk melaksanakan administrasi 

kepegawaian, keuangan, sarana dan prasarana, serta surat menyurat.Fasilitas ini 

disediakan di dalam kantor tata usaha. 

13. Keberadaan dan Pemanfaatan Global Connectivity Devices (Internet). 

Global connectivty devices (jaringan internet global) telah dimanfaatkan dengan baik 

untuk menjalankan kegiatan akademik, baik oleh mahasiswa, dosen, maupun karyawan, yang 

dapat diakses dalam 24 jam sehari, yang selanjutnya dijelaskan sebagai berikut: 

1) Bagi mahasiswa, fasilitas internet telah dimanfaatkan untuk mengakses informasi global 

dari luar kampus (misalnya artikel ilmiah, artikel umum, buku elektronik, media 

pembelajaran interaktif, dll.) 

2) Bagi dosen, fasilitas internet telah dimanfaatkan untuk mengakses informasi global dari 

luar kampus (misalnya artikel ilmiah, artikel umum, buku elektronik, media 

pembelajaran interaktif, dll.), akses terhadap informasi pendidikan tinggi, kementerian 

kesehatan dll. 

3) Bagi karyawan, fasilitas internet telah dimanfaatkan untuk mengakses informasi global 

dari luar kampus (misalnya artikel ilmiah, artikel, buku elektronik, dll.), akses informasi 

kementerian kesehatan dll. 



134  

 

14. Analisis SWOT untuk Komponen Pembiayaan, Sarana dan Sistem Informasi 

Kekuatan (S) 

 

 Status Badan Layanan Umum 

dengan segala fleksibilitasnya. 

 Sarana dan prasarana sangat 

memadai dan milik sendiri 

 Tersedia sistim infomasi 

manajemen online 

 

Kelemahan (W) 

 

 Belum punya ruang AULA 

 SIM baru berbasis internal 

 

 

Peluang (O) 

 

 Adanya dana hibah DN/LN untuk 

pengadaan Sarpras 

 

Ancaman (T) 

 

 Masyarakat akan meninggalkan 

Prodi apabila SIM belum berbasis 

real time 
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G. Komponen G Penelitian, Pelayanan/Pengabdian Kepada Masyarakat dan 

Kerjasama 

 

1 Mutu, produktivitas, relevansi sasaran, dan efisiensi pemanfaatan  dana penelitian 

dan pelayanan/pengabdian kepada masyarakat. 

Mutu penelitian dan pengabdian kepada masyarakat di perguruan tinggi didasarkan 

pada Standar Nasional Pendidikan sebagaimana tertuang  dalam Peraturan Pemerintah 

Republik Indonesia Nomor: 19 tahun 2005 dan Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan 

Pendidikan Tinggi Republik Indonesia Nomor: 62 Tahun 2016 tentang Sistem Penjaminan 

Mutu Pendidikan Tinggi.  Prodi Kebidanan Magetan  melaksanakan penelitian dan 

pengabdian masyarakat dengan mengacu pada Surat Keputusan Direktur Poltekkes 

Kemenkes Surabaya Nomor: HK. 01.07/1 / 9153 /2018 tentang Rencana Strategis Prodi 

Kebidanan Magetan 2018-2022. Hal ini dilakukan sebagai  upaya melaksanakan Misi ke-3 

Poltekkes Kemenkes Surabaya, yaitu Mengembangkan kerjasama dalam bidang penelitian, 

pengabdian kepada masyarakat dan pengelolaan pendidikan. Hal ini dilakukan melalui upaya 

meningkatkan kemitraan untuk menunjang produktivitas dosen, tenaga kependidikan dan 

mahasiswa dalam pelaksanaan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat sebagai bagian 

dari Tridharma. 

Untuk menjaga mutu dan kualitas penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, 

kegiatan tersebut selalu mengacu pada standart mutu Prodi Kebidanan Magetan Kode:02.2 

tanggal 17 Desember 2018, yang terdiri dari delapan standart mutu penelitian dan delapan 

standart mutu Pengabmas. Dalam pelaksanaan penelitian secara teknis mengacu pada 

Keputusan Kepala Badan PPSDM Kesehatan Kemenkes RI. No. HK. 02.02/III/001995/2018 

Tentang Pedoman Penelitian bagi Politeknik Kesehatan Kementerian Kesehatan. Standart 

Penelitian sebanyak 8 (delapan) standart, antara lain: 1) Standar hasil penelitian, 2)  Standar 

isi penelitian, 3) Standar proses penelitian, 4) Standar peneliti, 5) Standar penilaian 

penelitian, 6) Standar sarana prasrana penelitian, 7) Standar pengelolaan penelitian, dan 8) 

Standar pembiayaan penelitian.  

Dalam pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat secara teknis mengacu pada 

Keputusan Kepala Badan PPSDM Kesehatan Kemenkes RI. No. HK. 02.02/II/001974/2018, 

tanggal 28 Agustus 2018 Tentang Pedoman Pengabdian Kepada Masyarakat. Untuk menjaga 

mutu mengacu pada standar mutu. Standar Pengabmas Prodi Kebidanan Magetan sebanyak 8 

standar, antara lain: 1) Standar hasil Pengabmas, 2) Standar isi Pengabmas, 3) Standar proses 

Pengabmas,4) Standar pelaksana, 5) Standar penilaian Pengabmas, 6) Standar sarana 
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prasrana, 7) Pengabmas Standar pengelolaan Pengabmas dan 8) Standar pembiayaan 

Pengabmas. 

Produktifitas penelitian pada Prodi D III Kebidanan Magetan sangat baik, dapat dilihat 

dari peningkatan jumlah, kualitas penelitian, peningkatan jumlah penelitian kerjasama antar 

lembaga dan serapan biaya per tahun sebagaimana gambar G.1 berikut : 

 

 

 

Dalam rangka meningkatkan mutu penelitian dilakukan presentasi dan desiminasi sebanyak 

tiga kali, yaitu seminar protokol penelitian, presentasi tengah penelitian dan seminar hasil 

penelitian. Produk penelitian berupa protokol penelitian, laporan akhir penelitian serta 

publikasi sesuai kontrak yang dilakukan. Semua penelitian yang memanfaatkan hewan coba 

dan melibatkan manusia sebagai subyek penelitian wajib mendapatkan persetujuan etik dari 

Komite Etik Penelitian Kesehatan (KEPK). 

Berdasarkan roadmap penelitian, bidang ilmu/bidang garap penelitian yang dilakukan 

oleh dosen Prodi Kebidanan Magetan dikelompokkan menjadi empat yaitu; penelitian 

berbasis ibu dan anak, penelitian keperawatan, penelitian pemberdayaan masyarakat dan 

penelitian manajemen bencana.  Semua kegiatan penelitian dan pengabdian kepada 

masyarakat tersebut selalu mengikutsertakan mahasiswa. Mahasiswa terlibat secara aktif 

dalam kegiatan ilmiah dalam bentuk kegiatan Program Kreatifitas Mahasiswa (PKM), yang 

meliputi PKM Penelitian (PKM-P), PKM Pengabmas (PKM-M), PKM Kewirausahaan 

(PKM-K) dan PKM Teknologi (PKM-T). 
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Sebagai tindak lanjut dari pedoman penelitian program studi telah menetapkan standar 

operasional prosedur tentang arah dan hasil penelitian. Kaprodi telah menetapkan roadmap 

penelitian dalam berita acara penetapan nomor: UM.01.05/1/0/2018, tanggal 4 Desember 

2018. Kegiatan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat di Prodi Kebidanan Magetan 

dilakukan dengan mengacu pada visi yaitu keunggulan di bidang Stimulasi Deteksi Dini 

Tumbuh Kembang (SDIDTK) anak Balita dan pemberdayaan masyarakat. Indikator output 

visi dan kaitannya dengan kegiatan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat dapat 

dilihat pada tabel G.1 berikut. 

Tabel G.1 : Keterkaitan Visi dengan Kegiatan PPM 

Pernyataan Visi  Indikator Output Domain 

Program Studi 

Kebidanan yang Unggul 

Berbasis Pemberdayaan 

tahun 2030 

1 Ketersediaan laboratorium SDIDTK di 

masyarakat 

Pengabmas 

2 Ketersediaan laboratorium mitigasi 

resiko ibu hamil di masyarakat 

Pengabmas 

3 Ketersediaan laboratorium mitigasi 

resiko perkembangan anak di 

masyarakat 

Pengabmas 

4 Terbentuknya kawasan desa sehat 

peduli anak 

Pengabmas 

5 Terbentuknya kawasan desa sehat 

peduli ibu hamil 

Pengabmas 

6 Desa tanggap bencana (Destana) ibu 

hamil 

Pengabmas 

7 Desa tanggap bencana (Destana) anak Pengabmas 

8 Pendidikan Anak Usia Dini sebagai 

pusat pendidikan dan riset 

Penelitian 

9 Praktik Mandiri Bidan sebagai industri 

kesehatan 

Penelitian 

10 Pusat kajian tumbuh kembang anak Penelitian 

11 Pusat kajian mitigasi resiko bencana Penelitian 

 

Dari segi pendanaan kegiatan penelitian, program studi mampu memanfaatkannya 

secara efisien dan efektif. Dana tersebut bersumber dari Poltekkes Kemenkes Surabaya, 

kerjasama dengan instansi lain di luar Kemenkes, mandiri program studi dan mandiri dosen. 

Trendline pembiayaan kegiatan penelitian program studi meningkat selama tiga tahun 

terakhir. Rerata dana penelitian per dosen juga mengalami peningkatan selama tiga tahun 

terakhir. Perlu diketahui bahwa standar mutu pendanaan penelitian pemula per dosen per 

tahun adalah Rp.10.000.000-20.000.000,-, sedangkan sesuai standar borang akreditasi biaya 

penelitian minimal per dosen sebesar Rp.5.000.000/dosen. Rerata pendanaan penelitian per 

dosen tahun 2018 sebesar Rp.11.500.000,-. Capaian ini sudah melebihi standar mutu yang 
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ditetapkan.  Trendline pendanaan penelitian dan rerata dana penelitian per dosen dapat 

diketahui dari gambar G.2 dan G.3 

 

 
 

Gambar G.2 : Pembiayaan Penelitian Dosen dari tahun 2016-2018 

 

 

Gambar G.3 : Pendanaan Penelitian Per Dosen dari Tahun 2016-2018 

2. Agenda, keberlanjutan, diseminasi hasil penelitian dan pelayanan/ pengabdian 

kepada masyarakat. 

Agenda Penelitian dan pengabdian kepada masyarakat mengacu pada agenda yang 

telah ditetapkan oleh Unit PPM Poltekkes Kemenkes Surabaya setiap tahunnya. Hal ini 

disampaikan melalui surat resmi direktur kepada Kaprodi Kebidanan Magetan. Selanjutnya 

dilakukan sosialisasi kepada dosen dan mahasiswa, supaya dapat ditindaklanjuti. Informasi 

mengenai agenda penelitian juga disampaikan oleh Ka Unit PPM pada waktu rapat kerja dan 

rapat koordinasi dengan para Kasub Unit PPM. Agenda penelitian dan pengabmas juga dapat 
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diakses oleh dosen dan civitas akademika melalui website Poltekkes Kemenkes Surabaya di 

http//poltekkesdepkes-sby.ac.id  

Keberlanjutan dari kegiatan penelitian dan pengabmas telah direncanakan dengan baik, 

sesuai dengan kontrak kerja yang dilakukan dengan steakholder. Outcome penelitian dan 

pengabmas berupa publikasi dalam bentuk jurnal penelitian, seminar desiminasi hasil  

presentasi/seminar kampus, jurnal Nasional, jurnal internasional,poster, prosiding buku ber 

ISBN, dan monograf. Penelitian yang dilakukan oleh dosen Prodi Kebidanan Kampus 

Magetan diupayakan selalu mengacu pada pencapaian Visi dan Misi yaitu unggul di bidang 

deteksi dini tumbuh kembang anak dan pemberdayaan masyarakat.  

Sebagai tindak lanjut dari hasil penelitian dilakukan kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat. Pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan oleh civitas akademika terdapat 

beberapa skema yaitu pengabmas terencana/terprogram satu semester, pengabmas 

terprogram/terencana kurang dari satu semester dan pengabmas insidentil. Guna mendukung 

tercapainya visi misi Prodi Kebidanan Magetan, telah dilakukan kegiatan Pengabmas 

kerjasama dengan dinas instansi terkait termasuk Perguruan Tinggi dalam negeri (PT-DN), 

yang didukung dengan ditandatanganinya MoU dan MoA antara direktur dengan pihak 

terkait. Pengabmas kerjasama tersebut antara lain: 

1) Kerjasama dengan Perguruan Tinggi  

a. Poltekkes Kemenkes Surakarta. 

Kegiatan berupa pengabmas Disaster Mitigation and Training tahun 2018. 

b. Poltekkes Kemenkes Mataram 

Kegiatan berupa Pengabmas 2 kegiatan yaitu : 1) Tanggap bencana gempa bumi dan 

Tsunami Lombok; 2) Trauma Healing paska bencana Gempa Bumi dan Tsunami 

pada Agustus 2018 

2) Kerjasama Dengan DPR RI 

Berupa pengabmas Germas bersama Komisi III DPR RI yang berlangsung di Kabupaten 

Tulungagung pada bulan September 2018. 

3) Kerjasama dengan Dinas Instansi terkait 

a. Kerjasama dengan BPBD Kabupaten Magetan. 

b. Kerjasama dengan Dinas Pendidikan Kepemudaan dan Olah Raga Kabupaten 

Magetan.  

Kerjasama dengan Dinas Pendidikan Kepemudaan dan Olahraga telah dilakukan sejak 

tahun 2011 berupa Workshop SDIDTK dengan sasaran guru PAUD dan TK se-

kabupaten Magetan.  Kegiatan workshop ini telah dilakukan di 12 kecamatan, yaitu 
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guru PAUD di Kecamatan Magetan, Panekan, Sukomoro, Takeran, Kawedanan, 

Lembeyan, Parang, Poncol, Plaosan, Nguntoronadi, Kartoharjo dan Maospati. 

Sedangkan kecamatan yang belum dilaksanakan workshop dan pelatihan sebanyak 6 

(enam) kecamatan, yaitu Sidorejo, Bendo, Barat, Karas, Ngariboyo dan Karangrejo. 

Sumber biaya dari kegiatan pengabmas adalah biaya sendiri dosen sebanyak 35,29%, 

biaya dari Poltekkes sebanyak 26,47%, dana dari Diknas sebanyak 17,65% dan dari 

institusi dalam negeri di luar diknas sebanyak 20,59%. 

Kegiatan pengabmas mandiri yang dilakukan oleh kelompok dosen berupa penyuluhan, 

perawatan kesehatan masyarakat, pelayanan kesehatan masyarakat, pemeriksaan kesehatan, 

dengan sasaran anak Balita, Ibu hamil, anak sekolah serta ibu menyusui. Semua kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat tersebut selalu mengikutsertakan mahasiswa semester V 

dan/atau semester VI. 

Sebagai tindak lanjut kegiatan Pengabmas kerjasama saat ini sedang dilakukan evaluasi 

terhadap pelaksanaan kegiatan pengabmas berupa Workshop SDIDTK guru PAUD, 

dilanjutkan pendampingan praktik lapangan selama tiga bulan dan evaluasi akhir pasca 

pendampingan. Kegiatan ini sangat bermanfaat bagi guru-guru, terbukti dengan: 

1) Banyak guru-guru TK/PAUD  di kecamatan lain meminta untuk dilatih Deteksi Dini 

Tumbuh Kembang Anak.  

2) Guru-guru yang berada di bawah kementerian Agama, telah meminta untuk dilakukan 

workshop SDIDSTK.  

3) PAUD Al Uswah yang secara rutin melaksanakan SDIDTK (sebagai Pengabmas Mandiri) 

merasakan bahwa animo siswa pendaftar menjadi sangat tinggi. 

Hasil evaluasi dari kegiatan Pengabmas kerjasama dalam bentuk kegiatan Mitigasi 

Resiko Bencana dengan pihak BPBD, Poltekkes Surakarta dan Desa, secara umum sangat 

bermanfaat bagi masyarakat yang terkait, terbukti dengan: 

1) Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olahraga  Kabupaten Magetan meminta supaya Mitigasi 

bencana dilakukan juga terhadap masyarakat sekolah; 

2) Sebagian dosen yang memiliki sertifikat Diklatsar Manajemen Bencana diminta untuk 

terlibat di kegiatan BPBD menjadi Fasilitator SMAB (Sekolah Madrasah Aman Bencana) 

dan Fasilitator Destana;  

3) Guru-guru pada daerah yang rawan bencana, telah meminta untuk dilakukan pelatihan 

mitigasi bencana.  
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3. Akuntabilitas kegiatan penelitian dan pelayanan/pengabdian kepada masyarakat 

bersama dosen dan mahasiswa. 

Setiap melaksanakan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat selalu melibatkan 

mahasiswa secara aktif mulai dari saat penyusunan proposal, pengumpulan data sampai pada 

desiminasi hasil kegiatan. Partisipasi mahasiswa sangat baik selain karena mahasiswa 

membutuhkan bekal pengalaman di lapangan, mereka juga perlu mengaplikasikan ilmu yang 

didapat dari pembelajaran mata kuliah. Mahasiswa mendapatkan manfaat pengalaman 

tentang manajemen, kepemimpinan, komunikasi, kerja sama tim, kedisiplinan, tanggung 

jawab, integritas serta pemecahan masalah di lapangan.  

Perencanaan kegiatan pengabdian masyarakat dilakukan oleh dosen dengan 

melibatkan mahasiswa sejak dini. Dalam pelaksanaan pengabdian masyarakat, mahasiswa 

terlibat langsung dalam kegiatan penyuluhan ataupun pemeriksaan kesehatan terhadap 

masyarakat.  Dengan demikian mahasiswa menjadi mengerti dan paham dalam pelaksanaan 

pengabdian terhadap masyarakat, sehingga bisa menjadi bekal ketika melakukan praktik kerja 

lapangan atau melakukan penyuluhan.  

Mahasiswa yang terlibat dalam penelitian diupayakan yang sudah berada di semester 

V atau VI, sedangkan untuk pengabdian kepada masyarakat adalah mahasiswa semester III, 

IV, V dan VI. Dengan melibatkan mahasiswa secara aktif, dosen dapat membina hubungan 

baik dalam interaksi kegiatan yang profesional sehingga menumbuhkan ketercapaian softskill 

mahasiswa dan menciptakan suasana akademik yang kondusif. Akuntabilitas kinerja 

ketercapaian sasaran mutu kegiatan penelitian, Pengabmas dan keterlibatan mahasiswa dalam 

kegiatan penelitian dan Pengabmas sebagaimana tabel G.2 berikut : 

 

Tabel G.2 : Akuntabilitas Capaian Kegiatan PPM 

No Sasaran Mutu Target 
Ketercapaian 

2016 2017 2018 

1 Jumlah judul penelitian yang dibiayai 4 judul 10 15 19 

2 jumlah publikasi ilmiah dari semua 

penelitian per tahun skala nasional dan 

internasional 

5 artikel 47 12 13 

3 Jumlah kegiatan pengabdian 

masyarakat per tahun  
3 kegiatan 5 5 6 

4 Jumlah hak HaKI yang dihasilkan  2 HaKI 0 3 7 

5 Jumlah buku ber-ISBN yang 

dihasilkan  
5 buku 3 5 7 

6 Jumlah kegiatan seminar skala 

nasional/internasional 
1 kegiatan 1 0 0 

7 Persentase integrasi hasil penelitian ke 

dalam proses pembelajaran 
70% 70 80 80 

8 Persentase integrasi hasil Pengabmas 70% 80 100 100 
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4. Banyak dan mutu kegiatan penelitian dan pelayanan/pengabdian kepada 

masyarakat yang dilakukan oleh mahasiswa. 

Setiap mahasiswa diupayakan terlibat dalam setiap kegiatan penelitian dan pengabdian 

kepada masyarakat. Mahasiswa dibagi menjadi beberapa kelompok dengan memperhatikan 

kemampuan akademik serta kebutuhan kegiatan. Dengan demikian setiap kegiatan penelitian 

dan pengabdian kepada masyarakat terjamin mutunya karena dilakukan oleh dosen yang 

kompeten dengan partisipasi aktif dari mahasiswa. Keterlibatan mahasiswa dalam kegiatan 

penelitian dan pengabdian kepada masyarakat merupakan aplikasi sintesa ilmu yang 

didapatkan dalam kurikulum pendidikan D III Kebidanan, antara lain Metodologi Penelitian, 

biostatistik dasar, kebidanan komunitas, askep neonatus dan anak, manajemen bencana di 

mana di dalamnya terdapat materi deteksi dini tumbuh kembang anak, serta mata kuliah 

profesi yang relevan dan terkait.  

Poltekkes Kemenkes Surabaya juga memberikan ruang bagi Program Kreatifitas 

Mahasiswa, sesuai dengan panduan PKM. Mahasiswa Prodi Kebidanan Magetan terlibat 

secara aktif dalam kegiatan ilmiah dalam bentuk kegiatan Program Kreatifitas Mahasiswa 

(PKM), yang meliputi PKM Penelitian (PKM-P), PKM Pengabmas (PKM-M), PKM 

Kewirausahaan (PKM-K) dan PKM Teknologi (PKM-T). Kegiatan PKM dibiayai oleh dana 

DIPA Poltekkes Kemenkes Surabaya sebesar Rp. 5.000.000 setiap judul yang lulus seleksi. 

Seleksi Proposal PKM dilakukan oleh Tim dari Unit PPM, dengan bimbingan dari tim Pakar 

Universitas Airlangga Surabaya. Kelompok PKM yang lulus disetujui oleh tim pakar akan 

melakukan presentasi di depan pakar. Setelah pelaksanaan kegiatan PKM juga melakukan 

presentasi akhir di depan pakar. Jumlah capaian proposal PKM yang lolos seleksi di Unit 

PPM tahun 2017, dari 21 proposal yang lulus seleksi  sebanyak 4 (empat) judul. Sedangkan  

tahun 2018 dari 20 judul yang diusulkan, yang disetujui lolos sebanyak 4 (empat) judul.  

Proses pengusulan proposal sampai selesainya kontrak kegiatan PKM dibimbing oleh 

seorang dosen/pembimbing. Hal ini dilakukan untuk menjaga kualitas kegaitan ilmiah 

mahasiswa berlangsung dengan baik. Acuan yang dipergunakan untuk melaksanakan 

kegiatan PKM dalam bentuk buku panduan yang dikeluarkan oleh PPSDM Kemenkes RI. 

Capaian PKM dalam dua tahun terakhir sebagaimana gambar G.4 dan G.5 berikut: 

ke dalam proses pembelajaran 

9 Persentase keterlibatan mahasiswa 

dalam penelitian 
10% 22,4 26,9 51 

10 Persentase keterlibatan mahasiswa 

dalam pengabdian kepada masyarakat 
10% 20,1 26,9 40,3 
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5. Hubungan antara pengajaran, penelitian dan pelayanan/pengabdian kepada 

masyarakat. 

Dalam upaya mencapai Visi dan Misi Prodi Kebidanan Magetan yang  unggul di 

bidang SDIDTK berbasis pemberdayaan masyarakat, maka perancangan kegiatan dimulai 

dari kegiatan proses pembelajaran. Proses pembelajaran terdapat mata Kuliah yang 

mendukung antara lain Askeb neonatus, bayi dan Balita, deteksi dini tumbuh kembang Balita, 

mulok penyakit yang sering  pada anak Balita, metodologi penelitian, askeb komunitas, dll. 

Untuk menajamkan visi dan misi tersebut disusunlah rencana strategis penelitian dan 

pengabdian kepada masyarakat. Rencana Strategis tersebut dijabarkan dalam bentuk roadmap 

penelitian dan Pengabmas Prodi Kebidanan Magetan. Rencana strategis tersebut dibuat dalam 

jangka pendek (5 tahun), jangka menengah (8-10 tahun) dan angka panjang (> 10 tahun). 

Bidang garap penelitian dan pengabdian kepada masyarakat yang bersinergi dengan 

pengajaran pada Prodi Kebidanan Magetan, diuraikan dalam bentuk Spider Web dan output 

yang diharapkan dalam periode 2015-2018, yang meliputi: 1) Ante Natal Care (ANC); 2) 
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Intra Natal Care (INC); 3) Post natal care (PNC); 4) Neonatus, bayi, Balita dan anak Pra 

Sekolah; 5) Keluarga Berencana (KB); 6)Kesehatan Reproduksi. 

Tabel G.3 Roadmap Penelitian Kesehatan Ibu dan Anak 

No

. 
Topik Sub Topik/Program OUTPUT Rentang 

Waktu 
   

1. 
ANC 1. Kebutuhan Dasar Ibu 

Hamil 
2. Kelainan Patologis 
3. PMTCT (Prevention 

Mother to Child 

Transmition) 

1. Instrumen deteksi dini kehamilan 

resiko tinggi 
2. Modul deteksi tanda bahaya 

kehamilan 
3. Modul  promosi pada ibu hamil 
4. Modul pemantauan resiko 
5. Model asuhan pada ibu hamil 

2015-2018 
 

2015-2018 
 

2015-2018 
2015-2018 
2015-2018 

2. INC 1. Asuhan Kala 1,2,3,4 Modul pemantauan bulin 
Model asuhan kebidanan pada ibu 

bersalin Kala 1,2,3 dan 4 

2015-2018 

3. PNC 1. Laktasi, Envolusi dan 

Lokea 
2. Post Partume Blues 
3. Luka Perineum dan SC 
4. Pencegahan Infeksi 
5. Gangguan pada mukosa 

mulut 

1. Modul pemberian ASI eksklusif 
2. Modul peningkatan IMD 
3. Model asuhan kebidanan pada post 

partum 
4. Model Asuhan Gangguan Mukosa 

Mulut 

2015-2018 
2015-2018 
2015-2018 

 
2015-2018 

4. Kespro Pencegahan Penyakit pada 

sistem reproduksi 
Penyakit Menular Seksual 

(PMS) 
PPAM Kespro dalam situasi 

krisis bencana 

1. Modul promosi keshatan reproduksi 
2. Modul deteksi dini myoma uteri 
3. Model pembelajaran PPAM dalam 

situasi krisis dan bencana 

2015-2018 
2015-2018 
2015-2018 

5. KB 1. Metode Kontrasepsi 
2. Pencegahan Efek 

samping alat kontrasepsi 

Modul peningkatan perilaku ber KB 2015-2018 

6. 
 

Neonatal, 

bayi, 

balita dan 

anak pra 

sekolah 

Tumbuh kembang 
Penyakit yang seringterjadi 

pada anak 

1. Instrumen DDTK 
2. Instrumen stimulasi 
3. Modul stimulasi dini tumbuh 

kembang anak 
4. Modul Deteksi dini tumbuh 

kembang anak 
5. Deteksi Tumbuh kembang anak 
6. Pola asuh anak 
7. Pemberdayaan Ibu 
8. Modul pelatihan MTBM/MTBS 
 

2015-2018 
2015-2018 
2015-2018 

 
2015-2018 

 
2015-2018 
2015-2018 
2015-2018 
2015-2018 

 

Dengan demikian terdapat korelasi akademis yang baik antara rancangan pembelajaran 

dengan rancangan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat. Hasil penelitian yang 

dilakukan oleh dosen Prodi Kebidanan Magetan juga dipergunakan sebagai salah satu 

referensi untuk pembelajaran di kelas, bahkan beberapa hasil penelitian telah dijadikan bahan 
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ajar pada beberapa institusi Pendidikan D III Kebidanan yang lain.   Roadmap Pengabmas 

dan penelitian dosen tahun 2019-2024 telah dirumuskan dalam bagan di bawah ini: 

 

 
 

Gambar G.6 : Roadmap Penelitian Prodi Kebidanan Magetan 2019-2024 

 

6. Banyak dan mutu kegiatan penelitian dan publikasi dosen 

Jumlah judul penelitian yang dihasilkan dalam kurun waktu 2016-2018 sebanyak 44 

judul penelitian. Dengan rincian sebagai berikut: tahun 2016= 10, tahun 2017= 15 dan tahun 

2018= 19 judul penelitian. Sedangkan jumlah artikel ilmiah yang dipublikasikan oleh dosen 

Prodi D III Kebidanan Kampus Magetan selama 2016-2018 sebanyak 72 artikel. Dari 72 

artikel tersebut, yang dimuat pada jurnal Internasional sebanyak 13 judul jurnal, prosiding 

Internasional sebanyak 12 judul, sedangkan yang lainnya jurnal Nasional tidak terakreditasi. 

Jumlah buku yang dihasilkan dalam tiga tahun sebanyak 15 judul buku.  

Setiap dosen selalu terlibat dalam kegiatan penelitian dan pengabdian kepada 

masyarakat. Setiap judul penelitian yang dilakukan rata-rata beranggotakan tiga orang dosen 

peneliti atau lebih. Hal ini tergantung dari beban dan berat ringannya kegiatan penelitian yang 

dilakukan. Setiap penelitian selalu melibatkan mahasiswa secara aktif. Sesudah melakukan 

penelitian setiap judul penelitian mempunyai kewajiban untuk melakukan publikasi hasil 

penelitiannya. Publikasi yang dilakukan dalam bentuk seminar, seminar prosiding,  

menggunakan poster serta publikasi melalui jurnal penelitian. 
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7. Hubungan kerjasama dan kemitraan penelitian dengan lembaga dalam dan luar 

negeri. 

Dalam rangka mewujudkan Visi dan Misi Prodi D III Kebidanan Kampus Magetan, 

melakukan hubungan kerjasama dan kemitraan dengan lembaga dalam dan luar negeri. 

Wujud dari kerjasama dan kemitraan tersebut dilakukan dengan penandatanganan MOU 

(Memorandum of Undertanding). Kerjasama dalam negeri yang dilakukan antara lain dengan 

institusi lahan praktek, dinas instansi terkait, organisasi profesi, dan lain-lain. Tujuan dari 

kerjasama dalam negeri adalah untuk pencapaian kompetensi mahasiswa di lahan praktek, 

meningkatkan kemampuan penelitian mahasiswa serta peningkatan kemampuan dosen dalam 

pengembangan pembelajaran, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat.  

Kerjasama dan kemitraan yang dilakukan dengan luar negeri dilakukan secara 

institusional Poltekkes antara lain dengan Negara Singapura, Philipina dan Thailand. Tujuan 

dari kerjasama luar negeri adalah untuk peningkatan pencapaian kompetensi mahasiswa dan 

dosen, meningkatkan potensi publikasi jurnal penelitian internasional dosen, serta 

peningkatan kemampuan dosen dalam pengembangan pembelajaran, penelitian dan 

pengabdian kepada masyarakat.  

8. Mutu dan kurun waktu penyelesaian skripsi/tesis/disertasi (termasuk proses 

penulisan tesis dan pembimbingannya). 

Kurun waktu penyelesaian tugas akhir mahasiswa Prodi Kebidanan Magetan rata-rata 

diselesaikan dalam waktu satu semester, yaitu di semester VI. Untuk menjaga mutu hasil 

Laporan Tugas Akhir (LTA)nya, mahasiswa mendapatkan bekal berupa mata kuliah 

metodologi penelitian di semester V, mata kuliah penggunaan Bahasa Indonesia dalam 

Jurnal 
Internasional 

Proseding 
Internasional 

Jurnal Nasional Buku ISBN 

13 12 

47 

15 

Gambar G.7 : Jumlah Publikasi Tahun 2016-2018 



147  

penyusunan Tugas Akhir, serta mata kuliah terkait dengan pencapaian kompetensi.  Untuk 

menjaga mutu LTA juga dilaksanakan dalam 5(lima) tahap, yaitu:  

Tahap 1: penjelasan kerangka umum dan teknis penelitian di lakukan secara klasikal.  

Tahap 2: proses pembimbingan proposal LTA 

Tahap 3: seminar proposal LTA 

Tahap 4: proses pembimbingan pengumpulan data dan penulisan hasil penelitian 

Tahap 5: seminar hasil penelitian. 

Dengan demikian maka dalam kurun waktu satu semester diharapkan mahasiswa 

dapat menyelesaikan LTA nya dengan mutu yang optimal. Setiap mahasiswa dibimbing oleh 

dua orang pembimbing, dimana pembimbing ini memiliki tugas, hak dan kewajiban yang 

sama. Untuk memberikan arah proses penyelesaian tugas akhir baik mahasiswa maupun 

dosen pembimbing menggunakan acuan pedoman penyusunan LTA. Dengan menggunakan 

pedoman tersebut maka penyelesaian tugas akhir dapat terjaga standart mutunya. Hasil akhir 

dari penyusunan tugas akhir berupa:  

1. Buku proposal tugas akhir dan laporan tugas akhir, yang diarsipkan di perpustakaan Prodi 

Kebidanan Magetan; 

2. Penilaian dari penyusunan tugas akhir terbagi menjadi 3 (tiga) kategori, yaitu:  

a. Nilai ujian seminar proposal (bobot 30%) 

b. Nilai proses bimbingan (bobot 10%)  

c. Nilai ujian siding tugas akhir (bobot 60%). 

 

9. Publikasi hasil penelitian, karya inovatif, dan rangkuman skripsi/tesis/disertasi. 

Semua hasil penelitian dan tugas akhir mahasiwa dilakukan pengarsipan di 

perpustakaan Prodi D III Kebidanan Kampus Magetan, sehingga menjadi salah satu acuan 

referensi penelitian dan pembelajaran. Hal ini sekaligus sebagai bagian untuk melakukan 

publikasi. Publikasi hasil penelitian supaya hasil penelitian bukan hanya dapat dibaca oleh 

peneliti tapi dapat berguna bagi kepentingan ilmu pengetahuan. Publikasi yang dilakukan 

dalam bentuk seminar, seminar prosiding,  poster serta publikasi melalui jurnal penelitian. 

Beberapa hasil penelitian dan buku ilmiah yang dinalai cukup bagus, dilakukan 

publikasi pada jurnal Internasional dan hak kekayaan intelektual (HAKI). Capaian publikasi 

sebagai tabel G.4 berikut: 
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Tabel G.4 : Judul dan Alamat Publikasi Hasil PPM 

 
No Judul Publikasi 

1.  Tingkat Pengetahuan Kader 

Kesehatan Dan Keberhasilan 

Pelaksanaan Pos Kesehatan Desa 

(Poskesdes) (Tumirah, Nana 

Usnawati, Nurlailis Saadah) 

Gema Bidan Indonesia, ISSN 2252 – 8482, Vol: III, No: Hari 

Kesehatan Nasional, November 2014, Hal 34-38, diterbitkan oleh 

Jurusan Kebidanan Politeknik Kesehatan Kemenkes Surabaya. 

Web Jurnal: https://gebindo.webs.com 

URL Dokumen: https://gebindo.webs.com/gebi-

3%20Hknn.pdf#page=39 

URL Peer Review: http://preview.poltekkesdepkes-

sby.ac.id/download.php?id=450 

2.  Pengaruh Pelatihan Safe Injection 

Terhadap Peningkatan 

Pengetahuan, Sikap, dan 

Keterampilan Bidan Desa Dalam 

Pelaksanaan Imunisasi Di 

Kabupaten Magetan (Nana 

Usnawati, Dwi Prasetyo, Elsa 

Pudji Setiawati, Farid Husin, 

Kusnandi Rusmil, Meita 

Dhamayanti) 

Indonesian Journal of Education And Midwifery Care, ISSN 2407-

1951, Volume 1 No. 1, Desember 2014, Nomor 67-75, diterbitkan 

oleh Prodi Magister Kebidanan Fakultas Kedokteran Universitas 

Padjadjaran. 

Web Jurnal: http://ijemc.unpad.ac.id 

URL Dokumen: http://ijemc.unpad.ac.id/ijemc/article/view/85/72 

URL Peer Review: http://preview.poltekkesdepkes-

sby.ac.id/download.php?id=451 

3.  Pembinaan PAUD Holistik 

Integratif Dalam Perspektif 

Pencapaian Target SDIDTK 

(Nana Usnawati, Astuti Setiyani, 

Subagyo) 

Suara Forikes, ISSN 2086-3098 (cetak) 2502-7778 (elektronik), 

Volume VII, Nomor 3, Tahun 2016, Halaman 131-135, diterbitkan 

oleh Forum Ilmiah Kesehatan.  

Web Jurnal: https://forikes-ejournal.com 

URL Dokumen: https://forikes-

ejournal.com/index.php/SF/article/view/28/131-135 

URL Peer Review: http://preview.poltekkesdepkes-

sby.ac.id/download.php?id=455 

4.  Gambaran Praktik Cuci Tangan 

Pakai Sabun Dengan Kejadian 

Diare Pada Murid TK Pancasila 

Desa Cepoko Kecamatan Panekan 

Kabupaten Magetan (Tutiek 

Herlina) 

 

Suara Forikes, ISSN: 2086-3098,  

Volume V, Nomor 3, Juni 2014, Halaman 123-126 

Diterbitkan: Forum Ilmiah Kesehatan, web jurnal: 

https://suaraforikes.webs.com URL artikel: 

https://suaraforikes.webs.com/volume5%20nomor3.pdf 

URL Peer Review: 

file:///C:/Users/WINDOWS%2010/Downloads/Jan-Jun%202014.pdf 

5.  Kualitas Pendidikan Anak Usia 

Dini Dalam Stimulasi Deteksi 

Dini Tumbuh Kembang Anak 

Menurut Persepsi Orang Tua 

Murid (Tutiek Herlina, Budi Joko 

Santosa, Rudiati) 

Suara Forikes, ISSN: 2086-3098 Volume VI, Nomor 2, April 2015, 

Halaman 102-107. Diterbitkan: Forum Ilmiah Kesehatan. Web 

Jurnal: https://suaraforikes.webs.comWeb artikel:  

https://suaraforikes.webs.com/volume6%20nomor2.pdf 

URL Peer review:    

file:///C:/Users/WINDOWS%2010/Downloads/Januari-

Juni%202015.pdf 

6.  Fungsi Manajemen Puskesmas 

Dalam Program Pemberian ASI 

Eksklusif  (Maria Retno 

Ambarwati, Teta Puji Rahayu, 

Tutiek Herlina) 

Global Health Science, ISSN: 2503-5088,  Volume I, Nomor 2, Juni 

2016, Halaman 75-82, Diterbitkan : Comunication And Social 

Dinamyc (CSD). Web Jurnal: http://jurnal.csdforum.comURL artikel 

: http://jurnal.csdforum.com/index.php/GHS/issue/view/4 

URL Peer review:    

file:///C:/Users/WINDOWS%2010/Downloads/Jan-Jun%202016.pdf  

7.  Promosi Kesehatan Metode 

Demonstrasi Dengan Media 

Booklet Tentang Pemeriksaan 

Payudara Sendiri (Maria Retno 

Ambarwati, Nurwening Tyas 

Wisnu) 

Jurnal Gema Bidan Indonesia, Volume III, Nomor 3, Desember 

2014, Halaman 130-134, ISSN: 2252-8482. Diterbitkan oleh: 

Jurusan Kebidanan Politeknik Kesehatan Kemenkes Surabaya 

Web Jurnal :https://gebindo.webs.com 

URL Dokumen : 

https://gebindo.webs.com/gebi-3-3%20des%202014.pdf#page=33 

URL Peer Review: 

http://preview.poltekkesdepkes-

sby.ac.id/detail_judul.php?kdPro=496 

 

https://gebindo.webs.com/
https://gebindo.webs.com/gebi-3%20Hknn.pdf#page=39
https://gebindo.webs.com/gebi-3%20Hknn.pdf#page=39
http://preview.poltekkesdepkes-sby.ac.id/download.php?id=450
http://preview.poltekkesdepkes-sby.ac.id/download.php?id=450
http://ijemc.unpad.ac.id/
http://ijemc.unpad.ac.id/ijemc/article/view/85/72
http://preview.poltekkesdepkes-sby.ac.id/download.php?id=451
http://preview.poltekkesdepkes-sby.ac.id/download.php?id=451
https://forikes-ejournal.com/
https://forikes-ejournal.com/index.php/SF/article/view/28/131-135
https://forikes-ejournal.com/index.php/SF/article/view/28/131-135
http://preview.poltekkesdepkes-sby.ac.id/download.php?id=455
http://preview.poltekkesdepkes-sby.ac.id/download.php?id=455
https://suaraforikes.webs.com/
https://suaraforikes.webs.com/volume5%20nomor3.pdf
file:///C:/Users/WINDOWS%2010/Downloads/Jan-Jun%202014.pdf
https://suaraforikes.webs.com/
https://suaraforikes.webs.com/volume6%20nomor2.pdf
http://jurnal.csdforum.com/
https://gebindo.webs.com/
https://gebindo.webs.com/gebi-3-3%20des%202014.pdf#page=33
http://preview.poltekkesdepkes-sby.ac.id/detail_judul.php?kdPro=496
http://preview.poltekkesdepkes-sby.ac.id/detail_judul.php?kdPro=496
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8.  Jurnal Penelitian Kesehatan 

Perancangan Laboratorium Maya 

SDIDTK Dalam Pembelajaran 

Stimulasi,Deteksi Dan Intervensi 

Dini Tumbuh Kembang Anak 

(Heru SWN, Sunarto, Suparji) 

Buku Jurnal 2-Triks: Tunas-Tunas Riset Kesehatan,Vol:V, 

Nomor:2,Februari 2015, Hal:1-65, ISSN:2089-4686, Diterbitkan 

Oleh Wahana Riset Kesehatan, URL: http://2trik.webs.com/trik5-

1.pdf  http://preview.poltekkesdepkes-sby.ac.id/download.php?id=66 

 

Prosiding Internasional 

No Judul Publikasi 

1.  Safe Injection Competence 

Midwives In Implementation 

Immunization In The District 

Magetan (Nana Usnawati, Maria 

Retno Ambarwati) 

Safe Injection Competence Midwives In Implementation 

Immunization In The District Magetan, ISSN 978-602-73545-6-2, 

diterbitkan oleh Health Polytechnic Surabaya.  

URL Dokumen: http://proceedings.poltekkesdepkes-

sby.ac.id/index.php/SEMIN/ICO/paper/viewFile/68/65 

URL Peer Review: http://preview.poltekkesdepkes-

sby.ac.id/download.php?id=458 

2.  Use Of “Mother And Child 

Health” Book As A Method Of 

Play Role In Efforts To Increase 

Capacity Of Kader Posyandu 

(Nurwening Tyas Wisnu, Rudiati, 

Tinuk Esti Handayani) 

Use Of “Mother And Child Health” Book As A Method Of Play Role 

In Efforts To Increase Capacity Of Kader Posyandu, ISSN 978-602-

73545-6-2, diterbitkan oleh Health Polytechnic Ministry Of Health 

Surabaya Indonesia. URL Prosiding 

http://proceedings.poltekkesdepkes-

sby.ac.id/index.php/SEMIN/ICO/paper/viewFile/71/68 

3.  Effectiveness of mother toddler 

class program on mother’s 

behavior in the infant 

development stimulation. (Tutik 

Herlina, Sulikah) 

International Conference on Health Polytechnic Surabaya, ISBN:978-

602-7354-6-2, Nopember 2016, Surabaya. Penerbit Health 

Polytechnic Surabaya Indonesia. URL : 

http://proceedings.poltekkesdepkes-

sby.ac.id/index.php/SEMIN/ICO/paper/download/78/75 

 

Jurnal Internasional 
No Judul Publikasi 

1.  Community Empowerment Model Based on 

Independence in Administration Alert  

Village Health Sector(1.Suparji,2.Heru 

Santoso Wahito Nugroho,3., Sunarto) 

 

Journal Health Notions, Volume 2 Number 2 (February  

2018), ISSN 2580-4936, hal:163-168, Publisher: Humanistic 

Network for Science and Technology 

2.  The Influence of Perceived Organizational 

Support on Kindergarten Teacher 

Performance in Implementation of the Early 

Stimulation, Detection and Intervention for 

Growth and Development of Children 

(ESDIGDC) (Suparji, Tinuk Esti Handayani, 

& Nurlailis Saadah) 

Dama International Journal of Researchers, ISSN 2343-6743, 

Vol. I, Nomor 10, Hal 23-25, Oktober 2016, diterbitkan oleh 

Forum Ilmiah Kesehatan.  

Web Jurnal: http://damaacademia.com 

 

3. 6 Development of Instruments to Detect 

Disaster Risk in Children Under Five 

(Nurwening Tyas Wisnu, N. Surtinah, Hery 

Sumasto) 

Health Notions, ISSN 2580-4936, Volume II, Nomor 2, Bulan 

Februari 2018, diterbitkan oleh  

Humanistic Network for Science and Technology. 

Web Jurnal : http://heanoti.com 

URL Dokumen :  

http://heanoti.com/index.php/hn/article/view/hn20225/149UR

L Peer Review: 

http://preview.poltekkesdepkes-

sby.ac.id/detail_judul.php?kdPro=501 

4. 1

0 

Jurnal Ilmiah Internasional,The Influence of 

Perceived Organizational Suport on 

Kindergarten Teacher Performance In 

Implemantation Of Early Stimulation 

Buku Jurnal Internasional, Dama International Journal Of 

Researchers(DIJR), ISSN:2343-6743,Isi Impact Factor:0.878, 

Vol.1,Issue10, Oktober 2016, Page 23-25, 

www.damaacademia.com, URL Dokumen: 

http://proceedings.poltekkesdepkes-sby.ac.id/index.php/SEMIN/ICO/paper/viewFile/68/65
http://proceedings.poltekkesdepkes-sby.ac.id/index.php/SEMIN/ICO/paper/viewFile/68/65
http://preview.poltekkesdepkes-sby.ac.id/download.php?id=458
http://preview.poltekkesdepkes-sby.ac.id/download.php?id=458
http://proceedings.poltekkesdepkes-sby.ac.id/index.php/SEMIN/ICO/paper/viewFile/71/68
http://proceedings.poltekkesdepkes-sby.ac.id/index.php/SEMIN/ICO/paper/viewFile/71/68
http://proceedings.poltekkesdepkes-sby.ac.id/index.php/SEMIN/ICO/paper/download/78/75
http://proceedings.poltekkesdepkes-sby.ac.id/index.php/SEMIN/ICO/paper/download/78/75
http://damaacademia.com/
http://heanoti.com/
http://heanoti.com/index.php/hn/article/view/hn20225/149
http://preview.poltekkesdepkes-sby.ac.id/detail_judul.php?kdPro=501
http://preview.poltekkesdepkes-sby.ac.id/detail_judul.php?kdPro=501
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Detection and Intervention For Gwowt and 

Development Of Children (ESDIGDC) 

(Suparji,Tinuk EH, Nurlailis S) 

http://www.damaacademia.com/issue/volume1/issue10/DIJR-

O-005.pdf URL:  Peer Review : 

http://preview.poltekkesdepkes-sby.ac.id/download.php?id=62 

5. 1

2 

Effect of Developmental Stimulation 

Education to Knowledge and Developmental  

Stimulation Practice of Pediatric By Parents at 

PAUD Kalisari Pasar Rebo(Syariefah 

Hidayati 

1, Rohadi Hariyanto,2, Anita Apriliawati,3, 

Sahrir Sillehu,4, Joel Rey U. Acob,5 Suparji 

Journal Health Notions, Volume 1 Number 3 (July-September 

2017), ISSN 2580-4936, hal:162-165, Publisher: Humanistic 

Network for Science and Technology 

6.  Recognize and  Anticipate  User  Resistance 

to  The  Implementation of Health Information 

Systems (1. Heru Santoso Wahito Nugroho, 

2., Bambang Hadi Sugito, 3 , Setya Haksama,  

Ristya, 4.Widi  Endah  Yani, 5.  Hadi  

Prayitno, 6.  Sahrir  Sillehu, 7. Handoyo, 8.  

Hery koesmantoro, 9., Suparji, 10., Hery 

Sumasto 

 

Interciencia Journal,Volume 42, issu 10, 2017, page:224-

233,ISSN:0378-1844, Publisser : Interciencia Journal. 

 

 

10. Kerjasama dengan instansi yang relevan. 

Untuk mempertajam visi dan misi Prodi Kebidanan Kampus Magetan melakukan 

kerjasama dengan instansi yang relevan. Tujuannya untuk meningkatkan kompetensi 

mahasiswa dan dosen. Kerjasama ini bersifat saling menguntungkan satu dengan yang lain. 

Bukan hanya Prodi Kebidanan Kampus Magetan saja yang diuntungkan tetapi juga instansi 

terkait juga mendapatkan keuntungan dari kerjasama ini. Sejauh ini melalui kerjasama yang 

dibina terdapat kepuasan dari ke dua belah pihak. 

 

11. Monitoring dan Evaluasi Pelaksanaan Kerjasama. 

Bentuk kerjasama dengan dinas dan instansi terkait dilakukan dalam bentuk MoU, 

yang secara periodik dilakukan monitoring. Untuk menjaga saling menguntungkan kedua 

velah pihak secara periodik juga dilakukan evaluasi. Apabila kerjasama masih saling 

menguntungkan akibat dari hubungan timbal balik yang baik, maka diteruskan dengan 

intensitas dan kualitas yang lebih baik. Sedangkan bila kerjasama dirasakan sudah tidak lagi 

perlu dilakukan, maka atas kesepakatan kedua belah pihak dilakukan terminasi dengan 

pemberian ucapan terimakasih. 

   

12. Hasil Kerjasama yang saling menguntungkan. 

Kerjasama yang dilakukan oleh Prodi Kebidanan Kampus Magetan dengan dinas dan 

institusi yang lain dilakukan dengan saling menguntungkan kedua belah pihak. Bagi prodi 

Kebidanan Magetan memungkinkan bagi mahasiswa untuk mengadakan praktek klinik dan 

penyelesaian tugas akhir. Sedangkan bagi dosen dipergunakan untuk meningkatkan 

http://www.damaacademia.com/issue/volume1/issue10/DIJR-O-005.pdf
http://www.damaacademia.com/issue/volume1/issue10/DIJR-O-005.pdf
http://preview.poltekkesdepkes-sby.ac.id/download.php?id=62
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kemampuan dosen dalam melaksanakan tri dharma perguruan tinggi terutama penelitian dan 

pengabdian kepada masyarakat. 

  

13. Kepuasan pihak-pihak yang bekerjasama dengan dosen kebidanan 

Dengan semakin terjaganya hubungan kerjasama yang baik, maka sampai sekarang 

pada umumnya masih berlangsung kerjasama dalam bentuk MoU dengan dinas/instansi 

terkait. Kerjasama yang dilakukan secara periodik dilakukan evaluasi dan monitoring. Bila 

hasil evaluasi kerjasama masih dianggap menguntungkan kedua belah pihak,  maka 

dilakukan perbaikan dan penandatanganan perpanjangan kerjasama. Sejauh ini kerjasama 

terbina dengan saling memuaskan.  

 

14. Analisis SWOT 

Kekuatan 

1. Menjadi salah satu institusi dengan 

unggulan di bidang deteksi dini 

tumbuh kembang anak 

2. Tersedianya alokasi dana untuk 

penelitian dan pengabdian 

masyarakat dari poltekkes dan 

sumber lain  

 

Kelemahan 

1. Kualitas proposal penelitian masih 

kurang. 

2. Belum dimilikinya jurnal nasional 

terakreditasi. 

3. Minimnya jumlah dosen yang menulis 

pada jurnal ilmiah terakreditasi 

4. Masih kurangnya kerja sama dengan 

pihak eksternal dalam bidang 

penelitian dan pengabdian kepada 

masyarakat 

 

Peluang 

1. Banyaknya dana penelitian dari 

lembaga pemerintah/swasta 

2. Kemudahan memasukkan artikel 

ke OJS 

 

Ancaman 

1. Terancamnya Sitasi di program sinta 

dan google scholar 

2. Terancamnya rangking Prodi 
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II. ANALISIS SWOT 

1. Analisis Antar Komponen 

 
 Faktor Kekuatan 

a. Punya visi yang sangat jelas dan sangat realistis 

b. Akreditasi Program Studi "B" 
c. Status Prodi milik Pemerintah  

d. Semua Dosen sudah tersertifikasi dan 

berpendidikan Magister dan Doktor 

e. Nisbah Dosen dan Mahasiswa sangat ideal 

f. Sistem pendidikan menggunakan kurikulum 
berbasis KKNI 

g. Pendanaan operasional sangat memadai untuk 

kegiatan Tri Dharma Perguruan Tinggi 

Faktor Kelemahan 

a. SPMI belum dilaksanakan secara online 

b. Belum memiliki klinik dan/atau rumah sakit 
sendiri sebagai tempat praktik standar 

pendidikan 

c. Dosen sesuai PS bergelar Doktor belum ada 

d. Kerjasama antara Poltekkes/Prodi dengan 

Lahan Praktik baru sebatas kegiatan 
praktikum mahasiswa belum berwujud 

laboratorium di masyarakat 

e. Prodi belum masuk dalam jajaran perguruan 

tinggi berkelas secara Nasional 

Faktor Peluang 

a. Center of Execellent permberdayaan 

masyarakat unggul di bidang KIA sangat 

relevan dengan kearifan lokal 

b. Pengembangan menjadi Prodi Profesi 

terbuka lebar 

c. Era industrialsiasi modern 
memungkinkan pembelajaran berbasis 

online dan layanan online 

d. Pemanfaatan dana HIBAH/Kemitraan 

untuk pengembangan Sarpras, 

Penelitian dan Pengabmas 

1. Memanfaatkan keilmuan Dosen yang sudah 

Doktor untuk mewujudkan pusat kajian 

pemberdayaan masyarakat berbasis KIA 

2. Memanfaatkan kekuatan nisbah Dosen untuk 

pembukaan Prodi Profesi 
3. Memanfaatkan kecukupan pendanaan untuk 

pelayanan berbasis online 

4. Terwujudnya kualitas penelitian dan 

Pengabmas dari dana HIBAH/Kemitraan 

5. Peningkatan strategi pembelajaran berbasis 
online di segala bidang layanan akademik 

 

1. Meningkatkan kompetensi Dosen sesuai PS ke 

jenjang Doktoral untuk pengembangan 

program Diploma III ke jenjang Profesi 

2. Memanfaatkan era industrialsiasi modern 

dengan pelayanan berbasis online untuk 
menuju Prodi yang berkelas Nasional 

3. Memanfaatkan COE untuk terwujudnya Prodi 

berkelas Nasional 

4. Memanfaatkan dana HIBAH/Kemitraan untuk 

menciptakan atau mewujudkan klinik/lahan 
praktik milik sendiri 

Faktor Ancaman 

a. Peminat berkurang 

b. Serapan lulusan di pasar kerja 

cenderung menurun 

c. Prodi kompetitor sudah terakreditasi "A" 

bahkan terakreditasi internasional 
d. Regulasi masuknya dosen asing 

e. Layanan Prodi tidak realtime akan 

ditinggal oleh masyarakat 

1. Mewujudkan visi agar Akreditasi Prodi menjadi 

unggul atau "A" sehingga peminat ke Prodi 

meningkat 

2. Menggunakan status kelembagaan milik 
pemerintah untuk kerjasama dengan instansi 

yang mendayagunakan lulusan Bidan sehingga 

serapan lulusan meningkat 

3. Peningkatan jenjang pendidikan Dosen 

dan/atau Kompetensi Dosen untuk menangkal 
masukknya Dosen Asing, karena Dosen yang 

dimiliki sudah memenuhi standar plus. 

1. Mewujudkan pelayanan akademik dan non 

akademik yang cepat, tepat dan akurat secara 

online sehingga tercipta kepuasan mahasiswa, 

alumni dan pengguna lulusan 
2. Memenuhi harapan masyarakat/pengguna 

akan lulusan yang berkualitas dengan 

memanfaatkan sistim penjaminan mutu 

internal yang baik 

3. Memanfaatkan kerjasama antar lembaga 
untuk meningkatkan serapan lulusan di pasar 

kerja, sehingga peminat yang mendaftar ke 

Prodi meningkat. 

INTERNAL 

EKSTERNAL 
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2. Strategi dan Pengembangan 

Strategi dan pengembangan untuk meningkatkan animo pendaftar, persepsi baik dari 

masyarakat, persepsi baik bagi pengguna lulusan, kualitas lulusan, dan kualitas 

pelayanan internal dan eksternal dilakukan dengan salah satu atau kombinasi dari 

alternatif-alternatif berikut ini : 

a. Pemanfaatan keilmuan Dosen yang sudah Doktor untuk mewujudkan pusat kajian 

keilmuan pemberdayaan masyarakat berbasis KIA sehingga secara Nasional dan 

Internasional akan melirik Prodi; 

b. Meningkatkan jenjang pendidikan dan/atau kompetensi Dosen sesuai PS untuk 

membuka program studi baru berupa program profesi; 

c. Memanfaatkan era industrialsiasi modern dengan pelayanan berbasis online untuk 

menuju Prodi yang berkelas Nasional; 

d. Mewujudkan pelayanan akademik dan non akademik secara online dan terjamin 

mutunya, sehingga tercipta kepuasan mahasiswa, alumni dan pengguna lulusan; 

e. Memanfaatkan kerjasama antar lembaga untuk meningkatkan serapan lulusan di pasar 

kerja, sehingga peminat yang mendaftar ke Prodi meningkat; 

f. Mewujudkan visi agar akreditasi Prodi menjadi unggul atau "A" sehingga peminat 

yang mendaftar ke Prodi meningkat; 

g. Menggunakan status kelembagaan milik pemerintah untuk kerjasama dengan instansi 

yang mendayagunakan lulusan Bidan sehingga serapan lulusan meningkat; 

h. Memanfaatkan COE untuk terwujudnya Prodi berkelas Nasional; 

i. Memanfaatkan dana HIBAH untuk menciptakan atau mewujudkan klinik/lahan 

praktik milik sendiri dan produktivitas karya ilmiah Dosen yang layak dijual secara 

Nasional maupun Internasional dalam bentuk Publikasi. 

Program Kegiatan Prioritas : 

1. Mempercepat penugasan Dosen sesuai PS untuk tugas belajar atau ijin belajar ke-S3; 

2. Pemanfataan website dan sistim informasi manajemen berbasis online untuk 

pelayanan akademik dan non akademik secara realtime; 

3. Kerjasama dengan berbagai institusi untuk peningkatan serapan lulusan; 

4. Mempromosikan Prodi melalui keunggulan yang dimiliki di dunia maya atau 

jejaring/networking secara cepat dan terstruktur untuk menarik minat masyarakat; 

5. Penerapan SPMI secara baik dan berkualitas untuk menjamin standarisasi lulusan; 

6. Mendirikan laboratorium pemberdayaan di masyarakat untuk meningkatkan 

kompetensi dan meningkatkan persepsi masyarakat akan kualitas Program Studi. 
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Pemerintah Nomor 23 Tahun 2005 tentang Pengelolaan Keuangan Badan Layanan 

Umum (Lembaran Negara RI Tahun 2005 No. 48, Tambahan Lembaran Negara RI No. 

4502);  

4. Peraturan Pemerintah nomor 4 tahun 2014 tentang penyelenggaraan Pendidikan Tinggi 

dan pengelolaan perguruan tinggi, TLNRI nomor 5500 tahun 2014; 

5. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 2010 Tentang Pengelolaan 

dan Penyelenggaraan Pendidikan;  

6. Peraturan  Presiden  Nomor  8  Tahun  2012,  tentang  Kerangka  Kualifikasi Nasional 

Indonesia (KKNI); 

7. Peraturan Menteri Riset Teknologi dan Pendidikan Tinggi nomor 62 tahun 2016 tentang 

Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi; 

8. Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Nomor 32 Tahun 2016, 

tentang Akreditasi Program Studi dan Perguruan Tinggi; 

9. Permenristekdikti nomor 44 tahun 2015 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi; 

10. Peraturan Menteri Kesehatan Nomor HK.03.05/I.2/03086/2012 tentang Petunjuk Teknis 

Organisasi dan Tatalaksana Politeknik Kesehatan Kementerian Kesehatan, sebagaimana 

telah diubah dengan Keputusan Menteri Kesehatan Nomor HK.02.03/I.2/08810/2013 

Tentang Perubahan Kedua atas Peraturan Menteri Kesehatan Nomor: 

HK.03.05/I.2/03086/2012 tentang Petunjuk Teknis Organisasi dan Tatalaksana 

Politeknik Kesehatan Kementerian Kesehatan; 

11. Keputusan Menteri Keuangan Nomor: KMK 495/KMK.05/2010 tentang Penetapan 

Politeknik Kesehatan Surabaya pada Kementerian Kesehatan sebagai Instansi 

Pemerintah yang Menerapkan Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum; 

12. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi nomor 35 

tahun 2011 tentang Petunjuk Pelaksanaan Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Instansi 

Pemerintah; 
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13. Buku VIII; Buku PEdoman Evaluasi Program Studi untuk Akreditasi Program Studi dan 

Institusi Perguruan Tinggi, BAN-PT, Jakarta, 2014 

14. Rencana Startegis Bisnis Poltekkes Kemenkes Surabaya 2018-2022; 

15. Rencana Induk Pengembangan Prodi Kebidanan Magetan 2014-2030; 

16. Rencana strategis Prodi Kebidanan Magetan 2018-2022; 

17. Rencana operasional Prodi Kebidanan Magetan; 

18. Kebijakan Mutu Sistim Penjaminan Mutu Internal Prodi Kebidanan Magetan; 

19. Standar mutu Program Studi Kebidanan Magetan; 

20. STATUTA Poltekkes Kemenkes Surabaya; 

21. Peraturan Akademik; 

22. Peraturan Penelitian; 

23. Peraturan Pengabdian Kepada Masyarakat; 

24. Peraturan Kerjasama; 

25. Buku Panduan Akademik; 

26. Laporan Sipensimaru tahun 2015-2019; 

27. Laporan Evaluasi Diri Program Studi tahun 2015-2018; 

28. Laporan survei kepuasan alumni, Mahasiswa, Tendik dan Pengguna Lulusan tahun 2017-

2018; 

29. Laporan kinerja Kasub Unit dan Koordinator 2015-2018. 
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